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 ABSTRAK              
Ririn Andriyani. K 1205037. PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN 
COOPERATIVE INTEGRATED READING AND COMPOSITION UNTUK 
MENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS PADA SISWA KELAS 
V SD NEGERI DAWUNGAN I SRAGEN TAHUN PELAJARAN 2008/2009. 
Skripsi. Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Sebelas Maret, 2009. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan: 1) kualitas proses 
pembelajaran menulis ringkasan, yang berupa keaktifan dan kerja sama siswa; dan 
2) kualitas hasil pembelajaran menulis ringkasan, yang berupa kemampuan siswa 
dalam menghasilkan sebuah ringkasan dengan menggunakan ejaan yang benar.  
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan 
di SD Negeri Dawungan I Sragen dengan subjeknya siswa kelas V dengan jumlah 
siswa 15 orang, yang terdiri dari 10 siswa putri dan 5 siswa putra. Pengumpulan 
data dilakukan dengan teknik wawancara, observasi, dan analisis dokumen. 
Analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif komparatif dan 
analisis kritis. Proses penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus yang meliputi 
empat tahapan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi dan 
interpretasi, serta tahap analisis dan refleksi.           
Berdasarkan hasil penelitian terbukti bahwa terjadi peningkatan kualitas 
pembelajaran menulis ringkasan baik kualitas proses maupun hasil. Peningkatan 
kualitas proses pembelajaran menulis ringkasan ditandai dengan meningkatnya:  
1) nilai rata-rata proses keaktifan siswa dan 2) nilai rata-rata proses kerja sama 
siswa dengan kelompok.  Nilai rata-rata keaktifan siswa meningkat dari nilai 
siklus I yang sebesar 32 menjadi 53 pada siklus II dan 70 pada siklus III. Nilai 
rata-rata kerja sama siswa dalam kelompok juga meningkat dari nilai siklus I yang 
sebesar 52, 47 menjadi 63, 13 pada siklus II dan 75 pada siklus III. Peningkatan 
kualitas hasil pembelajaran menulis ringkasan ditandai dengan meningkatnya nilai 
rata-rata hasil ringkasan siswa. Nilai rata-rata hasil ringkasan siswa juga 
meningkat dari nilai siklus I yang sebesar 58 menjadi 67, 6 pada siklus II dan 78, 
27 pada siklus III dan telah mencapai batas nilai ketuntasan yang ditetapkan, yaitu 
65.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Menulis merupakan tingkat keterampilan berbahasa yang paling tinggi 
dibandingkan dengan keterampilan berbahasa lainnya. Keterampilan menulis 
sebagai sebuah kompetensi linguistik verbal membutuhkan dukungan 
keterampilan berbahasa lainnya, seperti berbicara, menyimak, dan membaca. 
Menulis merupakan proses menuangkan ide, pendapat, dan pikiran untuk 
disampaikan kepada orang lain. Seperti pendapat yang diungkapkan The Liang 
Gie (1992: 7) karang-mengarang adalah segenap rangkaian kegiatan seseorang 
mengungkapkan buah pikirannya melalui bahasa tulis untuk dibaca dan 
dimengerti oleh orang lain.   
Menulis merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dalam dunia 
pendidikan. Pada tataran dasar keterampilan menulis menjadi salah satu 
keterampilan dasar yang harus dipelajari selain kemampuan membaca dan 
berhitung. Pada tataran dasar siswa diajarkan keterampilan membaca dan menulis 
secara terintegrasi. Menulis merupakan kegiatan yang memerlukan latihan, seperti 
pendapat Enang Rokajat Asura (2005: 8) yang menyatakan bahwa keterampilan 
menulis didapat dari sebuah latihan, bukan pemberian alam. Alam memang telah 
memberi talenta, tetapi talenta saja tidak akan menjadi apa-apa tanpa melalui 
proses latihan. Pembelajaran menulis tingkat sekolah dasar diajarkan sebagai 
persiapan peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
tinggi. Melalui penerapan dan latihan kegiatan menulis pula peserta didik dapat 
memiliki keterampilan menulis yang semakin baik dan mengalami progress di 
tiap tingkatannya.  
Tujuan pembelajaran keterampilan menulis yang diharapkan adalah agar 
peserta didik mampu mengungkapkan gagasan, ide, pendapat, dan pengetahuan 
secara sistematis dan tertulis serta memiliki kegemaran menulis. Keterampilan 
 menulis dapat dijadikan sebagai sarana pengembangan kreativitas peserta didik  
dan sarana peningkatan kemampuan mereka dalam menggunakan bahasa, 
khususnya bahasa tulis sebagai sarana komunikasi. Salah satu kompetensi menulis 
yang harus dipelajari siswa sekolah dasar adalah menulis ringkasan. Menulis 
ringkasan dimasukkan sebagai salah satu kompetensi dasar yang harus dipelajari 
siswa sekolah dasar, khususnyas siswa kelas V.  
Menulis ringkasan, seperti diungkapkan Ruby (2008: 1) adalah sebuah 
upaya peningkatan minat membaca buku agar dapat meningkatkan pengetahuan 
mereka.. Ringkasan juga menjadi salah satu konsentrasi penting dalam pembuatan 
karya tulis ilmiah. Seperti yang diungkapkan Campbell, Leki, dan Carson (dalam 
Kyoko Yamada, 2002: 142) yang menyatakan one important skill required in 
academic writing is being able to write from source texts. Berdasarkan pendapat 
tersebut dapat diartikan bahwa salah satu keterampilan penting dalam menulis 
karya ilmiah adalah kemampuan untuk menulis dari teks/ naskah sumber. Selain 
itu, dengan menulis ringkasan secara tidak langsung akan melatih siswa untuk 
menulis narasi. Karena mereka akan menuliskan/menceritakan kembali apa yang 
telah mereka baca dengan menggunakan bahasa mereka sendiri.  
Akan tetapi, pada kenyatannya meskipun setiap orang bisa menulis, 
masih ada beberapa atau bahkan banyak orang yang belum memiliki keterampilan 
menulis yang baik, termasuk para siswa di sekolah dasar. Sehingga konsentrasi 
peningkatan pengembangan keterampilan menulis dapat diarahkan kepada siswa 
sekolah dasar sebagai awal pembentukan keterampilan siswa sebelum 
mendapatkan keterampilan menulis lanjut.  
Permasalahan yang hampir sama mengenai rendahnya keterampilan 
menulis siswa juga terjadi pada siswa kelas V SD Negeri Dawungan  I Sragen, 
salah satunya dalam membuat ringkasan. Hal ini dapat dilihat dari nilai ringkasan 
yang dibuat siswa pada survei awal pembelajaran menulis ringkasan. Adapun nilai 




 Tabel 1. Nilai Hasil Ringkasan Siswa pada Survei Awal  



















Berdasarkan data tersebut, diperoleh kesimpulan bahwa pada observasi awal 
kegiatan pembelajaran menulis ringkasan hanya ada beberapa siswa yang bisa 
memperoleh nilai sesuai dengan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang telah 
ditetapkan yaitu 65. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menulis ringkasan 
siswa masih rendah.  
Rendahnya keterampilan menulis ringkasan siswa diindikasikan oleh 
kurangnya kemampuan siswa dalam mengorganisasikan ide dengan baik, 
pengenalan pokok-pokok bacaan, dan penggunaan ejaan yang masih kurang. 
Mereka masih belum memahami penggunaan ejaan yang benar. Selain itu, 
masalah rendahnya keterampilan menulis ringkasan siswa juga dipengaruhi oleh 
beberapa hal, misalnya: (1) kurangnya media yang digunakan, (2) siswa masih 
kurang memanfaatkan media tulis sebagai sarana menuangkan ide, gagasan, atau 
pendapat mereka, (3) masih digunakannya model pembelajaran yang 
konvensional (ceramah), dan (4) siswa membutuhkan waktu yang lama untuk 
memproduksi sebuah tulisan.  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas V di SD Negeri 
Dawungan I Sragen, diperoleh informasi bahwa selama ini guru menganggap 
siswa sudah memiliki keterampilan menulis jika tulisan mereka bagus dan enak 
dibaca. Guru juga mengatakan bahwa selama ini beliau mengalami kesulitan 
untuk menemukan cara menyajikan kegiatan pembelajaran menulis yang menarik 
agar pembelajaran tersebut dapat berlangsung secara efektif. Berdasarkan 
penjelasan guru kelas tersebut juga diperoleh informasi bahwa selama ini prosedur 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan adalah sebagai berikut; (1) siswa diminta 
untuk membaca; (2) guru menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan pokok-
pokok materi pelajaran (menulis); (3) guru memberikan kesempatan untuk 
 bertanya jawab mengenai materi yang telah disampaikan;  (4) guru membacakan 
contoh yang ada di buku teks Bahasa Indonesia,  dan (5) guru meminta siswa 
untuk membuat tulisan sesuai dengan contoh dan materi yang telah disampaikan.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka tampak bahwa kegiatan 
pembelajaran menulis yang dilakukan masih terfokus pada guru dan belum 
memberikan ruang kepada peserta didik untuk mengeksplorasi kemampuan 
mereka secara optimal dalam kegiatan pembelajaran menulis yang dilakukan. 
Pada saat sekarang ini, salah satu pijakan yang dapat digunakan guru dalam 
mengembangkan cara membelajarkan keterampilan menulis  secara lebih luas 
adalah dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Dengan diberlakukannya Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) memberi 
peluang pembelajaran menulis bersama, sehingga keterampilan menulis siswa 
akan lebih baik (Aflah Chintya, 2008: 1). 
Melihat adanya peluang di atas, maka salah satu upaya yang dapat kita 
lakukan untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran keterampilan 
menulis adalah dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif CIRC 
(Cooperative Integrated Reading and Composition). Metode pembelajaran ini 
memasukkan unsur diskusi kelompok di dalamnya.  
Penggunakan metode diskusi kelompok akan memberikan hasil yang 
lebih baik dibandingkan dengan hasil metode yang selama ini digunakan 
(ceramah), metode diskusi kelompok akan mengurangi otoritas guru dalam 
kegiatan pembelajaran dan peserta didik akan lebih aktif terlibat dalam kegiatan 
pembelajaran, sedangkan guru hanya memposisikan diri sebagai fasilitator 
pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat Zaini, dkk. (dalam Achmad, 2008: 
1) yang menyatakan bahwa diskusi kelompok memiliki keunggulan, di antaranya: 
(1) membantu siswa belajar berpikir berdasarkan sudut pandang suatu subjek 
bahasa dengan memberikan kebebasan siswa dalam praktik berpikir; (2) 
membantu siswa mengevaluasi logika dan bukti-bukti bagi posisi dirinya atau 
posisi yang lain; (3) memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
memformulasikan penerapan suatu prinsip; (4) membantu siswa menyadari akan 
suatu problem dan memformulasikan dengan menggunakan informasi yang 
 diperoleh dari bacaan atau ceramah; (5) menggunakan bahan-bahan dari anggota 
lain dalam kelompoknya; dan (6) mengembangkan motivasi untuk belajar yang 
lebih baik, sehingga dalam menerapkan metode diskusi kelompok diharapkan 
dapat menciptakan kegiatan pembelajaran yang aktif, efektif, kreatif, dan 
menyenangkan.  
Model pembelajaran kooperatif CIRC juga merupakan sebuah program 
yang komprehensif untuk mengajari pelajaran membaca dan seni berbahasa pada 
kelas yang lebih tinggi di sekolah dasar (Slavin, 2008: 201). Model pembelajaran 
kooperatif CIRC juga tidak hanya sekadar kegiatan diskusi kelompok, tetapi 
dalam model pembelajaran ini siswa diberikan kesempatan untuk 
mempresentasikan hasil diskusi mereka dan melakukan refleksi bersama agar 
mendapatkan hasil yang terbaik. Metode ini juga memperhatikan kebutuhan 
individu melalui kerja kelompok.   
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC dapat 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis ringkasan pada siswa 
kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen?  
2. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC dapat meningkatkan 
kualitas hasil pembelajaran menulis ringkasan pada siswa kelas V SD Negeri 
Dawungan I Sragen? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk:  
1. Mengetahui peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis ringkasan  
melalui penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC pada siswa kelas V 
SD Negeri Dawungan I Sragen. 
2. Meningkatkan kualitas hasil pembelajaran menulis ringkasan melalui 
penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC pada siswa kelas V SD 
Negeri Dawungan I Sragen. 
 Untuk mengukur ketercapaian tujuan penelitian dirumuskan indikator-indikator 
sebagai berikut. 
Tabel 2. Indikator Pencapaian  Proses Tindakan  










o memperhatikan penjelasan guru 
mengenai materi  menulis 
ringkasan 
o mencatat hal-hal yang berkaitan 
dengan materi menulis 
ringkasan 
o bertanya jawab dengan guru 
o memperhatikan presentasi 
kelompok lain  














o berdiskusi dengan kelompok 
o menemukan ide-ide pokok 
bacaan dengan kelompok 
o membuat contoh ringkasan 
dengan kelompok 










Tabel 3 . Indikator Pencapaian Hasil Tindakan 













pokok isi bacaan 
o merangkai pokok-
pokok bacaan dalam 
bentuk paragraf 
o ejaan  












o Aspek proses belajar menulis ringkasan dapat diamati dan dinilai dengan 
menggunakan lembar penilaian proses. Masing-masing indikator dinilai 
dengan skala 1-5 (1 = sangat kurang, 2 = kurang, 3 = sedang atau cukup, 4 
= baik, dan 5 = sangat baik). Setelah skor masing-masing aspek dijumlah, 
kemudian dinilai dan dirata-rata. 
o Aspek hasil belajar dinilai dengan menggunakan lembar penilaian hasil 
menulis dengan skala interval dengan batas ketuntasan 65.   
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis  
Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai metode alternatif 
bagi guru di sekolah lain dalam mengajarkan materi menulis, khususnya 
menulis ringkasan agar lebih mudah bagi siswa.  
2. Manfaat Praktis  
a) Bagi siswa, dapat melakukan aktivitas menulis sebagai sebuah kegiatan 
belajar yang menyenangkan dan akan berimbas pada peningkatan 
keterampilan menulis mereka. 
b) Bagi guru, dapat mengembangkan metode ataupun model pembelajaran 
menulis agar ebih bervariatif sehingga tidak menimbulkan kebosanan bagi 
peserta didiknya.  
c) Bagi sekolah, hasil pengembangan ini dapat dijadikan acuan dalam upaya 
pengadaan inovasi pembelajaran bahasa dan sastra bagi para guru bahasa 
yang lain, serta untuk memotivasi mereka untuk melakukan inovasi baru 







 BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
a. Hakikat Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar 
Pendidikan di sekolah dasar bertujuan untuk memberikan bekal 
kemampuan dasar “baca-tulis-hitung”, pengetahuan, dan keterampilan dasar yang 
bermanfaat bagi siswa sesuai dengan tingkat perkembangannya serta 
mempersiapkan bekal untuk mengikuti pendidikan di SLTP. (Ahmad Rofi’udin 
dan Darmiyati Zuhdi, 2001: 30). Pembelajaran bahasa Indonesia di SD merupakan 
program pengenalan dan pengembangan pengetahuan dan keterampilan berbahasa 
di tingkat dasar pada anak semenjak dini. Lebih lanjut Ahmad Rofi’udin dan 
Darmiyati Zuhdi (2001: 30) menjelaskan bahwa pembelajaran bahasa Indonesia di 
sekolah dasar berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bernalar, 
berkomunikasi, dan mengungkapkan pikiran dan perasaan, serta membina 
persatuan dan kesatuan bangsa. 
 Hal tersebut senada dengan GBPP kurikulum pendidikan dasar  yang 
dijelaskan Depdikbud (dalam Utami Widiati dan Furaida, 2000: 326-327) yang 
menyebutkan pelajaran bahasa dan sastra Indonesia ditujukan untuk 
mengembangkan pengetahuan, keterampilan berbahasa, dan sikap positif terhadap 
bahasa Indonesia. Secara lebih khususnya disebutkan bahwa salah satu tujuan 
umum pengajaran bahasa Indonesia adalah agar siswa memiliki disiplin dalam 
berpikir dan berbahasa melalui kegiatan pembelajaran berbicara dan menulis. 
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan program untuk mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan berbahasa Indonesia dan sikap positif terhadap 





 Pembelajaran bahasa Indonesia di SD mempunyai peranan yang sangat 
penting dalam membentuk kebiasaan, sikap, serta keterampilan dasar yang 
diperlukan siswa untuk perkembangan selanjutnya (Sabarti Akhadiah, dkk., 1992: 
11). Menurutnya, pembelajaran bahasa Indonesia tersebut harus mampu 
mengembangkan kemampuan berbahasa yang diperlukannya, bukan saja untuk 
berkomunikasi, tetapi juga untuk menyerap berbagai nilai pengetahuan yang 
dipelajarinya. Melalui bahasa seseorang dapat belajar nilai-nilai moral dan agama, 
serta nilai-nilai sosial yang berlaku dalam masyarakat dan bangsanya. 
Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) di sekolah 
dasar menuntut proses pembelajaran yang menantang dan merangsang otak 
(kognitif), menyentuh dan menggerakkan hati (afektif), dan mendorong peserta 
didik untuk melakukan kegiatan motorik serta bila memungkinkan peserta didik 
untuk mempraktikkan pengetahuan dan keterampilan dalam kehidupan nyata 
(Bambang Warsita, 2007: 198). Dalam rumusan Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) disebutkan tujuan pembelajaran bahasa Indonesia memiliki 
peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta didik 
dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi 
(Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 2006: 317).   
Pembelajaran bahasa diharapkan mampu membantu siswa dalam 
mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan 
perasaannya, berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakannya, dan 
menemukan serta menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada 
dalam dirinya. Pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 
siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, 
baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil 
karya kesastraan bangsa Indonesia. 
Dalam KTSP siswa dinyatakan tuntas jika mereka mampu menguasai 
batas minimal kompetensi yang telah ditetapkan. Hal ini telah dirancang dalam 
standar kompetensi bahasa Indonesia yang merupakan kualifikasi kemampuan 
minimal siswa yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, keterampilan 
berbahasa, dan sikap positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. Standar 
 kompetensi ini merupakan dasar bagi siswa untuk memahami dan merespons 
situasi lokal, regional, dan nasional. 
Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah dasar meliputi 
empat keterampilan berbahasa yang integral dan saling terkait. Henry Guntur 
Tarigan (1985: 1) menyatakan terdapat empat keterampilan berbahasa yang 
disebut caturtunggal saling berkaitan antara satu sama lain dan tidak bisa 
dipisahkan di antara keempat aspek tersebut. Meskipun demikian, para ahli bahasa 
sepakat, menyimak merupakan keterampilan berbahasa yang paling awal yang 
dimiliki manusia dan keterampilan berbahasa yang paling tinggi tingkatannya 
adalah menulis. Keterampilan menyimak dan berbicara dipelajari sebelum 
memasuki sekolah (Henry Guntur Tarigan, 1985: 1), sedangkan keterampilan 
membaca dan menulis pada umumnya didapatkan setelah mereka memasuki 
sekolah formal. Oleh karena itu, keterampilan menyimak dan berbicara siswa 
sekolah dasar sangat beragam karena pembelajarannya tidak hanya dilakukan di 
lingkungan sekolah saja tetapi juga di lingkungan masyarakat yang tidak formal, 
sedangkan keterampilan membaca dan menulis pada siswa sekolah dasar pada 
umumnya memiliki kualitas yang hampir sama karena diajarkan secara formal dan 
dengan cara yang hampir sama.  
b. Faktor-faktor Penentu Kebehasilan Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Sekolah Dasar    
Sekolah dasar sebagai lembaga akademik tingkat awal mempunyai 
peranan membentuk peserta didik untuk dapat memahami konsep-konsep awal 
segala pengetahuan dan keterampilan, termasuk mengenai bahasa. Pembelajaran 
bahasa Indonesia menjadi pondasi awal bagi peserta didik di sekolah dasar untuk 
mengenal, memahami, dan mencintai bahasa Indonesia. Hal ini sejalan dengan 
pendapat Sabarti Akhadiah, dkk. (1992: 1) yang menyatakan pembelajaran bahasa 
Indonesia merupakan usaha sadar guru untuk membuat siswa terampil berbahasa 
dan memiliki sikap positif terhadap bahasa Indonesia. Pembelajaran ini sebagai 
proses pengubahan perilaku berbahasa siswa.  
Dalam proses pengubahan perilaku berbahasa siswa tersebut, guru harus 
memahami berbagai faktor yang yang mempengaruhi pembelajaran bahasa 
 Indonesia. Sabarti Akhadiah, dkk. (1992: 2) menyebutkan ada lima faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran bahasa Indonesia, antara lain: tujuan 
pembelajaran yang ingin dicapai, pokok bahasan, kondisi siswa, sarana, dan 
lingkungan sosial. Kelima faktor tersebut dijabarkan sebagai berikut. 
1) Tujuan Pembelajaran yang Ingin Dicapai 
Tujuan pembelajaran yang ingin dicapai merupakan faktor penentu 
dalam memilih materi pembelajaran, menentukan strategi pembelajaran, serta 
melakukan evaluasi pembelajaran. Tujuan tersebut mengarah kepada kemampuan 
yang ditujukan oleh sejumlah perilaku yang diharapkan, dapat diperlihatkan siswa 
setelah mengikuti pelajaran. Secara garis besar, kemampuan tersebut 
dikelompokkan ke dalam tiga ranah, yaitu ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
2) Pokok Bahasan    
Pokok bahasan yang diberikan akan mempengaruhi pemilihan kegiatan 
belajar yang direncanakan. Hal ini disebabkan oleh metode maupun strategi dalam 
pembelajaran. Setiap pokok pembelajaran mempunyai karakteristik yang berbeda. 
Sebagai contoh pokok bahasan menulis akan berbeda metode dan strategi 
pembelajarannya dengan pokok bahasan membaca. 
3) Kondisi Siswa 
Faktor ini turut mempengaruhi dan menentukan jenis kegiatan belajar 
serta bahan ajar yang dipilih. Kondisi siswa menjadi salah satu faktor internal 
penunjang keberhasilan proses pembelajaran. Masing-masing siswa tentu 
mempunyai karakteristik masing-masing, sehingga guru harus mampu 
mengakomodir perbedaan tersebut dalam kegiatan pembelajaran dengan porsi dan 
variasi yang berimbang. 
4) Sarana 
Sarana merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi keberhasilan 
pembelajaran (Dimyati dan Mudjiono, 1999: 249). Sarana pembelajaran tersebut 
meliputi buku pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboratorium sekolah, dan 
berbagai media pengajaran lainnya. Keterbatasan sarana yang ada akan 
berpengaruh terhadap kegiatan pembelajaran yang diselenggarakan.  
 5) Lingkungan Sosial 
Keberhasilan belajar siswa juga turut didukung oleh lingkungan 
sosialnya. Lingkungan sosial tersebut yaitu berupa keadaan rumah, taraf 
pendidikan serta sikap orang tua, jumlah anggota keluarga, perlengkapan belajar 
di rumah, dan sebagainya. Lingkungan itu sulit diubah, sehingga sekolah yang 
menjadi tempat pusat pembelajaran hendaknya dapat menyediakan lingkungan 
yang diperlukan.    
c. Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 
Karakteristik anak usia sekolah dasar secara umum menurut Bassett, 
Jacka, dan Logan (dalam Mulyani Sumantri dan Johar Permana, 2001: 11), antara 
lain:  
a. Mereka secara alamiah memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan tertarik 
akan dunia sekitar yang mengelilingi diri mereka sendiri. 
b. Mereka senang bermain dan lebih suka bergembira/ riang. 
c. Mereka suka mengatur dirinya untuk menangani berbagai hal, 
mengeksplorasi situasi dan mencoba usaha-usaha baru. 
d. Mereka biasanya tergetar perasaannya dan terdorong untuk berprestasi 
sebagaimana mereka tidak suka mengalami ketidakpuasan dan menolak 
kegagalan. 
e. Mereka belajar secara efektif ketika mereka merasa puas dengan situasi 
yang terjadi. 
f. Mereka belajar dengan cara bekerja, mengobservasi, berinisiatif, dan 
mengajar anak-anak lainnya. 
Karakteristik proses pembelajaran siswa sekolah dasar menggunakan 
pembelajaran tematik, yaitu proses pembelajaran yang dilaksanakan harus 
disesuaikan dengan tema yang telah ditentukan terlebih dahulu. Bambang Warsita 
(2007: 210) memberikan pengertian pembelajaran tematik sebagai pembelajaran 
terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran 
sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik. 
Implikasi pembelajaran tematik terhadap sarana, prasarana, sumber belajar dan 
media adalah sebagai berikut. 
 1. Pembelajaran tematik pada hakikatnya menekankan pada siswa baik 
secara individual maupun kelompok untuk aktif mencari, menggali, dan 
menemukan konsep serta prinsip-prinsip secara holistik dan otentik. Oleh 
karena itu, pelaksanaannya memerlukan berbagai sarana dan prasarana 
belajar. 
2. Pembelajaran ini perlu memanfaatkan berbagai sumber belajar baik yang 
sifatnya didisain secara khusus untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran  
(by design), maupun sumber belajar yang tersedia di lingkungan yang 
dapat dimanfaatkan (by utilization). 
3. Pembelajaran ini juga perlu mengoptimalkan penggunaan media 
pembelajaran yang bervariasi. Dengan menggunakan berbagai media akan 
membantu siswa dalam memahami konsep-konsep yang abstrak. 
4. Penerapan belajar tematik di sekolah dasar masih dapat menggunakan 
buku-buku ajar yang sudah ada saat ini untuk masing-masing mata 
pelajaran dan dimungkinkan pula untuk menggunakan buku suplemen 
khusus yang memuat bahan ajar yang terintegrasi.  
Tujuan keterampilan membaca dan menulis untuk siswa sekolah dasar adalah agar 
mereka mampu membaca dan menulis dengan lancar dan cepat, dan dasar 
sebelum mereka membaca dan menulis secara lanjut.  
 
2. Hakikat Menulis 
a. Pengertian Menulis  
Menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak langsung karena komunikasi yang terjalin tidak 
secara langsung terjadi tatap muka antara penutur dengan mitra tuturnya. Menulis 
adalah berkomunikasi untuk mengungkapkan pikiran, gagasan, dan kehendak 
kepada orang lain secara tertulis (Siti Maslakhah dalam Pangesti Wiedarti, ed., 
2005: 20). Lasa (2005: 120) menyatakan pendapat yang hampir sama mengenai 
definisi menulis, yaitu menulis sebagai seni mengekspresikan ide dan perasaan 
melalui tulisan. Tulisan akan mencerminkan kepribadian, pikiran, dan emosi 
 penulis sehingga susunan kata, kalimat atau alinea merupakan emosional 
seseorang.  
Mulyadi Kartanegara (2005: 15) menyatakan menulis sebagai kegiatan 
yang membutuhkan keahlian tertentu yang harus dikuasai oleh seseorang. Agus 
Suriamiharja (1996: 1) menambahkan pengertian menulis sebagai kegiatan 
melahirkan pikiran dan perasaan dengan tulisan, dapat juga diartikan bahwa 
menulis adalah berkomunikasi mengungkapkan pikiran, perasaan, dan kehendak 
kepada orang lain. Atar Semi (1990: 8) menambahkan pengertian menulis sebagai 
pemindahan pikiran atau perasaan dalam lambang-lambang bahasa.   
Menulis merupakan salah satu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari 
dunia pendidikan. Menurut Sabarti Akhadiah (1996: 1), pengertian menulis dapat 
diperikan sebagai berikut. (1) merupakan bentuk komunikasi; (2) merupakan 
suatu proses pemikiran yang dimulai dengan pemikiran tentang gagasan yang 
akan disampaikan; (3) menulis adalah bentuk komunikasi yang berbeda dengan 
bercakap-cakap, dalam tulisan tidak terdapat intonasi, ekspresi wajah, gerak fisik 
serta situasi yang menyertai percakapan; (4) merupakan suatu ragam komunikasi 
yang perlu dilengkapi dengan alat-alat penjelas serta aturan ejaan dan tanda baca; 
(5) merupakan bentuk komunikasi untuk menyampaikan gagasan penulis kepada 
khalayak pembaca yang dibatasi oleh jarak tempat dan waktu. Burhan 
Nurgiyantoro (2001: 299) menjelaskan karangan sebagai sebuah bentuk sistem 
komunikasi lambang visual yang mengkomunikasikan pesan melalui lambang 
tulis, agar dapat dimengerti penulis hendaknya menuangkan gagasannya ke dalam 
bahasa yang tepat, teratur, dan lengkap.  
Berdasarkan beberapa pendapat yang dikemukakan di atas, secara umum 
dapat disimpulkan bahwa menulis merupakan kegiatan mengungkapkan ide, 
pendapat, gagasan, pikiran, dan kehendak kepada orang lain melalui tulisan agar 
dipahami oleh orang lain. Untuk menghasilkan tulisan yang baik, seseorang 
hendaknya memiliki dasar pengetahuan yang baik pula mengenai penggunaan 
ejaan, tanda baca, pengorganisasian isi, dan pengetahuan lain yang dapat 
mendukung keterampilan menulis seseorang agar dapat menjadi lebih baik.  
 
 b. Tahapan Penulisan  
 Menulis sebagai sebuah proses memerlukan tahapan-tahapan yang harus 
dilakukan sebelum menghasilkan suatu produk berupa tulisan (karangan, 
ringkasan, dan sebagainya). Menulis juga merupakan proses kreatif yang banyak 
melibatkan cara berpikir divergen (menyebar) daripada konvergen (memusat). 
Banyak orang yang bisa menulis tetapi belum mampu menghasilkan tulisan yang 
optimal. Untuk mempermudah dan menghasilkan tulisan yang baik, penulis 
hendaknya memperhatikan tahapan-tahapan menulis. Sabarti Akhadiah, Maidar 
G. Arsjad, dan Sakura H. Ridwan (1999: 3) membagi tahapan-tahapan menulis ke 
dalam tiga tahap, yaitu sebagai berikut. 
1. Tahap Persiapan/ Prapenulisan 
Tahap ini meliputi: penentuan topik, penentuan tujuan, dan pemilihan bahan 
tulisan. 
2. Tahap Penulisan 
Tahap penulisan menunjukkan kegiatan utama yang berbeda. Dalam tahap 
penulisan dilakukan apa yang telah ditentukan, yaitu mengembangkan gagasan 
dalam kalimat-kalimat, satuan paragraf, bab atau bagian, sehingga selesailah 
draft (buram) yang pertama.  
3. Tahap Revisi  
Tahap revisi adalah tahapan di mana kita membaca, menilai, memperbaiki, 
mengubah, bahkan jika perlu memperluas tulisan yang telah kita buat.  
c. Asas-asas Menulis 
Setiap kegiatan yang kita lakukan memerlukan pedoman yang dapat 
dijadikan acuan dalam melaksanakan kegiatan tersebut. Hal tersebut juga berlaku 
ketika kita hendak melakukan kegiatan menulis. Ada asas-asas yang harus kita 
taati untuk dapat menghasilkan tulisan yang baik. The Liang Gie (1992: 21-22) 





 1) Kejelasan (Clarity)  
Berdasarkan  asas ini, setiap karangan haruslah jelas benar agar karangan 
dapat dipahami pembaca. Jelas tidak hanya mudah dipahami tetapi juga tidak 
mungkin disalahtafsirkan. 
2) Keringkasan (conciseness) 
Keringkasan yang dimaksud dalam menulis ini berarti suatu tulisan tidak 
boleh ada penghamburan kata, tidak terdapat butir ide yang dikemukakan 
berulang-ulang, gagasan tidak disampaikan dalam kalimat yang terlalu panjang.   
3) Ketepatan (correctness)  
Asas ketepatan mengandung ketentuan bahwa suatu penulisan harus 
dapat menyebut butir-butir gagasan kepada pembaca dengan kecocokan 
sepenuhnya seperti yang dimaksud oleh penulisnya. Untuk memenuhi asas ini, 
penulis harus memperhatikan berbagai aturan dan ketentuan tata bahasa, ejaan, 
tanda baca serta kelaziman. 
4) Kesatupaduan (unity)  
Pada asas penulisan berikut ini, segala hal yang disajikan dalam tulisan 
tersebut memuat satu gagasan pokok atau sering disebut dengan tema utama 
karangan. Tulisan yang tersusun atas alinea-alinea tidak boleh ada uraian yang 
menyimpang serta tidak ada ide yang lepas dari gagasan pokok tersebut. 
5) Pertautan (coherence)  
Berdasar pada asas pertautan, tiap alinea dalam satu tulisan hendaklah 
berkaitan satu sama lain. Kalimat satu dengan yang lain harus  berkesinambungan.  
6) Pengharkatan (emphasis) 
Asas ini menegaskan bahwa dalam tulisan perlu ada penekanan atau 
penonjolan tertentu. Hal ini diperlukan agar pembaca mendapatkan kesan yang 
kuat terhadap suatu tulisan.  
d. Menulis Ringkasan  
Ringkasan menurut Ruby (2008: 1) merupakan penyajian singkat dari 
suatu karangan asli, sedangkan perbandingan bagian atau bab dari karangan asli 
secara proporsional tetap dipertahankan dalam bentuknya yang singkat. Ishak 
Zainal (2009: 1) menyebutkan ringkasan adalah garis besar atau gambaran umum 
 dari karangan aslinya. Dengan membuat ringkasan, berarti dituntut untuk mampu 
memilih dan memilah-milah bagian-bagian terpenting dari karya penulis atau 
pengarang buku. Sehingga penulis dituntut untuk mengetahui mana bagian yang 
penting dan mana bagian yang hanya merupakan kalimat penjelas.   
Setiawan Djuhaeri dan Suherli (2001: 9) memberikan batasan ringkasan 
atau rangkuman sebagai suatu hasil merangkum atau meringkas suatu uraian atau 
pembicaraan menjadi suatu uraian yang lebih singkat dengan perbandingan secara 
proporsional antara bagian yang dirangkum dengan rangkumannya. Berdasarkan 
beberapa pendapat tersebut dapat diambil simpulan bahwa ringkasan adalah 
uraian yang lebih singkat daripada naskah asli dengan perbandingan yang 
proporsional dan memuat bagian-bagian naskah aslinya.  
Hal yang perlu diperhatikan dalam membuat ringkasan adalah tetap 
mempertahankan urutan isi dan sudut pandang pengarangnya. Lebih lanjut Ishak 
Zainal (2009: 1) menambahkan dalam membuat ringkasan ada beberapa hal yang 
harus diperhatikan, antara lain: (1) membaca naskah asli untuk mengetahui kesan 
umum dan maksud pengarang; (2) mencatat gagasan utama; (3) membuat 
reproduksi, dan (4) melakukan peninjauan kembali ringkasan yang telah dibuat 
apakah ringkasan telah mencerminkan naskah aslinya. Pendapat serupa juga 
diungkapkan Ruby (2008: 1) mengenai langkah-langkah membuat ringkasan 
yaitu: (1) membaca naskah asli; (2) mengulang hingga beberapa kali; (3) mencatat 
gagasan utama bacaan, dan (4) melakukan reproduksi.   
Setiawan Djuhaeri dan Suherli (2001: 10) memberikan langkah-langkah 
dalam merangkum sebagai berikut. 1) perangkum harus membaca uraian asli 
pengarang sampai tuntas agar memperoleh gambaran atau kesan umum dan sudut 
pandang pengarang; 2) perangkum membaca ulang sambil mencatat pikiran utama 
setiap uraian untuk setiap bagian; dan 3) perangkum mulai membuat rangkuman 
dan menyusun kalimat-kalimatnya dengan bertolak dari gagasan utama tadi secara 
singkat dan dengan bahasa perangkum sendiri.  
Hans Effendi (2008: 1) memberikan tiga kriteria yang harus dipenuhi 
dalam sebuah ringkasan, yaitu: (1) ringkasan harus memberikan suatu liputan 
yang seimbang dari sumber aslinya; (2) ringkasan harus menampilkan isi dari 
 bahan asal dalam gaya yang netral, dan (3) ringkasan harus disampaikan dengan 
kata-kata sendiri. Menulis ringkasan juga mempunyai tujuan tertentu, seperti 
diungkapkan Ruby (2008: 1) meringkas sebagai salah satu upaya meningkatkan 
minat pembaca dalam membaca buku untuk meningkatkan pengetahuan mereka.      
3.  Hakikat Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar 
a. Hakikat Pembelajaran  
Belajar merupakan kegiatan yang dilakukan siswa secara individu. Bila 
siswa belajar maka akan terjadi perubahan mental pada diri mereka. Belajar 
menurut Skinner (dalam Dimyati dan Mudjiono, 1999: 9) adalah suatu perilaku. 
Pada saat orang belajar, maka responnya menjadi lebih baik. Sebaliknya jika ia 
tidak belajar maka responnya menurun. Gagne (dalam Dimyati dan Mudjiono, 
1999: 10) memberikan batasan belajar sebagai kegiatan yang kompleks. Hasil 
belajar berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki keterampilan, 
pengetahuan, sikap, dan nilai.  
Pembelajaran menurut Brunner (dalam Asri Budiningsih, 2004: 11) 
merupakan sebuah teori preskriptif yang mempunyai tujuan utama menetapkan 
metode pembelajaran yang optimal. Pembelajaran menurut Idris HM. Noor  
(2008: 334) adalah sebuah proses, cara, perbuatan sehingga orang atau siswa yang 
belajar memperoleh ilmu pengetahuan. Teori pembelajaran menaruh perhatian 
pada bagaimana seseorang mempengaruhi orang lain untuk belajar. Batasan 
pengertian pembelajaran juga diungkapkan oleh Bambang Warsita (2007: 204) 
yang menyatakan bahwa pembelajaran adalah usaha untuk membuat peserta didik 
belajar. Dengan kata lain pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondisi 
agar terjadi kegiatan belajar.  
Oemar Hamalik (2001: 57) menjelaskan bahwa pembelajaran adalah 
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling memengaruhi untuk mencapai 
tujuan pembelajaran. Pembelajaran dapat diartikan pula sebagai suatu usaha untuk 
memberi stimulasi kepada siswa agar menimbulkan respon seperti yang 
diinginkan, dapat juga dikatakan sebagai usaha yang dilakukan secara sadar dan 
disengaja oleh guru untuk membuat siswa belajar dengan jalan mengaktifkan 
 faktor intern dan ekstern dalam kegiatan belajar mengajar. Keterangan lebih lanjut 
diberikan Oemar Hamalik (2001: 54) mengenai empat pengertian pembelajaran 
yaitu: 1) pengajaran maksudnya sama dengan kegiatan mengajar; 2) pengajaran 
adalah interaksi belajar dan mengajar; 3) mengajar adalah suatu sistem; dan 4) 
pengajaran identik dengan pendidikan.  
Dimyati dan Mudjiono (1999: 32) menyebutkan prinsip-prinsip yang 
sebaiknya ada dalam sebuah program pembelajaran antara lain: 1) tujuan dan isi 
pelajaran memenuhi kebutuhan, minat, serta kemampuan siswa; 2) kemungkinan 
terjadinya pengembangan konsep dan aktivitas siswa; 3) pemilihan dan 
penggunaan metode dan media (multi-methods dan multi-media); 4) penentuan 
metode dan media fleksibel. Berdasarkan beberapa pendapat tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses atau suatu usaha sadar yang 
dilakukan untuk membuat siswa belajar untuk  mencapai tujuan tertentu dengan 
memerhatikan unsur-unsur dan prinsip-prinsip yang ada di dalamnya.  
b. Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar 
Departemen pendidikan nasional (dalam Ardhana, 2009: 4) menyebutkan 
di sekolah dasar keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan yang 
ditekankan pembinaannya di samping keterampilan membaca dan berhitung. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) ditegaskan bahwa siswa 
sekolah dasar perlu belajar bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulis. Kemampuan membaca, menulis, dan berhitung atau matematika di 
sekolah dasar (SD) akan mempengaruhi mutu pendidikan pada tingkat pendidikan 
dasar (SD). Hal ini diyakini bahwa membaca, menulis, dan berhitung merupakan 
dasar untuk menumbuhkan kemampuan berpikir logis, sistematis, dan 
keterampilan merefleksikan pikiran dan ide siswa (Idris HM. Noor, 2008: 328).  
Ahmad Rofi’udin dan Darmiyati Zuhdi (2001: 24) menambahkan melalui 
pengajaran baca tulis yang baik akan dapat dipacu penguasaan kemampuan 
berpikir kritis-kreatif dan perkembangan dimensi afektif anak dapat dioptimalkan. 
Menulis dapat dipandang sebagai rangkaian aktivitas yang fleksibel yang 
perkembangannya terjadi secara perlahan-lahan melalui bimbingan dalam 
 memahami cara menstransfer pikiran ke dalam tulisan (Ahmad Rofi’udin dan 
Darmiyati Zuhdi, 2001: 51). Menulis merupakan salah satu kemampuan yang 
perlu dimiliki oleh siswa sekolah dasar.  Dengan memiliki kemampuan menulis, 
siswa dapat mengkomunikasikan ide, penghayatan, dan pengalamannya serta 
meningkatkan dan memperluas pengetahuannya melalui tulisan (Sabarti 
Akhadiah, dkk., 1992: 64).  
Pembelajaran bahasa, khususnya pembelajaran menulis merupakan 
bentuk pelajaran yang paling sulit dipelajari dibandingkan dengan ketiga 
keterampilan yang lain, karena keterampilan menulis jarang diperoleh siswa 
secara mandiri (Parera dalam Utami Widiati dan Furaida, 2000: 327). Hal ini 
seperti yang diungkapkan Tarigan (dalam Ardhana, 2009: 4) yang menyebutkan 
keterampilan menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif. 
Keterampilan menulis tidak bisa dikuasai secara otomatis, melainkan harus 
melalui latihan serta praktik berulang.  
Menulis bukan keterampilan yang dapat berkembang dengan sendirinya. 
Seperti yang diungkapkan oleh Enang Rokajat Asura (2005: 8) keterampilan 
menulis didapat dari sebuah latihan, bukan pemberian alam. Alam memang 
memberi talenta tetapi talenta saja tidak akan menjadi apa-apa tanpa proses 
latihan. Hal ini sejalan dengan pendapat Sabarti Akhadiah, dkk. (1992: 64) yang 
menyatakan bahwa kemampuan menulis seperti juga halnya dengan kemampuan 
berbahasa yang lain, dapat dimiliki melalui bimbingan dan latihan yang intensif. 
Latihan kemampuan menulis di sekolah dasar sangat penting karena merupakan 
penanaman dasar menulis.   
Pembelajaran menulis di sekolah dasar mempunyai tingkatan 
kemampuan yang diajarkan pada masing-masing tingkatan Di kelas I sampai III 
siswa diberikan pengajaran menulis permulaan, sedangkan dikelas IV sampai 
dengan V siswa mulai belajar menulis lanjut. Seperti dijelaskan Sabarti Akhadiah, 
dkk. (1992: 65) pengenalan huruf, baik huruf besar maupun huruf kecil diberikan 
dari kelas I sampai kelas II. Di kelas III, khusus mengenai ejaan, walaupun belum 
tuntas. Di kelas IV mulai mempelajari pengembangan ide atau gagasan dengan 
menggunakan ejaan yang benar, sedangkan di kelas V sudah diajarkan mengenai 
 bagaimana memilih judul untuk sebuah karangan, hingga pengembangan paragraf. 
Di tahapan terakhir, kelas VI, siswa mulai mempelajari mengenai perluasan pokok 
bahasan dan pengembangan bermacam-macam karangan. Menulis di sekolah 
dasar sebagai pondasi untuk memberikan dasar yang kuat sebelum mereka 
menulis lanjut.  
Dalam pembelajaran menulis siswa harus berlatih berulang-ulang untuk 
melatih kemampuan menulisnya. Siswa dibantu oleh guru yang bertugas untuk 
memberikan pengetahuan mengenai menulis, memotivasi siswa untuk mau 
menulis, dan memberikan kesempatan kepada siswanya untuk menulis. Dengan 
demikian dapat kita simpulkan bahwa pembelajaran menulis di sekolah dasar 
merupakan kegiatan kolaboratif guru sebagai pengajar dan siswa sebagai pelajar 
untuk mampu menulis di tingkat awal sebelum mereka menulis lanjut. Jika 
dasarnya sudah kokoh, tulisan yang bagaimanapun yang akan dikembangkan tidak 
akan menjadi masalah.  
c. Tujuan Pembelajaran Menulis di Sekolah Dasar  
 Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia pada umumnya adalah agar 
mampu membantu siswa dalam mengenal dirinya, budayanya dan budaya orang 
lain, mengemukakan gagasan dan perasaannya, berpartisipasi dalam masyarakat 
yang menggunakannya, dan menemukan serta menggunakan kemampuan analitis 
dan imajinatif yang ada dalam dirinya. Pembelajaran bahasa diarahkan untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi menggunakan bahasa 
Indonesia yang baik dan benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta 
menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan bangsa Indonesia. 
Tujuan penggunaan yang berhubungan dengan keterampilan menulis  
yang dimuat dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar untuk mata 
pelajaran Bahasa Indonesia untuk SD/MI  dalam BSNP (2006: 319-330) secara 
ringkas dapat dirangkum sebagai berikut. (1) mampu menulis permulaan;           
(2) mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi dalam bentuk tulisan dengan 
pilihan kata dan penggunaan ejaan yang tepat; dan (3) mengungkapkan gagasan, 
pendapat, pengalaman, dan perasaan dalam bentuk karya sastra tertulis (puisi, 
pantun, dan cerita).  
 Tujuan pembelajaran menulis di sekolah dasar yang hampir sama juga 
dinyatakan oleh Ichyatul Afrom (2009: 1) yang menyatakan bahwa tujuan 
pembelajaran menulis di sekolah dasar diarahkan pada tercapainya kemampuan 
mengungkapkan pendapat, ide, gagasan, pengalaman, informasi/ pesan, 
menggunakan ejaan dan memanfaatkan unsur-unsur kebahasaan karya sastra 
dalam menulis.  Secara umum dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 
menulis di sekolah dasar adalah untuk melatih dan mengembangkan keterampilan 
berkomunikasi siswa dalam bentuk tertulis. 
d. Materi Pembelajaran Keterampilan Menulis di Sekolah Dasar  
Materi pembelajaran menulis di sekolah dasar berdasarkan BSNP (2006: 
317-330) kurikulum tahun 2006 secara keseluruhan dapat dirangkum sebagai 
berikut. (1) menulis permulaan; (2) menulis paragraf; (3) menulis puisi; (4) 
menulis puisi; (5) menulis karangan; (6) menulis percakapan; (7) menulis 
petunjuk; (8) menulis surat; (9) menulis pengumuman; (10) menulis pantun; (11) 
menulis surat undangan; (12) dialog tertulis; (13) menulis ringkasan; (14) menulis 
laporan; (15) menulis formulir; (16) menulis hasil percakapan; (17) menulis  
prosa; (18) menulis parafrase; (19) menulis naskah sambutan/pidato; (20) menulis  
surat resmi; dan (21) menulis daftar riwayat hidup. 
e. Faktor-faktor Penentu Keberhasilan Pembelajaran 
Keterampilan Menulis di   Sekolah Dasar  
Pembelajaran sebagai suatu proses yang disengaja untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu dipengaruhi pula beberapa faktor yang akan menentukan berhasil 
atau tidaknya suatu pembelajaran. Gino, dkk. (2000: 36-39) menyatakan bahwa 
suatu proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila tujuan yang telah ditentukan 
dalam proses pembelajaran yang dilakukan telah dapat dicapai. Keberhasilan 
pencapaian tujuan pembelajaran tersebut dapat dipengaruhi beberapa faktor, 
antara lain:  
1. Minat Belajar  
 Minat artinya kecenderungan yang agak menetap, di mana subjek merasa 
tertarik dan senang berkecimpung dalam kegiatan suatu bidang. Untuk menarik 
 minat siswa mengikuti pembelajaran, hendaknya guru memilih media dan metode 
pembelajaran yang sekiranya menarik bagi siswa. 
2. Motivasi Belajar  
Motivasi diartikan sebagai suatu dorongan yang timbul pada diri 
seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan sesuatu tindakan untuk 
mencapai tujuan tertentu. Untuk meningkatkan motivasi siswa dalam mengikuti 
pembelajaran, guru dapat menempuh jalan sebagai berikut. 
a)  Menghadapkan siswa pada hal-hal yang menantang, misalnya dengan jalan 
mengadakan penelitian, penyelidikan, percobaan, membuat sesuatu, dan 
kegiatan lain yang sekiranya dapat memotivasi siswa. 
b)  Membantu siswa yang kurang pandai dalam pembelajaran, mendorongnya 
agar lebih maju dan mau berusaha untuk bisa mengikuti perkembangan teman-
temannya yang lain yang memiliki pemahaman lebih. Sedangkan untuk siswa 
yang telah dapat mengikuti pembelajaran dengan baik, guru harus bisa 
memotivasinya agar mau berusaha untuk menjadi lebih baik lagi dan mau 
membantu temannya yang kurang mampu dalam pembelajaran.  
3) Bahan Belajar  
Bahan belajar merupakan isi dalam pembelajaran. Bahan atau materi 
yang digunakan dalam pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan yang akan 
dicapai siswa dan harus sesuai dengan karakteristik siswa agar mereka berminat. 
Pilihan materi pembelajaran yang dilakukan secara teliti dan digunakan secara 
bijaksana akan memunculkan suatu motivasi bagi siswa untuk merespon 
pembelajaran yang dilakukan guru.  
4) Alat Bantu Belajar 
 Alat Bantu belajar atau media dalam belajar merupakan alat yang dapat 
membantu siswa untuk mencapai tujuan belajar, misalnya media cetak (buku-
buku, surat kabar, majalah, leaflet, atau brosur) dan media elektronik (radio, 
televisi, komputer, tape recorder, dan lain-lain). Alat bantu belajar adalah semua 
alat yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan maksud untuk 
menyampaikan pesan pembelajaran dari sumber belajar (guru) kepada penerima 
(siswa). Media yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
 ingin dicapai, sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, sesuai dengan 
kurikulum yang berlaku serta dapat menarik minat, perhatian dan motivasi siswa 
untuk ikut dalam proses pembelajaran yang berlangsung.  
5) Suasana Belajar  
 Suasana belajar merupakan situasi dan kondisi yang ada dalam lingkungan 
tempat proses pembelajaran berlangsung. Suasana yang dapat mendukung 
kegiatan pembelajaran adalah: 
a) Suasana kekeluargaan yang memungkinkan terjadinya komunikasi yang lancar 
antara guru dan siswa, sehingga dapat memperlancar kegaiatan belajar-
mengajar yang terjadi. Dengan hubungan yang akrab, maka siswa akan berani 
untuk mengungkapkan pendapatnya dalam setiap kegiatan pembelajaran yang 
terjadi. 
b) Suasana sekolah yang nyaman, tenang, serta menyenangkan untuk 
melaksanakan pembelajaran. 
c) Kelas diatur secara fleksibel sesuai dengan kebutuhan siswa yang belajar, 
sehingga suasana bebas tetapi tetap disertai dengan pengawasan dari guru. 
d) Jumlah siswa dalam kelas tidak terlalu banyak, sehingga memungkinkan bagi 
guru untuk memberi perhatian yang cukup merata pada seluruh siswa. 
e) Siswa belajar secara bervariasi, misalnya dengan berdiskusi, discovery, 
mengadakan ekperimen, atau dengan mengadakan study tour untuk 
menghilangkan kejenuhan dalam belajar. 
6) Kondisi Siswa yang Belajar 
 Kondisi siswa adalah keadaan siswa pada saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung. Kondisi yang dimaksud dalam hal ini tidak hanya keadaan fisik 
siswa melainkan juga keadaan psikisnya. Apabila siswa sedang sakit, maka secara 
otomatis siswa tidak akan mengikuti pelajaran secara maksimal. Begitu pula 
apabila siswa dalam keadaan jiwa yang tertekan, atau sedang mempunyai 
masalah, siswa juga tidak akan belajar dengan baik. Selain itu, guru juga harus 
memperhatikan kondisi kemampuan siswa dalam mengikuti dan menerima materi 
dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Apabila kemampuan siswa kurang, maka 
guru harus berusaha untuk membatu siswa tersebut untuk memahami materi yang 
 diberikan. Namun apabila siswa memiliki kemampuan yang lebih, maka guru 
harus bisa mengajar dengan baik dan tidak membosankan bagi siswa. 
7) Kemampuan Guru 
 Kemampuan guru yang dimaksud dalam hal ini adalah kemampuan guru 
dalam menyampaikan materi, mengelola kelas, serta dalam mengatasi berbagai 
masalah yang mungkin terjadi dalam proses belajar mengajar yang berlangsung. 
Guru harus bisa menyampaikan materi dengan cara yang tepat dan tidak 
membosankan, namun tidak terkesan mempengaruhi. Selain itu, dalam 
menyampaikan materi guru harus bisa memilih metode dan cara yang tepat agar 
dapat menarik minat siswa untuk mengikuti pembelajaran.  
Guru harus bisa mengelola kelas dengan baik, misalnya dengan 
memberikan perhatian yang merata pada seluruh siswa yang ada di kelas. Guru 
harus mampu memotivasi siswa agar aktif dalam kegiatan pembelajaran yang 
berlangsung. Guru harus mampu membuat siswa menaruh perhatian pada kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung. 
 Seorang guru harus bisa mengatasi masalah yang mungkin saja muncul di 
tempatnya mengajar. Misalnya saja ada anak yang tidak mau memperhatikan 
pembelajaran yang diberikan. Ia justru membuat kekacauan di dalam kelas, maka 
guru harus bisa mengambil tindakan yang dapat membuat anak tersebut jera dan 
tidak mengulang perbuatan tersebut dengan cara menegurnya. Apabila cara 
tersebut tidak berhasil, guru dapat memberikan suatu hukuman pada siswa 
tersebut agar dia menjadi jera. 
8) Metode Pembelajaran 
Metode pembelajaran merupakan cara yang dipilih oleh guru untuk 
menyampaikan materi pada siswa. Selama ini metode yang digunakan oleh guru 
dalam mengajar adalah metode ceramah dan tanya jawab. Dalam metode tersebut 
guru yang aktif dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Namun, metode 
tersebut sekarang ini dirasakan tidak lagi sesuai dengan kurikulum yang berlaku. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang berlaku sekarang ini, 
siswa yang dituntut aktif dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan.  
 
 f. Penilaian Pembelajaran Menulis  
Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan (dan 
keterampilan) berbahasa yang paling akhir dikuasai pelajar bahasa setelah tiga 
keterampilan berbahasa yang lain. Dalam kegiatan menulis yang ditekankan 
pertama kali yaitu unsur bahasa, sedangkan unsur kedua adalah gagasan. Kedua 
unsur tersebut dalam tugas-tugas menulis yang dilakukan di sekolah hendaknya 
diberi penekanan yang sama. Artinya, walaupun tugas itu diberikan dalam rangka 
mengukur kemampuan berbahasa, penilaian yang dilakukan sebaiknya 
mempertimbangkan ketepatan bahasa dalam kaitannya dengan konteks dan isi. 
Jadi, penilaian ditekankan pada kemampuan siswa mengorganisasi dan 
mengemukakan gagasan dalam bentuk bahasa secara tepat (Burhan Nurgiyantoro, 
2001: 298). 
Penilaian pembelajaran menulis ringkasan dibagi menjadi dua, yaitu 
penilaian terhadap kualitas proses dan kualitas hasil pembelajaran. Pelaksanaan 
penilaian disesuaikan dengan apa yang telah direncanakan. Penilaian kualitas 
proses pembelajaran menulis ringkasan dimaksudkan untuk menilai aktivitas 
siswa dalam pembelajaran menulis ringkasan. Untuk melakukan penilaian, 
terlebih dahulu harus ditentukan aspek-aspek yang dinilai. Aspek yang dinilai 
dalam penilaian kualitas proses pembelajaran menulis ringkasan, yaitu aspek 
keaktifan dan kerja sama siswa dalam  kelompok.             
Penilaian keaktifan siswa terdiri dari empat aspek, yaitu:                                 
1) memperhatikan penjelasan guru, 2) mencatat hal-hal yang berkaitan dengan 
materi, 3) tanya jawab dengan guru, dan 4) memperhatikan presentasi/pembacaan 
hasil diskusi kelompok laini. Penilaian aspek kerja sama dalam kelompok terdiri 
dari tiga aspek, yaitu kerja sama dalam: 1) berdiskusi, 2) mengidentifikasi pokok-
pokok isi buku, dan 3) membuat ringkasan dalam kelompok. 
Penilaian yang digunakan untuk menilai kualitas proses pembelajaran 
menulis ringkasan adalah penilaian sikap. Sarwiji Suwandi (2008: 60) 
menyatakan bahwa penilaian sikap dapat dilakukan dengan beberapa cara atau 
teknik. Teknik-teknik tersebut antara lain: observasi perilaku, pertanyaan 
langsung, dan laporan pribadi. Teknik observasi perilaku pada umumnya 
 menunjukkan kecenderungan seseorang dalam sesuatu hal. Melalui teknik ini guru 
dapat melakukan observasi terhadap peserta didik yang dibinanya. Kolom 
kejadian hasil pengamatan diisi dengan kejadian positif maupun negatif.  
Teknik pertanyaan langsung dilakukan dengan cara menanyakan secara 
langsung atau wawancara tentang sikap seseorang berkaitan dengan sesuatu hal. 
Berdasarkan jawaban dan reaksi lain yang tampil dalam memberi jawaban dapat 
dipahami sikap peserta didik itu terhadap objek sikap, sedangkan teknik laporan 
pribadi adalah teknik yang dilakukan dengan cara meminta peserta didik untuk 
membuat ulasan yang berisi pandangan atau tanggapan tentang suatu masalah, 
keadaan, atau hal yang menjadi objek sikap. 
Teknik penilaian sikap yang digunakan untuk menilai kualitas proses 
pembelajaran menulis ringkasan adalah teknik observasi perilaku. Teknik 
observasi perilaku menggunakan daftar cek yang memuat perilaku-perilaku 
tertentu yang diharapkan muncul dari peserta didik pada saat pembelajaran 
menulis ringkasan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC.  
Secara rinci, penilaian proses pembelajaran menulis ringkasan siswa dapat diamati 
dengan lembar penilaian proses sebagai berikut.  
Tabel 3.  Penilaian Indikator Keaktifan Siswa     
N
o 
Indikator   




5 4 3 2 1   
1 Memperhatikan 
penjelasan guru     
       
2 Mencatat hal-hal 
yang berkaitan 
dengan materi  
       
 3 Tanya jawab 
dengan guru  
       
 4 Memperhatikan 
presentasi 
kelompok lain  
       




  Keterangan: 
A. Memperhatikan penjelasan guru 
Keaktifan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru dapat dinilai dengan 
indikator di bawah ini.  
5 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan sangat antusias dan fokus 
4 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan antusias tetapi kurang fokus 
3 Siswa memperhatikan penjelasan guru dengan biasa saja dan perhatian yang 
kurang fokus 
2 Siswa kurang memperhatikan penjelasan guru  
1 Siswa sama sekali tidak memperhatikan penjelasan guru    
B. Mencatat hal-hal yang berkaitan dengan materi 
Keaktifan siswa dalam mencatat hal-hal yang berkaitan dengan materi dapat 
dinilai dengan indikator di bawah ini.  
5 Siswa mencatat semua penjelasan guru secara lengkap 
4 Siswa mencatat sebagian penjelasan guru dan kurang lengkap 
3 Siswa mencatat sebagian kecil penjelasan guru  
2 Siswa mencatat jika diminta oleh guru 
1 Siswa sama sekali tidak mencatat penjelasan guru 
C.  Tanya jawab dengan guru 
Keaktifan siswa dalam melakukan tanya jawab dengan guru dapat dinilai 
dengan indikator di bawah ini.  
5 Siswa menjawab dengan benar dan kemudian bertanya dengan guru 
4 Siswa menjawab dengan benar dan tanpa bertanya 
3 Siswa menjawab kurang benar dan tanpa bertanya 
2 Siswa menjawab salah dan tanpa bertanya 
1 Siswa tidak menjawab dan tidak bertanya    
D. Memperhatikan presentasi atau pembacaan hasil diskusi kelompok lain 
Keaktifan siswa dalam memperhatikan presentasi kelompok lain dapat dinilai 
dengan indikator di bawah ini.  
5 Siswa memperhatikan pembacaan hasil diskusi kelompok lain dengan detail 
dan membandingkan dengan hasil diskusinya  
 4  Siswa memperhatikan pembacaan hasil diskusi kelompok lain dengan detail 
tanpa membandingkan dengan hasil diskusinya  
 3 Siswa memperhatikan dengan kurang detail dan tidak membandingkan dengan 
hasil diskusinya 
2 Siswa kurang memperhatikan pembacaan hasil diskusi kelompok lain dan 
tidak memperhatikan hasil diskusi kelompoknya  
1 Siswa sama sekali tidak memperhatikan pembacaan hasil diskusi kelompok 
lain 
Tabel 4.  Penilaian Indikator Kerja Sama dalam Kelompok 
No Indikator   
Rentangan Skala    Perole- 
han Skor 
Nilai 
5 4 3 2 1 
1 Berdiskusi         
2 Mengidentifikasi 
pokok-pokok isi buku  
       
3 Membuat ringkasan         
Keterangan:      
A. Kerja sama dalam berdiskusi 
Kerja sama siswa dalam berdiskusi dapat dilihat dari indikator di bawah ini. 
5 Siswa bekerja sama dengan sangat baik ketika berdiskusi 
4 Siswa bekerja sama dengan baik ketika berdiskusi 
3 Siswa bekerja sama dengan cukup ketika berdiskusi  
2 Siswa bekerja sama dengan kurang baik ketika berdiskusi 
1 Siswa bekerja sama dengan sangat kurang baik ketika berdiskusi 
B. Kerja sama dalam mengidentifikasi pokok-pokok isi buku  
Kerja sama dalam mengidentifikasi pokok-pokok isi buku  dapat dilihat dari 
indikator di bawah ini. 
5 Siswa bekerja sama dengan sangat baik mengidentifikasi pokok-pokok isi 
buku  
4 Siswa bekerja sama dengan  baik ketika mengidentifikasi pokok-pokok isi 
buku  
 3 Siswa bekerja sama dengan cukup baik ketika mengidentifikasi pokok-pokok 
isi buku  
2 Siswa bekerja sama dengan kurang baik ketika  mengidentifikasi pokok-
pokok isi buku  
1 Siswa bekerja sama dengan sangat kurang baik ketika mengidentifikasi 
pokok-pokok isi buku  
C.    Kerja sama dalam membuat ringkasan dalam kelompok 
5 Siswa bekerja sama dengan sangat baik dan berperan sangat baik ketika 
membuat ringkasan dalam kelompok 
4 Siswa bekerja sama dengan baik dan berperan baik ketika membuat ringkasan 
dalam kelompok 
3 Siswa bekerja sama dengan cukup baik ketika membuat ringkasan dan 
memberikan kontribusi yang cukup baik dalam membuat ringkasan dalam 
kelompok  
2 Siswa bekerja sama dengan kurang baik dan kurang memberikan kontribusi 
ketika membuat ringkasan dalam kelompok 
1 Siswa bekerja sama dengan sangat kurang dan tidak memberikan kontribusi 
apapun ketika membuat ringkasan dalam kelompok (Sarwiji Suwandi, 2008: 
134-142) 
Penilaian lain yang dilakukan dalam pembelajaran menulis ringkasan 
yaitu penilaian terhadap kualitas hasil pembelajaran menulis ringkasan yang 
berupa hasil ringkasan siswa. Burhan Nurgiyantoro (2001: 299) menjelaskan 
karangan sebagai sebuah bentuk sistem komunikasi lambang visual yang 
mengkomunikasikan pesan melalui lambang tulis, agar dapat dimengerti penulis 
hendaknya menuangkan gagasannya ke dalam bahasa yang tepat, teratur, dan 
lengkap.  
Selanjutnya diungkapkan oleh Burhan Nurgiyantoro, bahwa penilaian 
terhadap karagan bebas mempunyai kelemahan pokok, yaitu rendahnya 
objektivitas. Dalam hal ini, unsur subjektivitas penilai pasti berpengaruh. Sebuah 
karangan yang dinilai oleh dua orang atau lebih biasanya tidak akan sama 
nilainya. Bahkan, sebuah karangan dinilai oleh seorang penilai pun kondisinya 
 berlainan. Ada kemungkinan skor yang diberikan berbeda. Masalah yang perlu 
dipikirkan adalah bagaimana  cara memilih model penilaian yang memungkinkan 
penilai memperkecil unsur subjektivitas dirinya. 
Penilaian secara keseluruhan dapat diambil sebagai salah satu usaha 
memperkecil unsur subjektivitas tersebut. Seperti yang diungkapkan Zaini 
Machmoed (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2001: 305) yang menyatakan bahwa 
penilaian yang bersifat holistik memang diperlukan. Akan tetapi agar guru dapat 
menilai secara lebih objektif dan dapat memperoleh informasi informasi yang 
lebih memerinci tentang kemampuan siswa untuk keperluan diagnostik edukatif, 
penilaian hendaknya sekaligus disertai dengan penilaian yang bersifat analitis.  
Penilaian dengan pendekatan analitis merinci karangan ke dalam aspek-
aspek atau katagori-katagori tertentu. Memerinci karangan ke dalam katagori-
katagori tersebut antara karangan yang satu dengan yang lain dapat berbeda 
tergantung jenis karangan itu sendiri. Walaupun pengkatagorian itu bervariasi, 
hendaknya katagori tersebut meliputi 5 pokok yaitu: (1) kualitas dan ruang 
lingkup isi; (2) organisasi dan penyajian isi; (3) gaya dan bentuk bahasa;            
(4) mekanik: tata bahasa, ejaan, tanda baca yang sesuai dengan kaidah yang 
berlaku; dan (5) respon afektif terhadap karya tulis. Untuk karangan yang 
berdasarkan rangsang buku, baik fiksi maupun nonfiksi, katagori ke-1 dapat 
diganti kriterianya dengan kesesuaian isi karangan dengan isi buku.  
Harfield (dalam Burhan Nurgiyantoro, 2001: 307) mengemukakan salah 
satu model yang lebih rinci dalam melakukan penyekoran, yaitu dengan 
menggunakan model skala interval untuk tiap tingkat tertentu pada tiap aspek 
yang dinilai. Model penilaian ini lebih rinci dan teliti dalam memberikan skor dan 























SANGAT BAIK-SEMPURNA: sesuai dengan isi buku, padat 
informasi, substantif, relevan dengan permasalahan dan tuntas. 
CUKUP-BAIK: sesuai dengan isi buku, informasi cukup, 
substansi cukup, relevan tetapi tidak lengkap. 
SEDANG-CUKUP: sesuai dengan isi buku, informasi 
terbatas, substansi kurang, permasalahan tidak cukup. 
SANGAT KURANG: tidak sesuai dengan isi buku, tidak ada 





















SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar, gagasan 
diungkapkan dengan jelas, padat, tertata dengan baik, urutan 
logis, kohesif. 
CUKUP-BAIK: kurang lancar, kurang terorganisir tetapi ide 
utama terlihat, bahan pendukung terbatas, urutan logis tetapi 
tidak lengkap. 
SEDANG-CUKUP: tidak lancar, gagasan kacau, terpotong-
potong, urutan dan pengembangan tidak logis. 
SANGAT KURANG: tidak komunikatif, tidak terorganisasi, 
tidak layak nilai. 


















SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata 
canggih, pilihan kata dan ungkapan kata tepat, menguasai 
pembentukan kata. 
CUKUP-BAIK: pemanfaatan potensi kata agak canggih, 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi 
tidak mengganggu. 
SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas, sering 
terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan dapat merusak 
makna. 
SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan, 
pengetahuan tentang kosakata rendah, tidak layak nilai. 
4.  P       B 
E       A 
N      H 
G      A 
E       S 


















SANGAT BAIK-SEMPURNA: kontruksi kompleks tetapi 
efektif, hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk 
kebahasaan. 
CUKUP-BAIK: kontruksi sederhana tetapi efektif, kesalahan 
kecil pada kontruksi kompleks, terjadi sejumlah kesalahan 
tetapi makna tidak kabur. 
SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam kontruksi 
kalimat, makna membingungkan atau kabur. 
SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis, 
terdapat banyak kesalahan, tidak komunikatif, tidak layak 
















SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan, 
hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi 
tidak mengaburkan makna. 
SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan, makna 
membingungkan atau kabur. 
SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan penulisan, 
terdapat banyak kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca, tidak 
layak nilai. 
 4. Hakikat Model Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif 
Membelajarkan siswa sesuai dengan gaya belajar mereka sehingga tujuan 
pembelajaran dapat dicapai dengan optimal ada berbagai model pembelajaran 
yang dapat diterapkan. Salah satu model pembelajaran itu adalah model 
pembelajaran kooperatif. Erman Suherman (2008: 6) menjelaskan pembelajaran 
kooperatif sesuai dengan fitrah manusia sebagai makhluk sosial yang penuh 
ketergantungan kepada orang lain, mempunyai tujuan dan tanggung jawab 
bersama. Dengan memanfaatkan kenyataan itu siswa dilatih dan dibiasakan untuk 
saling berbagi (sharing) pengetahuan, pengalaman, tugas, dan tanggung jawab. 
Saling membantu dan berlatih berinteraksi, berkomunikasi, dan bersosialisasi, 
karena pembelajaran kooperatif adalah miniatur dari hidup bermasyarakat dan 
belajar menyadari kekurangan dan kelebihan masing-masing. Jadi pembelajaran 
kooperatif adalah model pembelajaran dengan cara berkelompok untuk bekerja 
sama saling membantu mengkonstruksi konsep dan  menyelesaikan persoalan atau 
inkuiri.  
Model pembelajaran kooperatif mulai dikenalkan oleh Slavin. Menurut 
Slavin (2008: 103) pembelajaran kooperatif adalah solusi ideal terhadap masalah 
menyediakan kesempatan berinteraksi secara kooperatif dan tidak dangkal pada 
siswa dari latar belakang etnik yang berbeda. Dalam pembelajaran kooperatif 
siswa belajar bersama dalam kelompok-kelompok kecil dan saling membantu 
sama lain. Jumlah anggota dalam kelompok bervariasi, mulai dari dua sampai 
dengan lima (Anita Lie, 2005: 56).  
Model pembelajaran kooperatif sebagai salah satu bentuk pelaksanaan 
pembelajaran berkelompok, dua atau lebih individu saling tergantung satu sama 
lain untuk mencapai tujuan bersama. Seperti diungkapkan Ibrahim (2008: 1) 
bahwa siswa yakin tujuan mereka akan tercapai jika dan hanya jika siswa lainnya 
juga mencapai tujuan tersebut. Untuk itu setiap anggota kelompok bertanggung 
jawab atas keberhasilan kelompoknya. Siswa yang bekerja dalam situasi yang 
kooperatif didorong untuk bekerjasama pada suatu tugas bersama dan mereka 
harus mengkoordinasikan usahanya untuk menyelesaikan tugasnya. Ditambahkan 
 Slavin (dalam Ibrahim, 2008: 1) model pembelajaran kooperatif adalah model 
pembelajaran dengan setting kelompok-kelompok kecil yang memperhatikan 
keberagaman anggota kelompok sebagai wadah siswa bekerja sama dan 
memecahkan masalah melalui interaksi sosial dengan teman sebayanya, 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mempelajari sesuatu dengan 
baik pada waktu yang bersamaan dan ia menjadi narasumber bagi teman yang 
lain.   
Hamid Hasan dan Kosasih (dalam Etin Solihatin dan Raharjo, 2007: 6) 
menyebutkan bahwa belajar dalam kelompok kecil dengan prinsip kooperatif 
sangat baik digunakan untuk mencapai tujuan belajar baik yang sifatnya kognitif, 
afektif, maupun konatif. Lebih lanjut dijelaskan bahwa suasana belajar yang 
berlangsung dalam interaksi yang saling percaya, terbuka, dan rileks di antara 
anggota kelompok memberikan kesempatan bagi siswa memperoleh dan memberi 
masukan di antara mereka untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, dan 
moral, serta keterampilan yang ingin dikembangkan dalam pembelajaran.  
Pembelajaran kooperatif mempunyai komponen utama, yaitu komponen 
tugas (cooperative task) dan komponen stuktur (cooperative incentive structure). 
(Wina Sanjaya, 2007: 241). Tugas kooperatif berkaitan dengan hal yang 
menyebabkan sesuatu membangkitkan motivasi individu untuk bekerjasama 
mencapai tujuan kelompok. Komponen yang kedua ini dianggap sebagai keunikan 
dalam pembelajaran kooperatif, karena melalui pembelajaran kooperatif setiap 
aggota kelompok bekerja keras untuk belajar, mendorong, memotivasi anggota 
lain menguasai konsep ataupun materi pelajaran. Seperti pendapat yang 
diungkapkan Etin Solihatin dan Raharjo (2007: 4) bahwa pada dasarnya 
pembelajaran kooperatif mengandung pengertian sebagai suatu sikap atau perilaku 
bersama dalam bekerja atau membantu di antara sesama dalam struktur kerja sama 
yang teratur dalam kelompok yang terdiri dari dua orang atau lebih dimana 
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota 
kelompok itu sendiri.  
Model pembelajaran kooperatif menurut Slavin (dalam Ibrahim, 2008:1) 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut. 1) untuk menuntaskan materi belajar siswa 
 dalam belajar secara kooperatif; 2) kelompok dibentuk dari siswa-siswa yang 
memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah; 3) jika dalam kelas terdapat 
siswa-siswa yang terdiri dari beberapa ras, suku, budaya, dan jenis kelamin yang 
berbeda maka diupayakan agar dalam tiap kelompok terdiri dari ras, suku, budaya, 
dan jenis kelamin yang berbeda pula; dan 4) penghargaan lebih diutamakan pada 
kerja kelompok daripada perorangan. Ibrahim (2008: 1) menambahkan, 
pembelajaran kooperatif memiliki dampak positif untuk siswa yang hasil 
belajarnya rendah, sehingga memberikan peningkatan hasil belajar yang 
signifikan. Cooper (dalam Ibrahim, 2008: 1) juga memberikan pendapat mengenai 
beberapa keuntungan pelaksanaan pembelajaran kooperatif, diantaranya adalah; 
(1) siswa mempunyai tanggung jawab dan terlibat secara aktif dalam 
pembelajaran, (2) siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 
tinggi, (3) dapat meningkatkan ingatan siswa, dan (4) meningkatkan kepuasan 
siswa terhadap materi pembelajaran.  
Model pembelajaran kooperatif menurut Stahl (dalam Etin Solihatin dan 
Raharjo, 2007: 7) memiliki prinsip-prinsip dasar sebagai berikut. (1) perumusan 
tujuan belajar yang jelas; (2) penerimaan yang menyeluruh tentang tujuan belajar; 
(3) ketergantungan yang bersifat positif; (4) interaksi yang bersifat terbuka; (5) 
tanggung jawab individu; (6) kelompok kerja bersifat heterogen; (7) interaksi 
sikap dan perilaku sosial yang bersifat positif; (8) tindak lanjut; dan (9) kepuasan 
dalam belajar.   
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai setidak-
tidaknya tiga tujuan pembelajaran. Hal ini seperti yang diugkapkan Depdiknas 
(dalam Ibrahim, 2008: 2) tujuan pertama pembelajaran kooperatif yaitu 
meningkatkan hasil akademik dengan meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-
tugas akademiknya. Siswa yang lebih mampu akan menjadi narasumber bagi 
siswa yang kurang mampu, yang memiliki orientasi dan bahasa yang sama. 
Sedangkan tujuan yang kedua, pembelajaran kooperatif memiliki peluang agar 
siswa dapat menerima teman-temannya yang mempunyai berbagai perbedaan latar 
belakang. Perbedaan tersebut antara lain perbedaan suku, agama, kemampuan 
 akademik dan tingkat sosial. Tujuan penting ketiga adalah untuk mengembangkan 
keterampilan sosial siswa. 
b. Unsur-unsur Pokok Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif sering disamakan dengan istilah belajar 
kelompok. Mungkin secara sintaks memang demikian, namun pembelajaran 
kooperatif memiliki maksud yang lebih spesifik daripada belajar kelompok. 
Pembelajaran kooperatif tidak sepenuhnya sama dengan belajar kelompok. Roger 
dan David Johnson (dalam Anita Lie, 2005: 31) mempunyai pendapat tentang hal 
ini, mereka berpendapat hahwa tidak semua kerja kelompok bisa dianggap sebagai 
cooperative learning. Untuk dapat dikatakan sebagai cooperative learning 
setidaknya ada unsur-unsur dasar yang harus dipenuhi. Unsur-unsur tersebut 
antara lain; (1) saling ketergantungan positif; (2) tanggung jawab perseorangan; 
(3) tatap muka; (4) kamunikasi antaranggota, dan (5) evaluasi proses kelompok. . 
Unsur-unsur pembelajaran kooperatif tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1) Saling Ketergantungan Positif  
Untuk menciptakan kelompok kerja yang efektif, pendidik menyusun 
tugas sedemikian rupa sehingga setiap anggota mempunyai tanggung jawab dan 
menyelesaikan tugas mereka sendiri untuk mencapai tujuan bersama. Dengan 
demikian guru harus mampu menciptakan suasana yang dapat mendorong peserta 
didik merasa saling membutuhkan. Inilah yang disebut dengan ketergantungan 
positif. Ketergantungan positif dapat diciptakan dengan cara: a) saling 
ketergantungan pencapaian tugas, b) saling ketergantungan dalam menyelesaikan 
tugas, c) saling ketergantungan bahan atau sumber, d) saling ketergantungan 
peran, dan e) saling ketergantungan hadiah. 
2) Interaksi Tatap Muka  
Interaksi tatap muka menuntut peserta didik dalam kelompok untuk 
saling bertatap muka sehingga mereka dapat saling berdiskusi. Kegiatan ini akan 
membentuk sikap siswa bekerja secara bersamaan yang menguntungkan semua 
anggota kelompok sehingga tercipta suasana belajar yang bervariasi dan 
terkondisikan dengan baik. 
 
 3) Tanggung Jawab Perorangan  
Unsur ini merupakan efek dari ketergantungan positif dalam kelompok. 
Tugas dan pola penilaian disusun berdasarkan prosedur pembelajaran kooperatif. 
Proses penilaiannya yaitu nilai kelompok diambil dari nilai rata-rata hasil belajar 
semua anggotanya. Dengan demikian, setiap siswa akan merasa bertanggung 
jawab untuk melakukan yang terbaik. Penilaian kelompok yang didasarkan atas 
rata-rata penguasaan anggota kelompok secara individual. Inilah yang dimaksud 
tanggung jawab individual. Kesiapan guru dalam menyusun tugas menjadi kunci 
keberhasilan metode ini. 
4) Komunikasi Antaranggota 
Proses terjadinya komunikasi antaranggota yang baik menuntut 
keterampilan menjalin hubungan antarpribadi ataupun keterampilan sosial, seperti 
tenggang rasa, sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide dan bukan mengkritik 
teman, berani mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi orang lain, 
mandiri, dan berbagai sifat lain yang bermanfaat dalam menjalin hubungan 
antarpribadi. Untuk memperoleh hasil yang maksimal, guru perlu mengajarkan 
cara-cara berkomunikasi. Keberhasilan suatu kelompok juga tergantung pada 
kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan dan kemampuan mereka 
untuk mengutarakan pendapatnya.  
5) Evaluasi Proses Kelompok 
Evaluasi proses kelompok guru menjadwalkan waktu khusus bagi 
kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompk dan hasil kerja sama siswa 
agar selanjutnya bisa bekerjasama dengan lebih efektif. Waktu evaluasi bisa 
diadakan secara interval beberapa pertemuan.  
Pendapat yang hampir serupa juga diungkapkan Jacobs (2009: 2-3) yang 
menjabarkan mengenai prinsip pembelajaran kooperatif. Ia mengungkapkan, 
many principles have been proposed for cooperative learning. Below is one list of 
eight such principles (Terdapat beberapa prinsip dalam pembelajaran kooperatif. 
Di bawah ini merupakan satu daftar delapan prinsip tersebut).  
1. Hetegerenous grouping. This principle means that the grouph in which 
student do cooperative learning taks are mixed on one or more of a 
 number of variables including, sex, ethnicity, social, class, religion, 
personality, age, language proficiency, and diligence. (Kelompok 
heterogen. Prinsip ini berarti kelompok belajar dalam pembelajaran 
kooperatif terdiri dari dua atau lebih variabel yang berbeda termasuk, jenis 
kelamin, suku, sosial, agama, kepribadian, usia, bahasa yang digunakan, 
dan tingkat kepandaian).  
2. Collaborative skills. Collaborative skills such as, giving reasons, are those 
needed to work with others. (Kemampuan bekerja sama. Kemampuan  
bekerja sama menjadi alasan yang dibutuhkan untuk bekerja dalam 
kelompok dengan orang lain). 
3. Group Autonomy. This principle encourage students to look to themselves 
for resources rather than relying solely on the teacher. When student 
groups are having difficulty, it is very tempting for teachers to intervene 
either in particular group or with the entire class. (Kemandirian 
kelompok. Prinsip ini melatih siswa untuk bergantung kepada diri mereka 
sendiri dan sedikit mengurangi peran guru. Ketika kelompok siswa 
menemui kesulitan, itu saatnya guru memberikan keterangan dalam 
kelompok ataupun untuk kelas.) 
4. Simultaneous interaction. In classroom in which group activities are not 
used, the normal interaction pattern is that of sequential interaction, in 
which one person at a time- usually the teacher- speaks. In contrast, when 
group activities are used, one student per group is speaking (Kagan dalam 
Jacobs, 2009: 2). (Interaksi secara berkelanjutan. Dalam kelas yang tidak 
menerapkan aktifitas kelompok, bentuk interaksi yang terjadi adalah 
interaksi satu arah, satu orang dalam satu waktu dan hanya guru yang 
berbicara. Sebaliknya, ketika bekerja dalam kelompok diterapkan, masing-
masing angota dalam tiap kelompok berbicara.  
5. Equal participation. A frequent problem in groups is that one or two 
group members dominate the group and for whatever reason impede the 
participation of others. Cooperative learning offers many ways of 
promoting more equal participation among group members (Kagan dalam 
 Jacobs, 2009: 3). (Peran yang merata. Salah satu masalah yang sering 
ditemui dalam kelompok adalah ketika satu atau dua orang anggota 
kelompok mendominasi kelompok tersebut dan untuk alasan apapun hal 
itu akan menghalangi anggota lainnya untuk ikut berperan dalam 
kelompok.  
6. Individual accountability. When we try to encourage individual 
accountability in group, we hope that everyone will try to learn and to 
share their knowledge and ideas with others. (Tanggung jawab 
perorangan. Ketika kita berusaha membangun tanggung jawab individu, 
kita berharap bahwa setiap anggota akan belajar dan berbagi pengetahuan 
dan ide mereka dengan yang lainnya.) 
7. Positive interdependence. This principle lies at the heart of cooperative 
learning. When positive interdependence exist among members of a group, 
the feel that was helps one member of the group helps the other and that 
was hurts one members of the group hurts the others members. It is this 
“All for one, one for all” feeling that leads group members to want to help 
each other, to see that they share a common goal. (Ketergantungan positif. 
Prinsip ini sebagai jiwa pembelajaran kooperatif. Ketergantungan positif 
terjadi antar sesama anggota kelompok, mereka merasa jika mereka 
menolong salah satu anggota kelompok berarti mereka telah menolong 
juga anggota lainnya, dan jika mereka menjatuhkan salah satu anggotanya 
itu berarti mereka telah menjatuhkan anggota lainnya. Ini berarti “satu 
untuk semua, semua untuk satu” merasa bahwa masing-masing anggota 
ingin membuat kelompoknya unggul dan membantu satu sama lain, untuk 
mencapai tujuan bersama.) 
8. Cooperation as a value. This principle means that rather than cooperation 
being only a way to learn.  (Evaluasi kelompok. Prinsip ini berarti bahwa 
bekerja dalam kelompok adalah salah satu cara untuk belajar.) 
 
5. Metode CIRC (Cooperative Integrated Reading and Composition) 
 Pada saat ini metode pembelajaran bahasa dan sastra yang sudah ada dan 
sudah banyak dilaksanakan adalah diskusi kelompok. Seperi halnya metode CIRC 
(Cooperative-Integrated-Reading and Composition) yang juga memasukkan unsur 
diskusi kelompok di dalam pelaksanaannya.  Madden, Slavin, dan Stevans (dalam 
Aminbojonegoro, 2009: 4) menjelaskan metode CIRC khusus digunakan untuk 
pembelajaran bahasa, khususnya membaca dan menulis pada kelas tinggi dan 
menengah sekolah dasar. Madden (1988: 60-66) memberikan batasan, CIRC 
methods combines mixed ability cooperative learning teams and same ability 
reading groups to teach reading, writing, ang language arts in hetegerenous 
intermediate classes containing mainstreamed special education and remedial 
reading students. Berdasarkan pendapat tersebut dapat diartikan bahwa metode 
CIRC mengkombinasikan kemampuan yang berbeda dalam pembelajaran 
kooperatif dan kemampuan membaca yang sama dalam kelompok membaca untuk 
mengajarkan membaca, menulis, dan seni berbahasa dalam kelas dengan 
kemampuan merata secara heterogen dalam pandangan pendidikan khusus dan 
perbaikan membaca.  
Pada metode ini guru menggunakan novel dan bahan bacaan, bisa 
menggunakan kelompok membaca atau tidak dengan cara membaca tradisional. 
Siswa ditugaskan untuk menyusun tim belajar dari 2 orang atau lebih dengan level 
yang berbeda. Siswa-siswa belajar dengan pasangan timnya dalam aktivitas 
kognitif yang sama termasuk membacakan satu sama lain, menulis tanggapan, 
membuat ringkasan, praktik spelling, dan menguraikan kosakata.   
Pada metode ini, peserta didik diajak untuk mengalami proses membaca 
dan menulis secara terintegrasi. Peserta didik harus membaca terlebih dahulu 
sebelum mereka membuat sebuah tulisan. Pada pelaksanaan metode ini peserta 
didik dibentuk kelompok-kelompok untuk memberikan tanggapan terhadap 
wacana atau  klipping. Menurut Madden, Slavin dan Steven (dalam Slavin, 2008: 
16) memberikan batasan pengertian metode CIRC sebagai sebuah program 
komprehensif untuk mengajarkan membaca dan menulis pada sekolah dasar pada 
tingkat yang lebih tinggi dan juga pada sekolah menengah.  
  Metode pembelajaran Cooperative Integrated Reading and Composition 
atau yang lebih dikenal sebagai CIRC merupakan sebuah rancangan komprehensif 
untuk pengajaran membaca dan menulis bagi siswa tingkat sekolah dasar (SD). 
CIRC mengutamakan kemampuan berdasarkan membaca kelompok, dimana 
siswa bekerja dalam kelompok kooperatif yang beranggotakan empat orang. 
Siswa-siswa tersebut terlibat dalam sebuah rangkaian kegiatan bersama, termasuk 
saling membacakan cerita satu dengan lainnya. (Kiranawati dalam Agus Adi, 
2009: 6).  
Erman Suherman (2008: 8) memberikan batasan metode CIRC atau 
komposisi terpadu sebagai kegiatan membaca dan menulis secara kooperatif. 
Sintaks dari pelaksanaan metode ini adalah; a) membentuk kelompok heterogen 4 
orang atau lebih, lalu guru memberikan sebuah wacana dengan bahan bacaan yang 
sesuai dengan materi bahan ajar, kemudian siswa membaca bergantian 
(menemukan kata kunci dan memberikan tanggapan) terhadap wacana, tahapan 
selanjutnya mereka kemudian menuliskan hasil kolaboratifnya, mempresentasikan 
hasil kelompok dan yang terakhir refleksi dari kegiatan tersebut. Kiranawati 
(2007: 1) memberikan pendapat yang hampir sama, yaitu pada pelaksanaan 
metode CIRC peserta didik belajar dalam kelompok untuk memberikan tanggapan 
terhadap wacana atau klipping.  
Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pelaksanaan metode ini 
antara lain:1) membentuk kelompok yang beranggotakan 4 orang secara 
heterogen; 2) guru memberikan wacana atau klipping sesuai dengan topik 
pembelajaran; 3) peserta didik saling bekerjasama saling membacakan dan 
menemukan ide pokok  dan memberi tanggapan tehadap wacana atau klipping dan 
ditulis pada lembar kertas; 4) masing-masing kelompok mempresentasikan atau 
membacakan hasil kerja kelompok; 5) guru membuat kesimpulan bersama 
mengenai kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Sawali Tuhusetya 
(2007: 1) menyatakan bahwa metode pembelajaran koooperatif CIRC digunakan 
untuk pembelajaran membaca dan menulis tingkat tinggi.  
Model pembelajaran kooperatif CIRC memiliki komponen-komponen di 
dalamnya, komponen-komponen tersebut antara lain; 1) teams, yaitu 
 pembentukan kelompok heterogen yang terdiri atas 4 atau 5 orang siswa; 2) 
placement test, misalnya diperoleh dari rata-rata nilali ulangan harian sebelumnya 
atau berdasarkan nilai rapor agar guru mengetahui kelebihan dan kelemahan 
siswa; 3) student creative, melaksanakan tugas dalam suatu kelompok dengan 
menciptakan situasi dimana keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruhi 
oleh keberhasilan kelompoknya; 4) team study, yaitu tahapan tindakan belajar 
yang harus dilaksanakan oleh kelompok dan guru memberikan bantuan kepada 
kelompok yang membutuhkannya; 5) team scorer and team recognition, yaitu 
pemberian skor terhadap hasil kerja kelompok dan memberikan criteria 
penghargaan terhadap kelompok yang berhasil secara cemerlang dan kelompok 
yang dipandang kurang berhasil dalam menyelesaikan tugas; 6) teaching group, 
yaitu memberikan materi secara singkat dari guru menjelang pemberian tugas 
kelompok; 7) fact test, yaitu pelaksanaan test atau ulangan berdasarkan fakata 
yang diperoleh siswa; dan 8) whole class units, yaitu pemberian rangkuman 
materi oleh guru di akhir waktu pembelajaran dengan strategi pemecahan 
masalah. (Slavin dalam Nurul Inayah, 2007: 1).  
Metode pembelajaran kooperatif CIRC sebagai sebuah alternatif metode 
pembelajaran yang ada tentu bukanlah metode yang sempurna yang juga terdiri 
dari kelebihan dan kekurangan. Kiranawati (2007: 2) memerikan kelebihan 
metode pembelajaran CIRC antara lain; (a) dalam pelaksanaan model 
pembelajaran ini siswa dapat memberikan tanggapan secara bebas dan (b) siswa 
dilatih untuk bekerja sama dan menghargai pendapat orang lain. Adapun 
kekurangan metode CIRC ini adalah pada saat presentasi hanya siswa yang aktif 
yang tampil.  
Secara lebih taktis langkah-langkah penerapan metode CIRC dapat 


















Gambar 1. Langkah-langkah penerapan metode CIRC 
B. Penelitian yang Relevan  
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Sri 
Purwanti (2008) yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Kooperatif 
Students Teams Achievement Divisions (STAD) untuk Meningkatkan 
Kemampuan Mengarang Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 01 Sambirejo 
Jumantono (Penelitian Tindakan Kelas). Tujuan penelitiannya adalah untuk 
meningkatkan kemmapuan mengarang siswa kelas V SD Negeri 01 Sambirejo, 
Jumantono, Karanganyar dengan menerapkan metode pembelajaran kooperatif 
STAD.  
Setelah melakukan aplikasi metode, observasi proses, evaluasi hasil dan 
refleksi perilaku pembelajaran sebanyak tiga siklus, penelitian tersebut 
membuktikan bahwa penerapan metode STAD dapat meningkatkan kualitas 
proses dan kualitas hasil pembelajaran mengarang. Hal ini dapat dilihat dari 
adanya peningkatan kulaitas proses pembelajaran yang ditunjukkan oleh keaktifan 
siswa selama proses belajar mengajar berlangsung, kerja sama dan kekompakan 
siswa dalam tim, keseriousan siswa dalam mengerjakan tugas mengarang. 
Adapun peningkatan kualitas hasil pembelajaran dapat dilihat dari 
perolehan nilai siswa dalam mengarang yang meningkat dari siklus I, siklus II, 
Langkah I    langkah II   Langkah III  
Mengurutkan siswa   membentuk   membentuk   
Berdasarkan   kelompok I  kelompok II, dst 
Kemampuan akademis   
Peserta didik bekerja dalam kelompok, membaca bacaan secara bergantian, 
menemukan ide pokok, menemukan kata kunci, dan saling memberikan 
tanggapan terhadap bacaan untuk kemudian ditulis pada selembar kertas.  
Refleksi oleh guru dan siswa 
Guru memberikan wacana (buku, teks, klipping, dan lain-lain) 
Presentasi kelompok 
 dan siklus III. Pada siklus I, jumlah siswa yang mencapai batas ketuntasan belajar 
sebesar 55 % atau berjumlah 16 siswa (dari 29 siswa), siklus II terjadi 
peningkatan yang signifikan sebesar 66 % (18 siswa), dan siklus III sebesar 72 % 
(21 siswa). 
 
C. Kerangka Berpikir 
Keberhasilan dalam belajar atau meraih ilmu sangat berhubungan dengan 
cara pembelajaran dan minat siswa dalam melaksanakan pembelajaran tersebut. 
Demikian juga dengan penggunaan metode atau cara pelaksanaan pembelajaran 
turut mempengaruhi keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dari hasil 
wawancara, beberapa siswa menyatakan bahwa menulis merupakan materi 
pembelajaran yang rumit untuk dipelajari dan dipahami, sehingga siswa kesulitan 
dalam mengorganisasikan ide, pengenalan terhadap pokok-pokok suatu bacaan, 
dan penggunaan ejaan dengan benar. Cara membelajarkan keterampilan menulis 
yang konvensional (ceramah) juga membuat kegiatan pembelajaran kurang 
menarik, sehingga berimbas pada aktivitas pembelajaran yang pasif. 
Dari temuan tersebut, peneliti dan guru berusaha mencari pemecahan 
yang tepat untuk dapat digunakan dalam membelajarkan keterampilan menulis, 
khususnya keterampilan menulis ringkasan. Pemecahan masalah tersebut harus 
dapat menarik minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, sehingga 
mereka akan lebih aktif dan meningkatkan keterampilan mereka dalam menulis, 
khususnya menulis ringkasan.   
Solusi yang dipilih untuk mengatasi permasalahan tersebut yaitu dengan 
menerapkan model pembelajaran kooperatif CIRC. Metode CIRC dipilih dengan 
pertimbangan bahwa dalam pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan 
metode ini siswa dapat lebih berperan dalam kegiatan pembelajaran dan otoritas 
guru akan sedikit berkurang. Dengan menggunakan metode iniu, siswa akan 
bekerja sama melalui kegiatan diskusi kelompok. Mereka akan membaca buku 
secara bergantian, menemukan pokok-pokok isi bacaan bersama, saling 
memberikan pendapat, dan membuat ringkasan bersama berdasarkan hasil diskusi 
mereka. Setelah itu, mereka akan mempresentasikan/ membacakan hasil diskusi 
 masing-masing kelompok di depan kelas untuk kemudian direfleksi bersama-sama 
dengan guru. Di samping itu, dengan menggunakan metode CIRC dalam 
pembelajaran menulis ringkasan, siswa dan guru akan mendapatkan pengalaman 
baru dalam belajar, sehingga siswa akan mudah mengorganisasikan ide mereka, 
menemukan pokok-pokok isi sebuah bacaan, dan membuat ringkasan dalam 
paragraf yang runtut dengan menggunakan ejaan secara benar. Dengan demikian, 
kulaitas pembelajaran menulis ringkasan akan meningkat baik proses ataupun 
hasilnya. Secara lebih taktis alur kerangka berpikir penelitian ini dapat 












































Gambar 2. Bagan alur kerangka berpikir 
 
D.Hipotesis Tindakan 
a. Penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC dapat meningkatkan 
kualitas proses pembelajaran menulis ringkasan pada siswa kelas V SD 
Negeri Dawungan I Sragen.  
b.  Penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC dapat meningkatkan 
kualitas hasil pembelajaran menulis ringkasan pada siswa kelas V SD 
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A. Tempat dan Waktu Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di SD Negeri Dawungan I, yang beralamat di desa 
Mojoroto, Dawungan, Kecamatan Masaran, Kabupaten Sragen. Sekolah ini 
dipimpin oleh bapak Jimin yang membawahi 10 guru dengan rincian 6 guru yang 
bertindak sebagai guru kelas, 1 guru sebagai guru mata pelajaran olahraga, dan 2 
guru untuk mata pelajaran pendidikan agama dan 1 orang sebagai guru mata 
pelajaran Bahasa Inggris dan Seni Budaya. Sekolah ini memiliki ruangan yang 
terdiri atas 6 ruang kelas, 1 ruang administrasi yang merangkap sebagai ruang 
guru dan ruang kepala sekolah, serta 1 ruangan  yang digunakan sebagai gudang, 
1 tempat parkir guru serta 2 kamar mandi guru dan siswa. 
 Tahap persiapan hingga pelaporan hasil penelitian dilakukan selama 7 
bulan, yakni mulai bulan Desember 2008 sampai dengan Juni 2009. Adapun 
pelaksanaan pembelajaran menulis ringkasan akan diselenggarakan pada semester 
genap (semester dua), yaitu bulan Januari hingga Juni. Berikut tabel rincian waktu 
dan jenis kegiatan penelitian.  
Tabel 6. Rincian Kegiatan Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian 
No  Kegiatan  Bulan 
Des Jan Feb Maret April Mei Juni 
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3. Pengumpulan 
data  
 ---x xxxx     
4.  Analisis data    --xx xxx    
 
  
B. Subjek Penelitian 
 Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 
Dawungan I, Sragen. Jumlah siswa kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen adalah 
15 siswa yang terdiri dari 10 siswa putri dan 5 siswa putra, yang bertindak sebagai 
guru kelas ini adalah Jumadi, A.Ma.Pd.. 
 
C. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini berbentuk Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi (2007: 2-3) menjelaskan 
Penelitian Tindakan Kelas terdiri dari tiga kata yang membentuk pengertiannya, 
yaitu: (1) Penelitian, yang merujuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek 
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 
atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutu suatu hal yang 
menarik minat dan penting bagi peneliti; (2) Tindakan, yang merujuk pada sesuatu 
gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian 
berbentuk rangkaian siklus kegiatan untuk siswa; dan (3) Kelas yang dimaksud 
juga bukan hanya merupakan sebuah ruangan untuk belajar, melainkan 
sekelompok peseta didik yang belajar. Sehingga dapat dikatakan bahwa PTK 
merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi di dalam kelas secara bersama. Tindakan 
diberikan oleh guru yang dilakukan oleh siswa.  
Adapun tahapan pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas adalah:                 
(1) perencanaan tindakan (planning) pada tahap ini peneliti menjelaskan tentang 
apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan tersebut 
dilakukan, (2) pelaksanaan tindakan (acting), pada tahap ini  merupakan tahap 
pelaksanaan yang merupakan implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu 
mengenai tindakan kelas,   (3) observasi/ observasi dan interpretasi (observing), 
pada tahapan ini peneliti melakukan pengamatan terhadap tindakan kelas yang 
5.  Penyusunan 
laporan  
   ---x xxxx xxxx x--- 
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 dilaksanakan, dan 4) refleksi/ analisis refleksi (reflecting), refleksi tepat dilakukan 
ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan tindakan, kemudian berhadapan 
dengan peneliti untuk mendiskusikan implementasi rancangan tindakan 
(Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2007: 17-19). 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan wawancara, 
observasi,  dan analisis dokumen. Adapun tenik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut. 
1. Wawancara 
 Wawancara dilakukan untuk memperoleh keterangan berupa informasi 
mengenai kegiatan pembelajaran keterampilan menulis ringkasan yang telah 
dilakukan, baik menggali informasi mengenai kelebihan ataupun kekurangan 
pelaksanaan pembelajaran menulis ringkasan tersebut. Informasi tersebut 
diperoleh dari guru dan siswa yang diwawancarai oleh peneliti.  
2. Observasi 
 Observasi dilakukan untuk mengamati perkembangan pembelajaran 
menulis ringkasan yang dilakukan oleh siswa dan guru sebelum tindakan, saat 
tindakan, dan setelah tindakan. Observasi dilakukan dengan cara peneliti sebagai 
partisipan pasif, yaitu peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran sambil 
mengamati dan mencatat segala sesuatu yang terjadi selama proses pembelajaran 
berlangsung. Peneliti mengambil posisi tempat duduk yang strategis tanpa 
mengganggu jalannya pembelajaran.  
 Observasi terhadap guru difokuskan pada kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran menulis ringkasan, sedangkan observasi terhadap 
siswa difokuskan pada proses keaktifan dan kerjasama siswa dalam proses 
pembelajaran. Hasil observasi dituangkan ke dalam catatan lapangan (fieldnote). 
Catatan lapangan sebelum direfleksi kemudian didiskusikan peneliti dengan guru 
yang bersangkutan untuk kemudian dianalisis bersama untuk mengetahui berbagai 
kelemahan yang ada dan untuk mencari solusi terhadap segala kelemahan 
 tersebut. Hasil diskusi yang berupa solusi tersebut dijadikan acuan rencana untuk 
siklus selanjutnya.  
 
3. Analisis Dokumen 
 Analisis dokumen dilakukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
menulis ringkasan siswa selama dilakukan tindakan. Dokumen yang dianalisis 
berupa hasil ringkasan siswa dan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
yang digunakan oleh guru untuk mengajar.  
 
E.   Teknik Uji Validitas Data 
Validitas data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: triangulasi 
sumber dan triangulasi metode. Dalam triangulasi sumber, peneliti menggunakan 
beragam sumber untuk menggali data yang diperlukan, yaitu guru dan siswa. 
Triangulasi metode dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari metode 
wawancara, observasi kemudian dilanjutkan ke metode dokumen.  
 
F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan untuk menganalisis data-data yang 
telah berhasil dikumpulkan antara lain dengan teknik deskriptif komparatif 
(statistik deskriptif) dan teknik analisis kritis. Teknik deskriptif komparatif 
digunakan untuk data kuantitatif, yakni dengan membandingkan hasil antarsiklus. 
Peneliti membandingkan hasil sebelum penelitian dengan hasil pada akhir setiap 
siklus. Misalnya membandingkan rerata nilai ringkasan siswa pada kondisi 
sebelum tindakan, setelah siklus I, setelah siklus II, dan seterusnya.  
 Teknik analisis kritis berkaitan dengan data kualitatif. Teknik analisis 
kritis mencakup kegiatan untuk mengungkap kelemahan dan kelebihan kinerja 
siswa dan guru dalam proses belajar mengajar berdasarkan kriteria normatif yang 
diturunkan dari kajian teoretis maupun dari ketentuan yang ada. Hasil analisis 
tersebut dijadikan dasar dalam menyusun perencanaan tindakan untuk tahap 
 berikutnya, sesuai dengan siklus yang ada. Analisis data dilakukan bersamaan dan 
atau setelah pengumpulan data. 
G.   Prosedur Penelitian 
Prinsip utama dalam PTK adalah adanya pemberian tindakan yang 
diaplikasikan dalam siklus-siklus yang berkelanjutan. Suharsimi Arikunto 
(dalam Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2007: 104) menyebutkan 
bahwa siklus yang berkelanjutan tersebut digambarkan sebagai suatu proses 
yang dinamis. Penelitian tindakan kelas diawali dengan perencanaan tindakan 
(planning) kemudian dilanjutkan dengan penerapan tindakan (action), 
mengobservasi dan mengevaluasi proses dan hasil tindakan  (observation and 
evaluation), dan melakukan refleksi (reflecting), dan seterusnya sampai 
perbaikan atau peningkatan yang diharapkan tercapai. Secara jelas langkah-
langkah tersebut digambarkan sebagai berikut.     












Gambar 3. Siklus Penelitian Tindakan Kelas (PTK) (Suharsimi Arikunto dalam 
Suharsimi Arikunto, Suhardjono, dan Supardi, 2007: 16)    
   
Berdasarkan gambar tersebut, diketahui bahwa mekanisme kerja dalam 
penelitian ini berlangsung selama 3 siklus. Setiap siklus dalam penelitian ini  
mencakup empat tahap, yaitu: tahap perencanaan tindakan, 2) tahap pelaksanaan 
tindakan, 3) tahap observasi dan interpretasi, dan 4) tahap analisis dan refleksi. 
Berikut rancangan tindakan pada siklus I secara lengkap.   
 Kegiatan perencanaan tindakan I dilaksanakan pada hari Selasa, 6 Januari 
2009 dan hari Jumat 16 Januari 2009 di ruang guru SD Negeri Dawungan I 
Sragen bersama dengan Bapak Jumadi, A.Ma.Pd., selaku guru kelas V SD Negeri 
Dawungan I Sragen. Peneliti dan guru mendiskusikan  rencana tindakan yang 
akan dilaksanakan dalam proses penelitian ini. Hasil diskusi disepakati siklus I 
akan dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan dan dilaksanakan pada hari Selasa, 20 
Januari 2009. Penelitian akan dilaksanakan di ruang kelas V SD Negeri 
Dawungan I Sragen.  
 Ada empat tahap dalam melakukan perencanaan tindakan I. Tahap 
pertama dimulai guru dan peneliti dengan mendiskusikan langkah-langkah 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif CIRC dan menyusun perangkat 
pelaksanaan pembelajaran yang berupa penentuan kompetensi dasar yang akan 
dicapai. Peneliti dan guru menyiapkan lembar penilaian untuk penilaian kualitas 
proses dan penilaian kualitas hasil pembelajaran menulis ringkasan. Lembar 
penilaian proses pembelajaran berupa penilaian keaktifan siswa dan kerja sama 
siswa.  
 Tahap kedua yaitu guru bersama peneliti merancang skenario atau 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menulis ringkasan dengan 
penerapkan model pembelajaran kooperatif CIRC dengan langkah-langkah: 1) 
guru memberikan apersepsi dengan menanyakan buku-buku yang disukai siswa, 
2) guru menanyakan mengenai buku-buku yang pernah dibaca siswa dan meminta 
siswa memberikan tanggapan, 3) guru mengelompokkan siswa ke dalam 3 
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang siswa yang dipilih secara 
heterogen, 4) siswa berkelompok sesuai dengan kelompoknya, 5) guru 
menjelaskan mengenai ringkasan dan langkah-langkah membuat ringkasan, 6) 
siswa membaca dan mendiskusikan pokok-pokok isi buku yang dibaca secara 
berkelompok, 7) masing-masing kelompok mengidentifikasikan pokok-pokok isi 
buku dan membuat ringkasan, 8) masing-masing kelompok 
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok di depan kelas, 9) guru 
memberikan pembahasan terhadap presentasi masing-masing kelompok dan 
memilih hasil diskusi yang terbaik, 10) guru melakukan tanya jawab mengenai 
 meringkas buku, 11) guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam 
meringkas buku, 12) guru memberikan solusi terhadap kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi siswa, 13) guru menjelaskan mengenai ringkasan dan langkah-langkah 
membuat ringkasan, 14) siswa meringkas pokok-pokok isi buku ke dalam 
paragraf yang runtut, 15) siswa mengumpulkan hasil ringkasan, dan 16) guru 
memberikan refleksi dan penguatan mengenai materi yang diberikan.  
 Tahap ketiga, peneliti dan guru mendiskusikan mengenai buku-buku yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran menulis ringkasan dan membagi siswa 
dalam kelompok secara heterogen. Tahap terakhir dalam perencanaan tindakan I 
yaitu guru bersama dengan peneliti melakukan simulasi pembelajaran menulis 
ringkasan menerapkan model pembelajaran kooperatif CIRC yang melibatkan 
para siswa. Kegiatan simulasi dilakukan pada hari Kamis, 8 Januari 2009.  
Rancangan tindakan tahap observasi dan interpretasi pada siklus I 
dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. Tindakan ini dilakukan guru 
maupun peneliti dengan cara mengamati pelaksanaan proses pembelajaran. 
Observasi diarahkan pada poin-poin dalam pedoman yang telah disiapkan.  
Rancangan tindakan pada siklus I tahap analisis dan refleksi  dilakukan 
peneliti dengan cara menganalisis hasil observasi terhadap pelaksanaan proses 
pembelajaran dan hasil penilaian terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran 
menulis ringkasan, (2) mengidentifikasi penyebab dari kelemahan-kelemahan 
yang terdapat pada dalam pembelajaran menulis ringkasan, dan (3) 
mengidentifikasi solusi atau tindak lanjut yang perlu dilakukan pada siklus II 
untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Berdasarkan hasil 
analisis tersebut akan diperoleh kesimpulan bagian mana yang perlu diperbaiki 
dan disempurnakan dan mana yang telah memenuhi target. Hasil refleksi 
digunakan sebagai masukan untuk siklus II.                                                  
   Perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari Senin, 26 Januari 2009 
di ruang guru SD Negeri Dawungan I Sragen. Pada kesempatan ini peneliti  
menyampaikan hasil analisis observasi terhadap proses dan hasil pembelajaran 
yang dilaksanakan pada siklus I. Peneliti menyampaikan segala kelebihan dan 
kelemahan selama berlangsungnya proses pembelajaran menulis ringkasan pada 
 siklus I. peneliti dan guru mengambil keputusan untuk mengatasi berbagai 
kekurangan yang ada sebagai berikut: 1) untuk menjadikan siswa aktif dalam 
pembelajaran sebaiknya guru memberikan rangsangan utuk mengaktifkan mereka, 
misalnya dengan merangsang aktivitas bertanya dan mencatat para siswa;             
2) posisi guru tidak hanya di depan dan duduk di kursi saja. Guru juga harus 
memonitor kegiatan diskusi kelompok yang berlangsung saat pembelajaran, 3) 
guru perlu memberikan teguran kepada para siswa untuk bisa saling bekerjasama 
dalam diskusi kelompok agar peran masing-masing anggota kelompok  lebih 
merata; 4) sebaiknya guru juga tidak keluar kelas agar kondisi kelas tetap terjaga; 
5) pembatasan waktu diskusi sebaiknya diperjelas agar masing-masing kelompok 
mendapat kesempatan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya; 6) hasil 
ringkasan siswa masih ada yang hanya sekadar menyalin isi buku dan tidak 
menuliskan pokok-pokok isi buku; 7) sebagian siswa belum memahami 
pembentukan paragraf; dan 8) sebagian besar siswa masih belum memahami 
penggunaan ejaan dengan benar.  
Ada tiga tahap dalam perencanaan tindakan II. Tahap pertama yang 
dilakukan yaitu peneliti dan guru menyusun perangkat pembelajaran, berupa 
penentuan kompetensi dasar yang akan dicapai. Peneliti dan guru menyusun 
pedoman observasi untuk melakukan penilaian terhadap kualitas proses 
pembelajaran menulis ringkasan yang meliputi aktivitas siswa dan kerja sama 
siswa.  
 Tahap kedua yaitu peneliti bersama guru menyusun skenario 
pembelajaran atau Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menulis 
ringkasan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC dengan 
langkah-langkah:  1) guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kepada 
siswa mengenai alat-alat transportasi yang mereka ketahui, 2) guru menanyakan 
mengenai buku-buku mengenai alat-alat transportasi yang pernah dibaca siswa 
dan meminta siswa memberikan tanggapan, 3) guru mengelompokkan siswa ke 
dalam 3 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang siswa yang 
dipilih secara heterogen, 4) siswa berkelompok sesuai dengan kelompoknya, 5) 
guru menjelaskan mengenai ringkasan dan langkah-langkah membuat ringkasan, 
 6) siswa membaca dan mendiskusikan pokok-pokok isi buku yang dibaca secara 
berkelompok, 7) masing-masing kelompok mengidentifikasikan pokok-pokok isi 
buku dan membuat ringkasan, 8) masing-masing kelompok 
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok di depan kelas, 9) guru 
memberikan pembahasan terhadap presentasi masing-masing kelompok dan 
memilih hasil diskusi yang terbaik, 10) guru melakukan tanya jawab mengenai 
meringkas buku, 11) guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam 
meringkas buku, 12) guru memberikan solusi terhadap kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi siswa, 13) guru menjelaskan mengenai ringkasan dan langkah-langkah 
membuat ringkasan, 14) siswa meringkas pokok-pokok isi buku ke dalam 
paragraf yang runtut, 15) siswa mengumpulkan hasil ringkasan, dan 16) guru 
memberikan refleksi dan penguatan mengenai materi yang diberikan.  
Tahap ketiga, peneliti dan guru mendiskusikan mengenai buku-buku 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis ringkasan dan memutuskan 
kelompok diskusi pada siklus II sama dengan kelompok pada siklus I.  
Rancangan tindakan tahap pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan 
dengan melaksanakan skenario pembelajaran yang telah direncanakan untuk 
siklus II ada dua kali pertemuan dengan alokasi waktu 3 x 35  menit  dan 2 x 35 
menit sesuai dengan skenario pembelajaran. Rancangan tindakan tahap observasi 
dan interpretasi pada siklus II dilakukan pada saat pembelajaran berlangsung. 
Tindakan ini dilakukan guru maupun peneliti dengan cara mengamati pelaksanaan 
proses pembelajaran. Observasi diarahkan pada poin-poin dalam pedoman yang 
telah disiapkan.  
Rancangan tindakan pada siklus II tahap analisis dan refleksi  dilakukan 
peneliti dengan cara: (1) menganalisis hasil observasi terhadap pelaksanaan proses 
pembelajaran dan hasil penilaian terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran 
menulis ringkasan pada siklus II, (2) mengidentifikasi penyebab dari kelemahan-
kelemahan yang terdapat pada dalam pembelajaran menulis ringkasan pada siklus 
II, dan (3) mengidentifikasi solusi atau tindak lanjut yang perlu dilakukan pada 
siklus III untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis tersebut akan diperoleh kesimpulan bagian mana yang 
 perlu diperbaiki dan disempurnakan dan mana yang telah memenuhi target. Hasil 
refleksi digunakan sebagai masukan untuk siklus III.               
Rancangan kegiatan pada siklus III dilakukan sama seperti pada siklus II. 
Pada siklus III dilakukan tahapan-tahapan seperti pada siklus II tetapi didahului 
dengan perencanaan ulang berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh pada siklus II 
(refleksi). Tahapan pelaksanaan tindakan, observasi dan interpretasi, serta analisis 






























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
 Proses penelitian dilaksanakan dalam tiga siklus yang masing-masing 
siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan tindakan, 
3) observasi dan interpretasi, serta 4) analisis dan refleksi. Sebelum melakukan 
tindakan, terlebih dahulu perlu diketahui gambaran kondisi awal pembelajaran 
menulis ringkasan sebelum tindakan dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif CIRC diberikan. Berikut deskripsi kondisi awal, siklus I, siklus II, dan 
siklus III secara lengkap.  
 
1. Kondisi Awal 
 Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan survei awal. Survei 
awal dimaksudkan untuk mengetahui kondisi awal pembelajaran menulis 
ringkasan serta kemampuan awal siswa dalam menulis ringkasan. Kondisi awal 
ini menjadi acuan untuk menentukan tindakan apa saja yang akan dilakukan pada 
pembelajaran untuk siklus selanjutnya. Survei awal yang berupa kegiatan 
wawancara dilakukan pada hari Selasa, 6 Januari 2009, sedangkan kegiatan yang 
berupa observasi dilakukan pada hari Selasa, 12 Januari 2009 pukul 07.30 WIB.  
 Pada kegiatan pembelajaran sebelum tindakan, guru memulai Proses 
Belajar Mengajar dengan mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa agar 
mereka siap mengikuti pelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan 
mengingatkan para siswa mengenai materi yang telah mereka terima minggu lalu 
dan mengantarkan siswa memasuki materi yang baru. Peneliti menempatkan diri 
di tempat duduk paling belakang, sehingga peneliti dapat mengamati jalannya 
kegiatan belajar mengajar dengan leluasa tanpa mengganggu jalannya pelajaran 
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 yang sedang berlangsung. Di kelas V guru menjelaskan mengenai materi menulis 
ringkasan buku. Guru mengawali penjelasan mengenai materi tersebut dengan 
menanyakan kepada siswa mengenai buku-buku yang pernah mereka baca dan 
menanyakan apakah mereka pernah meringkasnya. Selanjutnya guru menjelaskan 
mengenai langkah-langkah membuat ringkasan.  
 Saat proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat pasif. Beberapa siswa 
memang tampak memperhatikan penjelasan guru, namun tidak sedikit siswa yang 
justru asyik dengan kegiatannya sendiri atau bahkan bercanda dengan teman 
sebangkunya. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru hanya siswa yang 
duduk tepat di depan meja guru. Sebagian besar siswa juga tidak menujukkan 
adanya aktivitas mencatat di dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung. 
 Sebenarnya guru sudah berusaha untuk mengaktifkan siswa tetapi kurang 
berhasil. Guru sudah memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tetapi 
tidak ada siswa yang memanfaatkan kesempatan tersebut. Karena tidak ada 
pertanyaan, guru menugaskan siswa untuk meringkas buku yang diberikan. Guru 
merasa yakin bahwa siswanya sudah memahami penjelasan yang telah 
disampaikan, terbukti tidak ada satu orang siswa pun yang mengajukan 
pertanyaan.  
 Pada saat mengerjakan tugas yang diberikan para siswa tampak saling 
bartanya satu sama lain. Mereka juga beranggapan jika ringkasan mereka semakin 
panjang akan semakin baik. Karena hal itu kelas menjadi sedikit gaduh, guru 
mengingatkan siswa agar tidak ramai dan segera menyelesaikan tugas mereka. 
Dalam kegiatan tersebut tampak ada beberapa siswa yang bertanya kepada guru 
ketika mereka menemui kesulitan dalam meringkas. Dari pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan oleh siswa, pada umumnya mereka kesulitan dalam menentukan 
pokok-pokok isi buku yang perlu diringkas.  
 Siswa mengerjakan tugas mereka hampir selama 40 menit. Mereka 
mengumpulkan tugas mereka saat bel istirahat berbunyi. Pembelajaran tersebut 
masih bersifat konvensional. Pembelajaran masih bepusat pada guru meskipun 
siswa diberi ruang untuk bertanya. Ceramah dan pemberian contoh yang abstrak 
membuat siswa masih kesulitan memahami penjelasan yang diberikan oleh guru. 
 Penugasan digunakan guru sebagai kegiatan evaluasi pembelajaran. Evaluasi yang 
dilakukan pada tulisan siswa lebih mengacu pada aspek mekanik berupa 
penggunaan ejaan dan tanda baca. Di samping itu, aspek kerapian tulisan sering 
mendapatkan porsi yang lebih besar dalam penilaian.  
 Meskipun dua aspek tersebut menjadi bagian dalam menentukan tingkat 
keterampilan siswa dalam menulis, masih ada aspek lain yang juga perlu diberi 
perhatian. Pemilihan kosakata, kesesuaian isi, pengembangan bahasa, dan 
pengorganisasian kata-katanya juga perlu diberi porsi yang berimbang dalam 
penilaian. Terhadap hasil evaluasi yang dilakukan guru, peneliti mengajukan 
model penilaian yang dinilai lebih komprehensif dalam mewadahi aspek penulisan 
karangan. Model penilaian tersebut mengacu pada pendapat Burhan Nurgiyantoro 
(2001: 307-308). Peneliti juga mengajukan  penilaian terhadap kualitas proses 
pembelajaran kepada guru untuk memperbaiki proses pembelajaran yang telah 
ada. Model penilaian tersebut berupa model penilaian sikap yang mengacu pada 
pendapat Sarwiji Suwandi (2008: 134-142). 
 Sehubungan dengan metode yang dipilih guru dalam pembelajaran, diakui 
oleh guru bahwa beliau belum menemukan metode yang tepat dan mudah untuk 
mengajarkan materi menulis. Lebih lanjut guru menjelaskan bahwa selama ini 
guru mengalami kesulitan untuk menemukan cara menyajikan kegiatan 
pembelajaran menulis yang menarik agar pembelajaran tersebut dapat 
berlangsung secara efektif. Berdasarkan penjelasan guru kelas tersebut juga 
diperoleh informasi bahwa selama ini prosedur kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan adalah sebagai berikut. (1) siswa diminta untuk membaca; (2) guru 
menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan pokok-pokok materi pelajaran 
(menulis); (3) guru memberikan kesempatan untuk bertanya jawab mengenai 
materi yang telah disampaikan;  (4) guru membacakan contoh yang ada di buku 
teks Bahasa Indonesia,  dan (5) guru meminta siswa untuk membuat tulisan sesuai 
dengan contoh dan materi yang telah disampaikan.  
Berdasarkan penjelasan di atas, maka tampak bahwa kegiatan 
pembelajaran menulis yang dilakukan masih terfokus pada guru dan belum 
memberikan ruang kepada peserta didik untuk mengeksplorasi kemampuan 
 mereka secara optimal dalam kegiatan pembelajaran menulis yang dilakukan. 
Pengalaman belajar siswa terbatas, hanya pada tataran menyimak. Mungkin 
terdapat perkembangan proses berpikir,tetapi proses berpikir tersebut sangat 
terbatas dan terjadi pada proses taraf rendah. Melihat kenyataan tersebut tidak 
heran jika akhirnya siswa merasa bosan dengan model pembelajaran yang statis 
dan tidak variatif. Mereka hanya datang, duduk, mendengarkan, mengerjakan 
tugas dan akhirnya mengumpulkan tugas mereka. Berdasarkan pada nilai hasil 
ringkasan siswa pada survei awal diketahui bahwa kemampuan menulis ringkasan 
siswa di SD Negeri Dawungan I Sragen masih tergolong rendah. Rendahnya 
kemampuan menulis tersebut tampak pada indikator berikut ini: 
1. sebagian besar siswa masih belum terbiasa dengan tradisi menulis dalam 
bentuk apapun; 
2. sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam mengorganisasikan 
ide dengan baik; 
3. sebagian besar siswa membutuhkan waktu yang cukup lama dalam 
menghasilkan sebuah tulisan; 
4. porsi waktu yang disediakan bagi siswa sangat terbatas sehingga mereka 
mengerjakan tugas menulis hanya semata-mata untuk memenuhi tugas dari 
guru; 
5. siswa kurang bisa mengembangkan bahasa; 









Tabel 7. Perolehan Nilai Hasil Menulis Ringkasan pada Survei Awal  
No. Nama Aspek Nilai 
   C1 C2 C3 C4 C5  
1 Bagindo Utomo 17 14 10 7 2 50 
2 Desi Dwi R 17 10 10 11 2 50 
3 Desi Artidia Murti R 13 10 7 5 2 37 
4 Dwi Mayasari 22 14 15 18 3 72 
5 Endah Kusumawati 22 14 10 11 2 59 
6 Erlina Novi I 22 10 10 18 2 62 
7 Febri Istiyanti 17 14 14 18 2 65 
8 Febrian Muhammad 17 10 10 7 2 46 
9 Indra Wijayanti 17 10 14 18 2 61 
10 Nur Indrayati 17 10 10 7 2 46 
11 Nofiyanto 13 14 10 5 2 44 
12 Romli Aji F 13 14 10 11 2 50 
13 Selvia Ayu Pipin R 17 14 10 7 2 50 
14 Tri Diyah Ayu P 17 14 14 18 2 65 
15 Yuda Wahyu Febri A 13 14 10 7 2 46 
  Total 803 
  Nilai rata-rata 53,53 
        
Keterangan:        
C1:Isi        
C2 :Organisasi        
C3: Kosakata        
C4: Pengembangan paragraf        
C5: Mekanik        
 
 Berdasarkan analisis di atas, peneliti dan guru merasa sangat perlu untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran serta keterampilan menulis siswa, khususnya 
keterampilan menulis ringkasan mereka. Untuk itulah peneliti berdiskusi dengan 
guru untuk merencanakan langkah selanjutnya. Peneliti dan guru sepakat untuk 
melaksanakan tindakan pada hari Selasa, 20 Januari 2009.  
 
 
2. Deskripsi Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan 
  Kegiatan perencanaan tindakan I dilaksanakan pada hari Selasa, 6 Januari 
2009 dan hari Jumat 16 Januari 2009 di ruang guru SD Negeri Dawungan I 
Sragen bersama dengan Bapak Jumadi, A.Ma.Pd., selaku guru kelas V SD Negeri 
Dawungan I Sragen. Peneliti dan guru mendiskusikan  rencana tindakan yang 
akan dilaksanakan dalam proses penelitian ini. Hasil diskusi disepakati siklus I 
akan dilaksanakan dalam 2 kali petemuan dan dilaksanakan pada hari Selasa, 20 
Januari 2009. Penelitian akan dilaksanakan di ruang kelas V SD Negeri 
Dawungan I Sragen.  
 Ada empat tahap dalam melakukan perencanaan tindakan I. Tahap 
pertama dimulai guru dan peneliti dengan mendiskusikan langkah-langkah 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif CIRC dan menyusun perangkat 
pelaksanaan pembelajaran yang berupa penentuan kompetensi dasar yang akan 
dicapai. Peneliti dan guru menyiapkan lembar penilaian untuk penilaian kualitas 
proses dan penilaian kualitas hasil pembelajaran menulis ringkasan. Lembar 
penilaian proses pembelajaran berupa penilaian keaktifan siswa dan kerja sama 
siswa.  
 Tahap kedua yaitu guru bersama peneliti merancang skenario atau 
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menulis ringkasan dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif CIRC dengan langkah-langkah: 1) guru 
memberikan apersepsi dengan menanyakan buku-buku yang disukai siswa, 2) 
guru menanyakan mengenai buku-buku yang pernah dibaca siswa dan meminta 
siswa memberikan tanggapan, 3) guru mengelompokkan siswa ke dalam 3 
kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang siswa yang dipilih secara 
heterogen, 4) siswa berkelompok sesuai dengan kelompoknya, 5) guru 
menjelaskan mengenai ringkasan dan langkah-langkah membuat ringkasan, 6) 
siswa membaca dan mendiskusikan pokok-pokok isi buku yang dibaca secara 
berkelompok, 7) masing-masing kelompok mengidentifikasikan pokok-pokok isi 
buku dan membuat ringkasan, 8) masing-masing kelompok 
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok di depan kelas, 9) guru 
memberikan pembahasan terhadap presentasi masing-masing kelompok dan 
memilih hasil diskusi yang terbaik, 10) guru melakukan tanya jawab mengenai 
 meringkas buku, 11) guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam 
meringkas buku, 12) guru memberikan solusi terhadap kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi siswa, 13) guru menjelaskan mengenai ringkasan dan langkah-langkah 
membuat ringkasan, 14) siswa meringkas pokok-pokok isi buku ke dalam 
paragraf yang runtut, 15) siswa mengumpulkan hasil ringkasan, dan 16) guru 
memberikan refleksi dan penguatan mengenai materi yang diberikan.  
 Tahap ketiga, peneliti dan guru mendiskusikan mengenai buku-buku yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran menulis ringkasan dan membagi siswa 
dalam kelompok secara heterogen. Tahap terakhir dalam perencanaan tindakan I 
yaitu guru bersama dengan peneliti melakukan simulasi pembelajaran menulis 
ringkasan menerapkan model pembelajaran kooperatif CIRC yang melibatkan 
para siswa. Kegiatan simulasi dilakukan pada hari Kamis, 8 Januari 2009.  
b. Pelaksanaan Tindakan 
 Tindakan I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, yakni pada hari Selasa, 
20 Januari 2009 dan Kamis, 22 Januari 2009. Pertemuan pertama dilaksanakan 
selama 3x 35 menit dan pertemuan kedua dilaksanakan selama    2x35 menit. 
Sebelum tindakan dilakukan, peneliti bersama guru mendiskusikan kembali segala 
hal yang hendak dilaksanakan oleh guru. Materi pada pelaksanaan tindakan I 
adalah menulis ringkasan dengan tema “Ke Pasar atau Ke Mal (Ekonomi)”. Tema 
diambil dari buku pegangan guru yang berjudul Saya Senang Berbahasa Indonesia 
SD Jilid 5. Buku tersebut sudah sesuai dengan kurikulum yang diterapkan saat ini,  
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
 Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
sudah disusun pada saat perencanaan tindakan. Urutan pelaksanaan tindakan pada 
siklus I sebagai berikut. 1) guru memberikan apersepsi dengan menanyakan buku-
buku yang disukai siswa, 2) guru menanyakan mengenai buku-buku yang pernah 
dibaca siswa dan meminta siswa memberikan tanggapan, 3) guru 
mengelompokkan siswa ke dalam 3 kelompok, masing-masing kelompok terdiri 
dari 5 orang siswa yang dipilih secara heterogen, 4) siswa berkelompok sesuai 
dengan kelompoknya, 5) guru menjelaskan mengenai ringkasan dan langkah-
langkah membuat ringkasan, 6) siswa membaca dan mendiskusikan pokok-pokok 
 isi buku yang dibaca secara berkelompok, 7) masing-masing kelompok 
mengidentifikasikan pokok-pokok isi buku dan membuat ringkasan, 8) masing-
masing kelompok mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok di 
depan kelas, 9) guru memberikan pembahasan terhadap presentasi masing-masing 
kelompok dan memilih hasil diskusi yang terbaik, 10) guru melakukan tanya 
jawab mengenai meringkas buku, 11) guru menanyakan kesulitan yang dihadapi 
siswa dalam meringkas buku, 12) guru memberikan solusi terhadap kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa, 13) guru menjelaskan mengenai ringkasan dan 
langkah-langkah membuat ringkasan, 14) siswa meringkas pokok-pokok isi buku 
ke dalam paragraf yang runtut, 15) siswa mengumpulkan hasil ringkasan, dan 16) 
guru memberikan refleksi dan penguatan mengenai materi yang diberikan.  
 Dalam kegiatan ini, guru sebagai pemimpin jalannya pembelajaran. 
Peneliti betindak sebagai partisipan pasif yang melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
c. Observasi dan Interpretasi 
 Peneliti mengamati proses pembelajaran menulis ringkasan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC di kelas V SD Negeri Dawungan 
I Sragen. Peneliti mengambil posisi di belakang agar tidak mengganggu jalannya 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Guru mengajarkan siswa menulis 
ringkasan dengan buku bertema ekonomi.  
 Pertemuan pertama pembelajaran menulis ringkasan dimulai guru dengan 
memberikan apersepsi mengenai materi pembelajaran. Berdasarkan catatan 
lapangan yang terlampir diketahui bahwa guru bertanya kepada siswa mengenai 
buku-buku apa saja yang pernah dibaca siswa. Kemudian guru juga memberi 
nasihat kepada para siswa  agar selalu membaca dan menuliskannya kembali 
dalam bentuk ringkasan agar dapat memudahkan kita mengingat kembali apa 
yang telah kita baca.  
 Kegiatan selanjutnya guru menjelaskan mengenai rinkasan dan langkah-
langkah membuat ringkasan. Kemudian guru membagi siswa ke dalam kelompok 
yang telah dipersiapkan sebelumya. Kegiatan selanjutnya guru meminta siswa 
untuk berkelompok sesuai dengan kelompoknya masing-masing dan menugasi 
 siswa untuk membuat ringkasan secara berkelompok dengan mengidentifikasi 
pokok-pokok isi buku terlebih dahulu. 
 Kegiatan diskusi kelompok berlangsung hampir 45 menit. Pada 
pelaksanaan diskusi kelompok di siklus I peran masing-masing anggota kelompok 
belum merata, hanya ada beberapa anak yang berperan aktif dalam kelompok, 
sedangkan anggota yang lain justru bercanda dengan sesama anggota kelompok 
ataupun dengan anggota kelompok lain. Diskusi kelompok berlangsung hampir 45 
menit. Guru kemudian meminta masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok mereka di depan kelas. 
Tetapi karena waktu untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia telah habis, hanya 
ada satu kelompok yang mendapatkan kesempatan 
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompoknya. Kegiatan 
pembelajaran diakhiri guru dengan mengucapkan salam, kemudian siswa 
beristirahat. 
 Pertemuan kedua pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif CIRC dimulai guru dengan mengucapkan salam 
dan menanyakan mengenai kegiatan meringkas yang telah dilakukan pada 
pertemuan sebelumnya. Guru memulai pembelajaran meringkas pada hari itu 
dengan kembali menjelaskan teori mengenai ringkasan dan langkah-langkah 
membuat ringkasan. Guru juga menjelaskan mengenai membuat ringkasan dalam 
paragraf yang runtut. 
 Setelah itu guru menjelaskan mengenai bagaimana membuat paragraf dan 
menggunaan ejaan yang benar. Setelah selesai memberikan penjelasan guru 
menugasi siswa untuk membuat ringkasan buku yang kemarin sudah dibaca ketika 
diskusi kelompok. Guru mengatakan pekerjaan masing-masing siswa harus 
berbeda karena merupakan tugas individu. Ketika pembelajaran berlangsung ada 
salah seorang siswa yang menangis karena hasil pekerjaannya sama dengan 
temannya. Akhirnya guru menenangkan siswa dan meminta siswa melajutkan 
kembali pekerjannya. 
 Para siswa mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. Setelah hampir 
satu jam, pekerjaan mereka akhirnya selesai. Guru meminta siswa untuk 
 mengumpulkan hasil pekerjaan mereka. Guru mengakhiri pembelajaran dengan 
menyampaikan kepada siswa mengenai manfaat meringkas. 
 Berdasarkan pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
tesebut, diperoleh deskripsi mengenai jalannya proses pembelajaran menulis 
ringkasan dengan penerapan model pembealajaran kooperatif CIRC sebagai 
berikut. 1) guru mengajar sesuai dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah dibuat dan disepakati bersama dengan peneliti; 2) guru sudah 
melaksanakan  kegiatan pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif CIRC dengan benar, yaitu secara konseptual yang berarti 
guru mengajar dengan arah dan tujuan yang jelas dan terencana. Tetapi ada 
beberapa bagian dalam pelaksanaan pembelajaran yang masih perlu diperbaiki 
agar kegiatan pembelajaran semakin baik; 3) kelompok menulis ringkasan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC dibagi secara heterogen dengan 
memperhatikan aspek-aspek tertentu agar kemampuan siswa dalam kelompok 
merata.  
 Proses pengamatan diiringi dengan proses penilaian terhadap masing-
masing indikator ketercapaian kualitas proses dan hasil pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Peneliti melakukan penilaian terhadap kulaitas proses pembelajaran 
menulis ringkasan yang meliputi pengamatan terhadap keaktifan siswa dan kerja 
sama siswa dalam kelompok. Penilain terhadap kualitas hasil pembelajaran 
menulis ringkasan berupa penilaian terhadap hasil ringkasan siswa dengan sistem 
penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 Penilaian proses keaktifan siswa pada siklus I menggunakan lembar 
observasi penilaian sikap dengan skala 1 sampai 5. Berikut hasil penilaian proses 
keaktifan siswa pada siklus I pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif CIRC.   
Tabel 8. Daftar Nilai Proses Keaktifan Siswa pada Siklus I  
 
No. Nama  Aspek  Jumlah  Nilai   
            skor     
    A1  A2  A3 A4      
 1 Bagindo Utomo 2 1 2 1 6 30  
2 Desi Dwi R 2 2 1 1 6 30  
3 Desi Artidia Murti R 2 2 1 1 6 30  
4 Dwi Mayasari  4 2 3 3 12 60  
5 Endah Kusumawati  2 3 1 1 7 35  
6 Erlina Novi I 2 2 1 1 6 30  
7 Febri Istiyanti  2 2 1 1 6 30  
8 Febrian Muhammad  2 2 1 1 6 30  
9 Indra Wijayanti  2 2 1 1 6 30  
10 Nur Indrayati  2 2 1 1 6 30  
11 Nofiyanto  1 1 1 1 4 20  
12 Romli Aji F  1 1 3 1 6 30  
13 Selvia Ayu Pipin R 2 2 1 1 6 35  
14 Tri Diyah Ayu P 2 2 1 1 6 30  
15 Yuda Wahyu F. A 2 1 2 1 6 30  
  Total  30 27 21 17 95 480  
  Nilai rata-rata  2 1,8 1,4 1,13 6,33 32  








 tuntas  
         
keterangan:         
A1: Memperhatikan Penjelasan  
Guru        
A2: Mencatat Materi         
A3 : Bertanya Jawab dengan Guru        
A4 : Memperhatikan Presentasi Kelompok Lain  
 
      
Masing-masing aspek memiliki skor maksimal 5. Jumlah skor naksimal untuk 
empat aspek berarti (4 x 5 = 20). 
Untuk mencari nilai dan setiap siswa dapat menggunakan teknik penilaian 
sebagai berikut.  
1. Nilai setiap unsur yang dinilai dalam menulis ringkasan berkisar antara 1 
sampai dengan 5 nilai 5 berarti sangat baik, nilai 4 berarti baik, nilai 3 berarti 
sedang, nilai 2 berarti kurang, dan nilai 1 berarti sangat kurang. 
 2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dan menjumlahkan nilai setiap unsur 
peniIaian yang diperoleh siswa.        
3. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
Perolehan skor  x 100    
    Skor maksimal 
4. Nilai rata-rata keberhasilan pembelajaran menulis ringkasan dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus:     
Total nilai 
 Jumlah siswa                                            (Sarwiji Suwandi, 2008: 134-142) 
          
Keterangan nilai rata-rata skor masing-masing aspek 
0,01-1,49 : Sangat kurang 3,50-4,49 : Baik 
1,50-2,49 : Kurang   4,50-5,00 : Sangat baik  
2,50-3,49 : Sedang  
Keterangan jumlah skor   Keterangan rentangan nilai  
18-20 : Sangat baik   90-100 : Sangat baik 
14-17 : Baik    70-85   : Baik 
10-13 : Sedang   50-65   : Sedang 
6-9     : Kurang    30-45   : Kurang 
0-5     : Sangat Kurang    0 -25   : Sangat kurang  
 
 Berdasarkan tabel tersebut, dapat diperoleh gambaran mengenai penilaian 
tehadap keaktifan dalam pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif CIRC yang meliputi: (a) memperhatikan 
penjelasan guru; (b) mencatat materi; (c) bertanya jawab dengan guru; dan (d) 
memperhatikan presentasi kelompok lain. Berikut gambarannya secara lengkap.  
 Perolehan skor untuk penilalian keaktifan siswa dalam memperhatikan 
penjelasan guru sebagai berikut. Ada dua orang siswa memperoleh skor 1. Siswa 
yang memperoleh skor 2 ada 12 orang, sedangkan 1 siswa lainnya memperoleh 
skor 4. Tidak ada siswa yang mendapatkan skor 5. Skor rata-rata proses keaktifan 
siswa dalam memperhatikan penjelasan guru sebesar 2. Skor rata-rata tersebut 
mengindikasikan keaktifan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru termasuk 
dalam kriteria kurang.  
 Perolehan skor untuk penilaian keaktifan siswa dalam mencatat materi 
sebagai berikut. Ada 4 siswa yang mendapatkan skor 1. Ada 10 siswa yang 
= Nilai rata-rata   
keberhasilan    
= = Nilai 
 memperoleh skor 2 dan hanya ada 1 siswa yang memperoleh skor 3. Tidak ada 
siswa yang memperoleh skor 4 dan 5. Skor rata-rata proses keaktifan siswa dalam 
mencatat materi yaitu sebesar 1,8. Berdasarkan hasil tersebut, keaktifan siswa 
dalam mencatat materi termasuk dalam kriteria kurang.  
 Perolehan skor untuk keaktifan siswa dalam bertanya jawab dengan guru 
adalah sebagai berikut. Ada 11 siswa yang mempreroleh skor 1. Ada 2 siswa yang 
memperoleh skor 2 dan 1 siswa yang memperoleh skor 3. Tidak ada siswa yang 
memperoleh skor 4 dan 5. Skor rata-rata proses keaktifan siswa dalam bertanya 
jawab dengan guru yaitu sebesar 1, 4. Berdasarkan hal tersebut, keaktifan siswa 
dalam bertanya jawab dengan guru termasuk dalam kriteria sangat kurang.   
 Perolehan skor siswa untuk penilaian keaktifan siswa dalam 
memperhatikan presentasi kelompok lain sebagai berikut. Hampir sebagian siswa 
mendapatkan skor 1 dan hanya 1 siswa yang mendapat skor 3. Hal ini disebabkan 
tidak adanya kesempatan bagi masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompoknya di depan kelas, selain 
itu bel istirahat yang telah berbunyi membuat konsentrasi siswa buyar. Skor rata-
rata proses keaktifan siswa dalam memperhatikan presentasi kelompok lain yaitu 
sebesar 1,13. Berdasarkan skor rata-rata tersebut, keaktifan siswa dalam 
memperhatikan presentasi kelompok lain termasuk dalam kriteria sangat kurang.  
 Rata-rata jumlah skor untuk keempat aspek penilaian proses keaktifan 
siswa yaitu sebesar 6, 33. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa 
kualitas proses keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis ringkasan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC pada siklus I termasuk dalam 
kriteria kurang.  
 Skor yang diperoleh siswa kemudian dihitung nilainya untuk masing-
maing siswa dengan cara jumlah skor yang diperoleh siswa dibagi dengan jumlah 
skor maksimal kemudian di kali 100. Setelah nilai masing-masing siswa 
diketahui, kemudian dihitung nilai rata-ratanya dengan cara jumlah nilai semua 
siswa dibagi jumlah siswa. Berdasarkan skor yang diperoleh siswa tersebut, dapat 
diketahui bahwa nilai rata-rata proses keaktifan pada siklus I yaitu sebesar 32. 
 Nilai tersebut masih berada di bawah batas nilai ketuntasan indikator keaktifan 
siswa yang telah ditetapkan oleh peneliti dan guru, yaitu sebesar 70.  
 Selain melakukan penilaian terhadap keaktifan siswa, peneliti juga 
melakukan penilaian terhadap kerja sama siswa dalam kelompok. Aspek yang 
dinilai ada 3, yaitu: (1) berdiskusi dengan kelompok; (2) menemukan pokok-
pokok isi buku dalam kelompok, (3) membuat ringkasan dengan kelompok. 
Penilaian dilakukan dengan skala antara 1-5 pada setiap aspek. Berikut hasil 
penilaian proses kerja sama siswa dalam kelompok pada siklus I pembelajaran 























 Tabel 9.  Daftar Nilai Proses Kerja Sama Siswa dalam Kelompok pada Siklus I  
 
No  Nama  Aspek  Jumlah  Nilai  
    B1 B2 B3  Skor    
1 Bagindo Utomo 3 1 2 6 40 
2 Desi Dwi R 4 3 4 11 73 
3 Desi Artidia Murti R 4 2 3 9 60 
4 Dwi Mayasari  4 3 4 11 73 
5 Endah Kusumawati  4 3 3 10 67 
6 Erlina Novi I 4 3 3 10 67 
7 Febri Istiyanti  4 1 1 6 40 
8 Febrian Muhammad  4 1 1 6 40 
9 Indra Wijayanti  4 3 1 8 53 
10 Nur Indrayati  4 3 1 8 53 
11 Nofiyanto  2 1 1 4 27 
12 Romli Aji F  2 1 1 4 27 
13 Selvia Ayu Pipin R 4 2 3 9 60 
14 Tri Diyah Ayu P 4 3 3 10 67 
15 Yuda Wahyu F. A 3 1 2 6 40 
  Total  54 31 33 118 787 
  Nilai rata-rata 3,6 2,07 2,2 7,87 52,47 
  Keterangan  Sedang Kurang Kurang Sedang 
Belum 
tuntas 
       
       
Keterangan:       
B1: Berdiskusi dengan kelompok      
B2: Menemukan pokok-pokok isi buku dalam kelompok   
B3: Membuat ringkasan dengan 
kelompok      
 
Masing-masing aspek memiliki skor maksimal 5. Jumlah skor maksimal untuk 
tiga aspek berarti (3 x 5 = 15). 
Untuk mencari nilai dan setiap siswa dapat menggunakan teknik penilaian 
sebagai berikut. 
 1. Nilai setiap unsur yang dinilai dalam menulis ringkasan berkisar antara 1 
sampai dengan 5 nilai 5 berarti sangat baik, nilai 4 berarti baik, nilai 3 berarti 
sedang, nilai 2 berarti kurang, dan nilai 1 berarti sangat kurang. 
2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dan menjumlahkan nilai setiap unsur 
peniIaian yang diperoleh siswa.        
3. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
Perolehan skor  x 100    
    Skor maksimal 
4. Nilai rata-rata keberhasilan pembelajaran menulis ringkasan dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus:     
Total nilai 
 Jumlah sisw                                            (Sarwiji Suwandi, 2008: 134-142) 
  
 Keterangan nilai rata-rata skor masing-masing aspek 
0,01-1,49 : Sangat kurang 3,50-4,49 : Baik 
1,50-2,49 : Kurang   4,50-5,00 : Sangat baik  
2,50-3,49 : Sedang  
Keterangan jumlah skor   Keterangan rentangan nilai  
13-15 : Sangat baik   86,67-100 : Sangat baik 
10-12 : Baik    66,67-80   : Baik 
7-9     : Sedang   46,67-60   : Sedang 
4-6     : Kurang    26,67-40   : Kurang 
0-3     : Sangat Kurang    0-20          : Sangat kurang  
 
 Berdasarkan tabel tersebut diperoleh gambaran mengenai penilaian 
terhadap proses kerja sama siswa dalam kelompok dalam pembelajaran menulis 
ringkasan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC yang meliputi: 
1) berdiskusi dengan kelompok; 2) menemukan pokok-pokok isi buku dalam 
kelompok; dan 3) membuat ringkasan dalam kelompok. Berikut gambarannya 
secara lengkap.  
 Perolehan skor untuk penilaian proses kerja sama dalam kelompok dalam 
berdiskusi dengan kelompok sebagai berikut. Tidak ada siswa yang memperoleh 
skor 1. Siswa yang memperoleh skor 2 ada 2 orang. Siswa yang memperoleh skor 
3 ada 2 orang dan siswa yang memperoleh skor 4 ada 11 orang. Tidak ada siswa 
yang memperoleh skor 5. Nilai rata-rata perolehan skor proses kerja sama siswa 
= Nilai rata-rata 
keberhasilan    
= = Nilai 
 dalam kelompok dalam berdiskusi dengan kelompok yaitu sebesar 3,6. 
Berdasarkan hal tersebut, kerja sama siswa dalam berdiskusi dengan kelompok 
termasuk dalam kriteria sedang.  
 Perolehan skor untuk penilaian proses kerja sama dalam kelompok dalam 
menemukan pokok-pokok isi buku dalam kelompok sebagai berikut. Ada 6 siswa 
yang memperoleh skor 1. Ada 2 siswa yang memperoleh skor 2. Siswa yang 
memperoleh skor 3 ada 7 orang. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 4 dan 5. 
Skor rata-rata proses kerja sama dalam kelompok dalam menemukan pokok-
pokok isi buku dalam kelompok yaitu sebesar 2, 07. Berdasarkan hal tesebut, 
keaktifan siswa dalam kerja sama dalam kelompok dalam menemukan pokok-
pokok isi buku dalam kelompok termasuk dalam kriteria kurang.  
 Perolehan skor untuk penilaian proses kerja sama siswa dalam kelompok 
dalam membuat ringkasan dengan kelompok adalah sebagai berikut. Ada 6 siswa 
yang memperoleh skor 1. Siswa yang memperoleh skor 2 ada 2 orang. Siswa yang 
memperoleh skor 3 ada 5 orang. Ada 2 siswa yang memperoleh skor 4. tidak ada 
siswa yang memperoleh skor 5. Skor rata-rata proses kerja sama siswa dalam 
membuat ringkasan dengan kelompok yaitu sebesar 2,2. Berdasarkan hal tersebut, 
keaktifan siswa dalam kerja sama dalam kelompok dalam membuat ringkasan 
dengan kelompok termasuk dalam kriteria kurang.  
 Rata-rata jumlah skor untuk ketiga aspek penilaian proses kerja sama 
siswa dalam kelompok yaitu sebesar 7,87. Berdasarkan hal tersebut, dapat 
dikatakan bahwa kualitas proses kerja sama siswa dalam kelompok termasuk 
dalam kriteria sedang.  
 Skor yang diperoleh siswa kemudan dihitung nilainya utuk masing-masing 
siswa dengan cara jumlah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor maksimal 
kemudian dikali 100. Setelah nilai masing-masing siswa diketahui, kemudian 
dihitung nilai rata-ratanya dengan cara jumlah nilai siswa dibagi jumlah siswa. 
Berdasarkan skor yang diperoleh siswa tersebut, dapat diketahui bahwa nilai rata-
rata proses kerja sama siswa dalam kelompok pada siklus I yaitu sebesar 52, 47. 
Nilai tersebut masih berada di bawah batas nilai ketuntasan indikator kerja sama 
siswa dalam kelompok yang ditetapkan oleh peneliti dan guru, yaitu 70.  
  Berdasarkan uraian penilaian terhadap proses keaktifan dan kerja sama 
siswa dalam kelompok dapat dikatakan bahwa kualitas proses pembelajaran 
menulis ringkasan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC di 
siklus I masih tergolong rendah. Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui 
bahwa kualitas proses pembelajaran bermain peran yang berupa keaktifan siswa 
termasuk dalam kriteria kurang dan kerja sama siswa dalam kelompok termasuk 
dalam kriteria sedang. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kualitas proses 
pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif CIRC di siklus pertama perlu diperbaiki.  
 Selain melakukan penilaian terhadap kualitas proses pembelajaran menulis 
ringkasan, peneliti juga melakukan penilaian terhadap kualitas hasil pembelajaran 
menulis ringkasan. Penilaian hasil pembelajaran menulis ringkasan berupa analisis 
dokumen. Guru dan peneliti membaca, mengamati, dan memperbaiki satu per satu 
ringkasan yang telah doserahkan kepada guru. Selain itu peneliti juga berpedoman 
pada penilaian yang dikemukakan oleh Burhan Nurgiyantoro (2001: 203-204). 
 Adapun hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa: 1) sebagian siswa 
masih kesulitan dalam mengorganisasikan paragraf, sehingga gagasan kurang 
terorganisir dengan baik; 2) sebagian siswa masih kurang menguasai penggunaan 
kosakata yang benar dalam membuat ringkasan; 3) sebagian siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menggunaan ejaan dengan benar; dan 4) nilai/skor 
perolehan terendah diperoleh 1 orang siswa dengan jumlah keseluruhan 34, 
sedangkan nilai tertinggi diperoleh oleh 1 orang siswa dengan jumlah keseluruhan 
81. Untuk lebih jelasnya, nilai ringkasan siswa pada siklus I dapat dilihat pada 








 Tabel 10. Daftar Nilai Hasil Ringkasan Siswa pada Siklus I  
 
No. Nama  Aspek  Nilai  
    C1  C2  C3  C4  C5    
1 Bagindo Utomo 18 14 11 7 3 53 
2 Desi Dwi R 17 15 10 11 3 56 
3 Desi Artidia Murti R 13 10 10 5 3 41 
4 Dwi Mayasari  22 18 18 19 4 81 
5 Endah Kusumawati  22 14 15 18 3 72 
6 Erlina Novi I 22 14 14 18 4 72 
7 Febri Istiyanti  22 14 14 5 2 57 
8 Febrian Muhammad  22 10 14 6 3 55 
9 Indra Wijayanti  22 14 11 8 3 58 
10 Nur Indrayati  17 14 14 18 2 65 
11 Nofiyanto  13 7 7 5 2 34 
12 Romli Aji F 22 14 10 18 2 66 
13 Selvia Ayu Pipin R 17 10 10 6 2 45 
14 Tri Diyah Ayu P 22 14 11 18 4 69 
15 Yuda Wahyu F.A 17 10 10 7 2 46 
 Total skor 288 192 179 169 42 870 
 Skor rata-rata  19,2 12,8 11,93 11,27 2,8 58 
 Keterangan  sedang sedang sedang sedang sangat belum  
      kurang tuntas 
 
Keterangan: 
C1 : Isi 
C2 : Organisasi  
C3 : Kosakata 
C4 Pengembangan 
bahasa  
C5 : Mekanik        
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diperoleh gambaran mengenai penilaian 
terhadap hasil ringkasan siswa pada pembelajaran menulis ringkasan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC yang diindikatori oleh 5 aspek, 
yaitu: 1) isi; 2) organisasi; 3) kosakata; 4) pengembangan bahasa; dan 5) mekanik. 
Berikut gambarannya secara lengkap. 
Perolehan skor untuk penilaian terhadap aspek isi ringkasan adalah 
sebagai berikut. Ada 2 siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang. 5 orang 
siswa termasuk dalam kriteria sedang dan ada 8 siswa yang termasuk dalam 
kriteria baik. Skor rata-rata untuk aspek isi pada siklus I yaitu sebesar 19, 2. Skor 
rata-rata tersebut termasuk dalam kriteria sedang.  
Perolehan skor untuk aspek organisasi ringkasan adalah sebagai berikut. 
Ada I siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang. Ada 4 siswa yang 
 termasuk dalam kriteria sedang dan ada 9 siswa yang termasuk dalam kriteria 
baik. Skor rata-rata untuk aspek organisasi pada siklus I yaitu sebesar 12, 8. Skor 
rata-rata tesebut termasuk dalam kriteria sedang.  
Perolehan skor siswa untuk aspek kosakata adalah sebagai berikut. I 
orang siswa termasuk dalam kriteria sangat kurang. Ada 8 siswa yang termasuk 
dalam kriteria sedang dan 4 siswa yang termasuk dalam kriteria cukup. 1 siswa 
termasuk dalam kriteria baik dan 1 orang siswa lainnya temasuk dalam kriteria 
sangat baik. Skor rata-rata untuk aspek kosakata pada siklus I yaitu sebesar 11, 93. 
Skor rata-rata tersebut termasuk dalam kriteria sedang. 
Perolehan skor untuk aspek pengembangan bahasa adalah sebagai 
berikut. Ada 8 siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang. 1 siswa temasuk 
dalam kriteria sedang dan 5 siswa termasuk dalam kriteria cukup. Hanya ada 1 
siswa yang termasuk dalam kriteria baik. Skor rata-rata untuk aspek 
pengembangan bahasa pada siklus I yaitu sebesar 11, 27. Skor rata-rata ini 
termasuk dalam kriteria sedang.  
Perolehan skor untuk aspek mekanik adalah sebagai berikut. Ada 6 siswa 
yang termasuk dalam kriteria sangat kurang. Siswa yang termasuk dalam kriteria 
cukup ada 6 siswa dan 3 siswa lainnya termasuk dalam kriteria baik. Skor rata-
rata untuk aspek mekanik pada siklus I yaitu sebesar 2, 8. Skor rata-rata ini 
termasuk dalam kriteria sangat kurang.  
Dari tabel tersebut juga dapat diketahui nilai rata-rata hasil ringkasan 
siswa yaitu sebesar 58. Nilai rata-rata ini masih berada di bawah batas nilai 
ketuntasan minimal yang telah ditetapkan peneliti dengan guru, yaitu 65.  
d. Analisis dan Refleksi  
Berdasarkan uraian pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran dan 
penilaian kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis ringkasan tersebut, dapat 
diperoleh gambaran mengenai kelemahan-kelemahan yang ada pada pembelajaran 
menulis ringkasan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC. 
Kelemahan yang dimiliki guru pada siklus pertama di antaranya sebagai berikut.  
1. Keaktifan siswa pada pembelajaran menulis ringkasan di siklus I masih 
terlihat kurang. Guru dapat  menjadikan siswa lebih aktif dalam pembelajaran 
 dengan  memberikan rangsangan untuk mengaktifkan mereka, misalnya 
dengan merangsang aktivitas bertanya dan mencatat para siswa 
2. Guru kurang memberikan pengawasan terhadap jalannya pembelajaran, baik 
pada saat menjelaskan materi ataupun pelaksanaan diskusi. Kurangnya 
pengawasan tersebut sebaiknya diatasi dengan cara guru lebih sering 
berkeliling memberikan pengawasan dan sebaiknya posisi guru tidak hanya di 
depan dan duduk di kursi saja. Guru juga harus memonitor kegiatan diskusi 
kelompok yang berlangsung saat pembelajaran 
3. Pelaksanaan kegiatan diskusi di siklus I masih belum menunjukkan peran 
masing-masing anggota yang merata. Masih terdapat beberapa anak saja yang 
memonopoli jalannya diskusi. Dalam mengatasi hal ini guru perlu 
memberikan teguran kepada para siswa untuk bisa saling bekerjasama dalam 
diskusi kelompok agar peran masing-masing anggota kelompok  lebih merata 
4. Waktu diskusi yang terlalu lama karena tidak adanya pengawasan dan guru 
yang meninggalkan kelas sehingga tidak ada kontrol waktu mengakibatkan 
waktu untuk mempresentasikan/membacakan hasil diskusi masing-masing 
kelompok tidak merata. Sebaiknya guru tidak keluar kelas agar kondisi kelas 
tetap terjaga pembatasan waktu diskusi sebaiknya diperjelas agar masing-
masing kelompok mendapat kesempatan mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya 
5. Hasil ringkasan siswa masih ada yang hanya sekadar menyalin isi buku dan 
tidak menuliskan pokok-pokok isi buku. Guru dapat memberikan penjelasan 
lebih detail dan contoh bagaimana mengenali pokok-pokok isi sebuah buku 
dan meringkas secara benar. 
6. Sebagian siswa belum memahami pembentukan paragraf dan penggunaan 
ejaan yang benar. Guru dapat memberikan contoh konkrit bagaimana 
membuat sebuah paragraf dan menggunakan ejaan dengan benar dengan 




 3. Deskripsi Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan  
Perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari Senin, 26 Januari 2009 di 
ruang guru SD Negeri Dawungan I Sragen. Pada kesempatan ini peneliti  
menyampaikan hasil analisis observasi terhadap proses dan hasil pembelajaran 
yang dilaksanakan pada siklus I. Peneliti menyampaikan segala kelebihan dan 
kelemahan selama berlangsungnya proses pembelajaran menulis ringkasan pada 
siklus I. Peneliti dan guru mengambil keputusan untuk mengatasi berbagai 
kekurangan yang ada sebagai berikut. 1) untuk menjadikan siswa aktif dalam 
pembelajaran sebaiknya guru memberikan rangsangan utuk mengaktifkan mereka, 
misalnya dengan merangsang aktivitas bertanya dan mencatat para siswa; 2) 
posisi guru tidak hanya di depan dan duduk di kursi saja. Guru juga harus 
memonitor kegiatan diskusi kelompok yang berlangsung saat pembelajaran, 3) 
guru perlu memberikan teguran kepada para siswa untuk bisa saling bekerjasama 
dalam diskusi kelompok agar peran masing-masing anggota kelompok  lebih 
merata; 4) sebaiknya guru juga tidak keluar kelas agar kondisi kelas tetap terjaga; 
5) pembatasan waktu diskusi sebaiknya diperjelas agar masing-masing kelompok 
mendapat kesempatan mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya; 6) hasil 
ringkasan siswa masih ada yang hanya sekadar menyalin isi buku dan tidak 
menuliskan pokok-pokok isi buku; 7) sebagian siswa belum memahami 
pembentukan paragraf; dan 8) sebagian besar siswa masih belum memahami 
penggunaan ejaan dengan benar.  
Ada tiga tahap dalam perencanaan tindakan II. Tahap pertama yang 
dilakukan yaitu peneliti dan guru menyusun perangkat pembelajaran, berupa 
penentuan kompetensi dasar yang akan dicapai. Peneliti dan guru menyusun 
pedoman observasi untuk melakukan penilaian terhadap kualitas proses 
pembelajaran menulis ringkasan yang meliputi aktivitas siswa dan kerja sama 
siswa.  
 Tahap kedua yaitu peneliti bersama guru menyusun skenario 
pembelajaran atau Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menulis 
ringkasan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC dengan 
 langkah-langkah:  1) guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kepada 
siswa mengenai alat-alat transportasi yang mereka ketahui, 2) guru menanyakan 
mengenai buku-buku mengenai alat-alat transportasi yang pernah dibaca siswa 
dan meminta siswa memberikan tanggapan, 3) guru mengelompokkan siswa ke 
dalam 3 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang siswa yang 
dipilih secara heterogen, 4) siswa berkelompok sesuai dengan kelompoknya, 5) 
guru menjelaskan mengenai ringkasan dan langkah-langkah membuat ringkasan, 
6) siswa membaca dan mendiskusikan pokok-pokok isi buku yang dibaca secara 
berkelompok, 7) masing-masing kelompok mengidentifikasikan pokok-pokok isi 
buku dan membuat ringkasan, 8) masing-masing kelompok 
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok di depan kelas, 9) guru 
memberikan pembahasan terhadap presentasi masing-masing kelompok dan 
memilih hasil diskusi yang terbaik, 10) guru melakukan tanya jawab mengenai 
meringkas buku, 11) guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam 
meringkas buku, 12) guru memberikan solusi terhadap kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi siswa, 13) guru menjelaskan mengenai ringkasan dan langkah-langkah 
membuat ringkasan, 14) siswa meringkas pokok-pokok isi buku ke dalam 
paragraf yang runtut, 15) siswa mengumpulkan hasil ringkasan, dan 16) guru 
memberikan refleksi dan penguatan mengenai materi yang diberikan.  
Tahap ketiga, peneliti dan guru mendiskusikan mengenai buku-buku 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis ringkasan dan memutuskan 
kelompok diskusi pada siklus II sama dengan kelompok pada siklus I.  
b. Pelaksanaan Tindakan  
Tindakan II  dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, yakni pada hari 
Selasa, 3 Februari 2009; dan Kamis, 5 Februari 2009. Pertemuan pertama 
dilaksanakan selama 3 x 35  menit, sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan 
selama 2 x 35 menit. Materi pada tindakan II adalah meringkas buku dengan tema 
pembelajaran “Manusia Jadi Mudah Berpindah (Transportasi)”. Tema diambil 
dari buku pegangan guru yang berjudul Saya Senang Berbahasa Indonesia Jilid 5. 
Buku tersebut sudah sesuai dengan kurikulum yang diterapkan saat ini, yaitu 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
 Pembelajaran dilaksanakan hampir sesuai dengan rencana pembelajaran 
yang sudah disusun pada saat perencanaan tindakan. Urutan pelaksanaan tindakan 
pada siklus II sebagai berikut. 1) guru memberikan apersepsi dengan menanyakan 
kepada siswa mengenai alat-alat transportasi yang mereka ketahui, 2) guru 
menanyakan mengenai buku-buku mengenai alat-alat transportasi yang pernah 
dibaca siswa dan meminta siswa memberikan tanggapan, 3) guru 
mengelompokkan siswa ke dalam 3 kelompok, masing-masing kelompok terdiri 
dari 5 orang siswa yang dipilih secara heterogen, 4) siswa berkelompok sesuai 
dengan kelompoknya, 5) guru menjelaskan mengenai ringkasan dan langkah-
langkah membuat ringkasan, 6) siswa membaca dan mendiskusikan pokok-pokok 
isi buku yang dibaca secara berkelompok, 7) masing-masing kelompok 
mengidentifikasikan pokok-pokok isi buku dan membuat ringkasan, 8) masing-
masing kelompok mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok di 
depan kelas, 9) guru memberikan pembahasan terhadap presentasi masing-masing 
kelompok dan memilih hasil diskusi yang terbaik, 10) guru melakukan tanya 
jawab mengenai meringkas buku, 11) guru menanyakan kesulitan yang dihadapi 
siswa dalam meringkas buku, 12) guru memberikan solusi terhadap kesulitan-
kesulitan yang dihadapi siswa, 13) guru menjelaskan mengenai ringkasan dan 
langkah-langkah membuat ringkasan, 14) siswa meringkas pokok-pokok isi buku 
ke dalam paragraf yang runtut, 15) siswa mengumpulkan hasil ringkasan, dan 16) 
guru memberikan refleksi dan penguatan mengenai materi yang diberikan.  
 Dalam kegiatan ini, guru sebagai pemimpin jalannya pembelajaran. 
Peneliti betindak sebagai partisipan pasif yang melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung.  
 
c. Observasi dan Interpretasi 
 Peneliti mengamati proses pembelajaran menulis ringkasan dengan 
penerapakan model pembelajaran kooperatif CIRC di kelas V SD Negeri 
Dawungan I Sragen. Peneliti mengambil posisi di belakang agar tidak 
mengganggu jalannya proses pembelajaran yang sedang berlangsung.  Guru 
 mengajarkan siswa menulis ringkasan dengan buku bertema “Manusia Jadi 
Mudah Berpindah (Transportasi)”.  
 Pertemuan pertama pembelajaan menulis ringkasan dimulai guru dengan 
memberikan apersepsi mengenai materi pembelajaran. Berdasarkan catatan 
lapangan yang terlampir diketahui bahwa guru bertanya kepada siswa mengenai 
buku-buku bertema transportasi apa saja yang pernah dibaca siswa. Kemudian 
guru juga bertanya kepada siswa mengenai pelajaran yang mereka dapat dua 
minggu kemarin yakni mengenai meringkas buku dan bagaimana langkah-langkah 
dalam meringkas sebuah buku.  
 Kegiatan selanjutnya guru menjelaskan mengenai ringkasan dan langkah-
langkah membuat ringkasan. Guru juga menjelaskan dan memberikan contoh  
mengenai bagaimana membuat paragraf, menggunakan ejaan dengan benar, dan 
mengidentifikasi pokok-pokok isi sebuah buku. Kemudian guru membagi siswa 
ke dalam kelompok seperti pada siklus I. Kegiatan selanjutnya guru meminta 
siswa untuk berkelompok sesuai dengan kelompoknya masing-masing dan 
menugasi siswa untuk membuat ringkasan secara berkelompok dengan 
mengidentifikasi pokok-pokok isi buku terlebih dahulu. 
 Kegiatan diskusi kelompok berlangsung lebih cepat daripada pelaksanaan 
diskusi kelompok di siklus I. Pada pelaksanaan diskusi kelompok di siklus II 
peran masing-masing anggota kelompok mulai tampak merata, mereka 
mendiskusikan pokok-pokok isi buku bersama-sama. Diskusi kelompok 
berlangsung sekitar 45 menit. Pada saat pelaksanan diskusi berlangsung guru telah 
memberikan pengawasan kepada para siswa dan memberi peringatan kepada 
siswa mengenai bagaimana membentuk paragraf dan menggunakan ejaan dengan 
benar. Guru kemudian meminta masing-masing kelompok untuk 
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok mereka di depan kelas. 
Guru memberikan tanggapan dan penilaian terhadap hasil diskusi masing-masing 
kelompok. Guru memutuskan kelompok I sebagai kelompok dengan hasil diskusi 
terbaik Kegiatan pembelajaran diakhiri guru dengan mengucapkan salam, 
kemudian siswa beristirahat. 
  Pertemuan kedua pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif CIRC dimulai guru dengan mengucapkan salam 
dan menanyakan mengenai kegiatan meringkas yang telah dilakukan pada 
pertemuan sebelumnya. Guru memulai pembelajaran meringkas pada hari itu 
dengan menanyakan kepada siswa mengenai langkah-langkah membuat ringkasan 
yang telah dijelaskan guru pada pertemuan sebelumnya. Kemudian guru kembali 
menjelaskan teori mengenai ringkasan dan langkah-langkah membuat ringkasan. 
Guru juga menjelaskan mengenai membuat ringkasan dalam paragraf  yang 
runtut. 
 Setelah itu guru menjelaskan dan memberikan contoh mengenai 
bagaimana mengidentifikasi pokok-pokok isi buku, membuat paragraf, dan 
menggunaan ejaan yang benar. Setelah selesai memberikan penjelasan guru 
menugasi siswa untuk membuat ringkasan buku yang kemarin sudah dibaca ketika 
diskusi kelompok. Guru mengatakan kepada para siswa agar mereka meringkas 
dengan menggunakan paragraf  dan menggunakan ejaan yang benar. Para siswa 
mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh. Para siswa juga bertanya kepada 
guru jika mereka menemukan kesulitan dalam mengerjakan tugas tersebut.  
Setelah hampir dua jam, pekerjaan mereka akhirnya selesai. Guru meminta siswa 
untuk mengumpulkan hasil pekerjaan mereka. Guru mengakhiri pembelajaran 
dengan menyampaikan kepada siswa mengenai manfaat meringkas. 
 Berdasarkan pengamatan terhadap pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
tesebut, diperoleh deskripsi mengenai jalannya proses pembelajaran menulis 
ringkasan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC sebagai 
berikut. 1) guru mengajar sesuai dengan Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) yang telah dibuat dan disepakati bersama dengan peneliti; 2) guru sudah 
melaksanakan  kegiatan pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif CIRC dengan benar, yaitu secara konseptual yang berarti 
guru mengajar dengan arah dan tujuan yang jelas dan terencana. Tetapi ada 
beberapa bagian dalam pelaksanaan pembelajaran yang masih perlu diperbaiki 
agar kegiatan pembelajaran semakin baik; 3) kelompok menulis ringkasan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC dibagi secara heterogen dengan 
 memperhatikan aspek-aspek tertentu agar kemampuan siswa dalam kelompok 
merata.  
 Proses pengamatan diiringi dengan proses penilaian terhadap masing-
masing indikator ketercapaian kualitas proses dan hasil pembelajaran yang telah 
ditetapkan. Peneliti melakukan penilaian terhadap kualitas proses pembelajaran 
menulis ringkasan yang meliputi pengamatan terhadap keaktifan siswa dan kerja 
sama siswa dalam kelompok. Penilain terhadap kualitas hasil pembelajaran 
menulis ringkasan berupa penilaian terhadap hasil ringkasan siswa dengan sistem 
penilaian yang telah ditetapkan sebelumnya. 
 Penilaian proses keaktifan siswa pada siklus I menggunakan lembar 
observasi penilaian sikap dengan skala 1 sampai 5. Berikut hasil penilaian proses 
keaktifan siswa pada siklus II pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan 



















 Tabel 11. Daftar Nilai Keaktifan Siswa pada Siklus II  
 
No. Nama  Aspek  Jumlah  Nilai  
    A1 A2 A3 A4      
1 Bagindo Utomo 4 2 2 2 10 50 
2 Desi Dwi R 4 3 3 3 13 65 
3 Desi Artidia Murti R 4 2 2 2 10 50 
4 Dwi Mayasari  4 3 4 2 13 65 
5 Endah Kusumawati  4 3 2 2 11 55 
6 Erlina Novi I 4 3 2 2 11 55 
7 Febri Istiyanti  4 2 3 1 10 50 
8 Febrian Muhammad  4 2 2 1 9 45 
9 Indra Wijayanti  4 2 4 2 12 60 
10 Nur Indrayati  4 2 3 2 11 55 
11 Nofiyanto  3 2 2 1 8 40 
12 Romli Aji F  3 2 3 1 9 45 
13 Selvia Ayu Pipin R 4 2 2 2 10 50 
14 Tri Diyah Ayu P 4 2 3 2 11 55 
15 Yuda Wahyu F. A 4 2 3 2 11 55 
  Total 58 34 40 27 159 795 
  Nilai rata-rata 3,87 2,27 2,67 1,8 10,6 53 
  Keterangan   Baik Sedang  Sedang  Kurang  Sedang  
Belum 
tuntas 
keterangan:        
A1: Memperhatikan Penjelasan 
Guru       
A2: Mencatat Materi        
A3 : Bertanya Jawab dengan Guru  
A4 : Memperhatikan Presentasi Kelompok Lain      
Masing-masing aspek memiliki skor maksimal 5. Jumlah skor maksimal untuk 
empat aspek berarti (4 x 5 = 20). 
Untuk mencari nilai dan setiap siswa dapat menggunakan teknik penilaian 
sebagai berikut. 
1. Nilai setiap unsur yang dinilai dalam menulis ringkasan berkisar antara 1 
sampai dengan 5 nilai 5 berarti sangat baik, nilai 4 berarti baik, nilai 3 berarti 
sedang, nilai 2 berarti kurang, dan nilai 1 berarti sangat kurang. 
 2.  Jumlah skor atau total nilai diperoleh dan menjumlahkan nilai setiap unsur 
peniIaian yang diperoleh siswa.        
3. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
Perolehan skor  x 100    
    Skor maksimal 
4.  Nilai rata-rata keberhasilan pembelajaran menulis ringkasan dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus:     
Total nilai 
 Jumlah siswa                                             (Sarwiji Suwandi, 2008: 134-142) 
          
Keterangan nilai rata-rata skor masing-masing aspek 
0,01-1,49 : Sangat kurang 3,50-4,49 : Baik 
1,50-2,49 : Kurang   4,50-5,00 : Sangat baik  
2,50-3,49 : Sedang  
Keterangan jumlah skor   Keterangan rentangan nilai  
18-20 : Sangat baik   90-100 : Sangat baik 
14-17 : Baik    70-85   : Baik 
10-13 : Sedang   50-65   : Sedang 
6-9     : Kurang    30-45   : Kurang 
0-5     : Sangat Kurang    0  -25   : Sangat kurang  
 
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diperoleh gambaran mengenai 
penilaian tehadap keaktifan dalam pembelajaran menulis ringkasan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC yang meliputi: (a) 
memperhatikan penjelasan guru; (b) mencatat materi; (c) bertanya jawab dengan 
guru; dan (d) memperhatikan presentasi kelompok lain. Berikut gambarannya 
secara lengkap.  
Perolehan skor untuk penilaian keaktifan siswa dalam memperhatikan 
penjelasan guru sebagai berikut. Ada dua orang siswa memperoleh skor 3. Tidak 
ada siswa yang memperoleh skor 1 dan 2, sedangkan 12 siswa lainnya 
memperoleh skor 4. Tidak ada siswa yang mendapatkan skor 5. Skor rata-rata 
proses keaktifan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru sebesar 3, 87. Skor 
rata-rata tersebut meningkat dari skor rata-rata siklus I, yaitu meningkat dari 2 
menjadi 3, 87. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa keaktifan siswa 
= Nilai rata-rata   
keberhasilan    
= = Nilai 
 dalam memperhatikan penjelasan guru juga meningkat. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat dari kriteria siklus I yang termasuk pada kriteria kurang, pada siklus 
II menjadi baik dengan skor rata-rata yang meningkat.  
Perolehan skor untuk penilaian keaktifan siswa dalam mencatat materi 
sebagai berikut. Tidak ada siswa yang mendapatkan skor 1. Ada 11 siswa yang 
memperoleh skor 2 dan ada 4 siswa yang memperoleh skor 3. Tidak ada siswa 
yang memperoleh skor 4 dan 5. Skor rata-rata proses keaktifan siswa dalam 
mencatat materi yaitu sebesar 2, 27. Skor rata-rata tersebut meningkat dari skor 
rata-rata    siklus I, yaitu meningkat dari 1, 8 menjadi 2, 27. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat dikatakan bahwa keaktifan siswa dalam mencatat materi juga 
meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kriteria siklus I yang termasuk 
pada kriteria kurang, pada siklus II menjadi sedang dengan skor rata-rata yang 
meningkat.  
Perolehan skor untuk keaktifan siswa dalam bertanya jawab dengan guru 
adalah sebagai berikut. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 1. Ada 7 siswa 
yang memperoleh skor 2 dan 6 siswa yang memperoleh skor 3. Ada 1 siswa yang 
memperoleh skor 4. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 5. Skor rata-rata 
proses keaktifan siswa dalam bertanya jawab dengan guru yaitu sebesar 2, 67. 
Skor rata-rata tersebut meningkat dari skor rata-rata siklus I, yaitu meningkat dari 
1, 4 menjadi 2, 67. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa keaktifan 
siswa dalam mencatat materi juga meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat 
dari kriteria siklus I yang termasuk pada kriteria kurang, pada siklus II menjadi 
sedang dengan skor rata-rata yang meningkat.  
Perolehan skor siswa untuk penilaian keaktifan siswa dalam 
memperhatikan presentasi kelompok lain sebagai berikut. Ada 4 siswa yang 
memperoleh skor 1. Ada 10 siswa yang memperoleh skor 2. Ada 1 siswa yang 
memperoleh skor 3. tidak ada siswa yang memperoleh skor 4 dan 5. Skor rata-rata 
proses keaktifan siswa dalam memperhatikan prsentasi kelompok lain yaitu 
sebesar 1, 8. Skor rata-rata tersebut meningkat dari skor rata-rata siklus I, yaitu 
meningkat dari 1, 13 menjadi 1, 8. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan 
bahwa keaktifan siswa dalam memperhatikan presentasi kelompok lain 
 meningkat. Hal tersebut dapat dilihat dari kriteria siklus I yang termasuk pada 
kriteria kurang, pada siklus II termasuk kriteria kurang dengan skor rata-rata 
meningkat.  
Rata-rata jumlah skor untuk keempat aspek penilaian proses keaktifan 
siswa yaitu sebesar 10, 6. Rata-rata tersebut mengalami peningkatan dari jumlah 
rata-rata skor siklus I sebesar 6, 33 menjadi 10, 6 pada siklus II. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat dikatakan bahwa kualitas proses keaktifan siswa pada siklus II 
pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif CIRC meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kriteria rata-
rata jumlah skor pada siklus I yang termasuk dalam kriteria kurang, pada siklus II 
menjadi kriteria sedang. 
Nilai rata-rata proses keaktifan siswa pada siklus II yaitu sebesar 53. 
Nilai tersebut masih berada di bawah batas nilai minimal ketuntasan indikator 
siswa yang ditetapkan oleh peneliti dan guru, yaitu 70. Apabila dibandingkan  
dengan nilai rata-rata siklus I, jelas terlihat nilai rata-rata siklus II meningkat, 
yaitu dari 32 menjadi 53.  
Perbandingan peningkatan nilai rata-rata proses keaktifan siswa pada 














 Tabel 12. Perbandingan Nilai Proses Keaktifan Siswa pada Siklus I dan  
Siklus II  
 
No  Nama  Nilai  Nilai  
    Siklus I  Siklus II  
1 Bagindo Utomo 30 50 
2 Desi Dwi R 30 65 
3 Desi Artidia Murti R 30 50 
4 Dwi Mayasari  60 65 
5 Endah Kusumawati  35 55 
6 Erlina Novi I 30 55 
7 Febri Istiyanti  30 50 
8 Febrian Muhammad  30 45 
9 Indra Wijayanti  30 60 
10 Nur Indrayati  30 55 
11 Nofiyanto  20 40 
12 Romli Aji Febriyanto  30 45 
13 Selvia Ayu Pipin R 35 50 
14 Tri Diyah Ayu P 30 55 
15 Yuda Wahyu Febri A 30 55 
  Total  480 795 
  Nilai rata-rata 32 53 
 
 Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai proses keaktifan 
masing-masing siswa mengalami peningkatan. Nilai rata-rata keaktifan siswa pada 
siklus II juga meningkat dari 32 menjadi 53. Secara lebih jelas dapat dilihat pada 
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Nilai  Siklus I 
Nilai  Siklus II 
 
Gambar 4. Grafik Perbandingan Nilai Proses Keaktifan Siswa pada Siklus I dan 
Siklus II  
 
Berdasarkan gambar tersebut, jelas terlihat bahwa proses keaktifan siswa 
pada siklus II pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif CIRC lebih tinggi daripada nilai siklus I. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa kualitas proses keaktifan siswa pada siklus II 
pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif CIRC meningkat. 
Penilaian selanjutnya yaitu penilaian terhadap proses kerja sama siswa 
dalam kelompok. Aspek yang dinilai ada 3, yaitu: (1) berdiskusi dengan 
kelompok; (2) menemukan pokok-pokok isi buku dalam kelompok, (3) membuat 
ringkasan dengan kelompok. Penilaian dilakukan dengan skala antara 1-5 pada 
setiap aspek. Berikut hasil penilaian proses kerja sama siswa dalam kelompok 
pada siklus II pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model 







 Tabel 13.  Daftar Nilai Proses Kerja Sama Siswa dalam Kelompok pada Siklus II  
 
No. Nama  Aspek  Jumlah  Nilai  
    B1 B2 B3     
1 Bagindo Utomo 4 3 3 10 67 
2 Desi Dwi R 4 4 4 12 80 
3 Desi Artidia Murti R 3 3 2 8 53 
4 Dwi Mayasari  4 4 3 11 73 
5 Endah Kusumawati  4 3 3 10 67 
6 Erlina Novi I 4 3 3 10 67 
7 Febri Istiyanti  3 3 2 8 53 
8 Febrian Muhammad  4 3 2 9 60 
9 Indra Wijayanti  4 3 4 11 73 
10 Nur Indrayati  4 3 3 10 67 
11 Nofiyanto  3 2 2 7 47 
12 Romli Aji Febriyanto  4 2 2 8 53 
13 Selvia Ayu Pipin R 4 3 3 10 67 
14 Tri Diyah Ayu P 4 3 3 10 67 
15 Yuda Wahyu Febri A 4 3 2 9 60 
  Total  57 45 41 143 947 
  Nilai rata-rata 3, 8 3 2, 73 9, 53 63,13 
  Keterangan  Baik  Sedang   Sedang  Sedang 
Belum 
tuntas 
Keterangan:     
B1: Berdiskusi dengan kelompok    
B2: Menemukan pokok-pokok isi buku dalam kelompok 
B3: Membuat ringkasan dengan 
kelompok   
Masing-masing aspek memiliki skor maksimal 5. Jumlah skor maksimal untuk 
tiga aspek berarti (3 x 5 = 15). 
Untuk mencari nilai dan setiap siswa dapat menggunakan teknik penilaian 
sebagai berikut. 
1. Nilai setiap unsur yang dinilai dalam menulis ringkasan berkisar antara 1 
sampai dengan 5 nilai 5 berarti sangat baik, nilai 4 berarti baik, nilai 3 berarti 
sedang, nilai 2 berarti kurang, dan nilai 1 berarti sangat kurang. 
 2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dan menjumlahkan nilai setiap unsur 
peniIaian yang diperoleh siswa.        
3. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
Perolehan skor  x 100    
    Skor maksimal 
4. Nilai rata-rata keberhasilan pembelajaran menulis ringkasan dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus:     
Total nilai 
 Jumlah sisw                                              (Sarwiji Suwandi, 2008: 134-142) 
  
 Keterangan nilai rata-rata skor masing-masing aspek 
0,01-1,49 : Sangat kurang 3,50-4,49 : Baik 
1,50-2,49 : Kurang   4,50-5,00 : Sangat baik  
2,50-3,49 : Sedang  
Keterangan jumlah skor   Keterangan rentangan nilai  
13-15 : Sangat baik   86,67-100 : Sangat baik 
10-12 : Baik    66,67-80   : Baik 
7-9     : Sedang   46,67-60   : Sedang 
4-6     : Kurang    26,67-40   : Kurang 
0-3     : Sangat Kurang    0-20          : Sangat kurang  
 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh gambaran mengenai penilaian 
terhadap kualitas proses kerja sama siswa dalam kelompok dalam pembelajaran 
menulis ringkasan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC yang 
meliputi: 1) berdiskusi dengan kelompok; 2) menemukan pokok-pokok isi buku 
dalam kelompok; dan 3) membuat ringkasan dengan kelompok. Berikut 
gambarannya secara lengkap.  
Perolehan skor untuk penilaian proses kerja sama siswa dalam berdiskusi 
dengan kelompok adalah sebagai berikut. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 
1 dan 2. Ada 3 siswa yang memperoleh skor 3. Ada 12 siswa yang memperoleh 
skor 4 dan tidak ada siswa yang memperoleh skor 5.  Skor rata-rata proses kerja 
sama siswa dalam kelompok dalam berdiskusi dengan kelompok yaitu sebesar 3, 
8. Skor rata-rata tersebut meningkat dari skor rata-rata siklus I, yaitu meningkat 
dari 3, 6 menjadi 3, 86. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa kerja 
= Nilai rata-rata 
keberhasilan    
= = Nilai 
 sama siswa dalam berdiskusi dengan kelompok meningkat. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat dari kriteria pada siklus I yang termasuk kriteria sedang, pada siklus 
II menjadi sedang dengan rata-rata skor meningkat.  
Perolehan skor untuk proses kerja sama siswa dalam kelompok dalam 
menemukan pokok-pokok isi buku dalam kelompok sebagai berikut. Tidak ada 
siswa yang memperoleh skor 1. Ada 2 siswa yang memperoleh skor 2. Ada 11 
siswa yang memperoleh skor 3 dan ada 2 siswa yang memperoleh skor 4. Tidak 
ada siswa yang memperoleh skor 5. Skor rata-rata proses kerja sama siswa dalam 
menemukan pokok-poko isi buku dalam kelompok yaitu sebesar 3. Skor rata-rata 
tersebut meningkat dari skor rata-rata siklus I, yaitu meningkat dari 2, 07 menjadi 
3. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa kerja sama siswa dalam 
kelompok dalam menemukan pokok-pokok isi buku dalam kelompok meningkat. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kriteria pada siklus I yang termasuk kriteria 
kurang, pada siklus II menjadi sedang. 
Perolehan skor untuk penilaian proses kerja sama siswa dalam membuat 
ringkasan dengan kelompok sebagai berikut. Tidak ada siswa yang memperoleh 
skor 1. Ada 6 siswa yang memperoleh skor 2. Ada 7 siswa yang memperoleh skor 
3 dan ada 2 siswa yang memperoleh skor 4. Tidak ada siswa yang memperoleh 
skor 5. skor rata-rata proses kerja sama siswa dalam membuat ringkasan dengan 
kelompok yaitu sebesar 2, 73. Jumlah skor rata-rata tersebut meningkat dari skor 
rata-rata siklus I, yaitu meningkat dari 2, 20 menjadi 2, 73. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat dikatakan bahwa kerja sama siswa dalam membuat ringkasan 
dengan kelompok meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kriteria 
siklus I yang termasuk kriteria kurang, pada siklus II menjadi kriteria sedang.  
Rata-rata jumlah skor untuk aspek penilaian proses kerja sama siswa 
dalam kelompok yaitu sebesar 9, 73. Rata-rata tersebut mengalami peningkatan 
dari rata-rata jumlah skor siklus I, yaitu meningkat dari 7, 87 menjadi 9, 73. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa kualitas proses kerja sama siswa 
dalam kelompok pada pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif CIRC meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
 kriteria pada siklus I yang termasuk kriteria sedang, pada siklus II menjadi sedang 
dengan skor rata-rata meningkat. 
Skor yang diperoleh siswa kemudian dihitung nilainya untuk masing-
masing siswa dengan cara jumlah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor 
maksimal kemudian dikali 100. Setelah nilai masing-masing siswa diketahui, 
kemudian dihitung nilai rata-ratanya dengan cara jumlah nilai siswa dibagi jumlah 
siswa. Berdasarkan skor yang diperoleh siswa tersebut, dapat diketahui bahwa 
nilai rata-rata proses kerja sama siswa dalam kelompok pada siklus II yaitu 
sebesar 63,13. Nilai rata-rata tersebut masih berada dibawah batas nilai ketuntasan 
minimal indikator kerja sama siswa dalam kelompok yang ditetapkan oleh peneliti 
dan guru, yaitu 70. Apabila dibandingkan dengan nilai rata-rata siklus I, jelas 
terlihat bahwa nilai rata-rata proses kerja sama siswa dalam kelompok pada siklus 
II meningkat, yaitu dari 52,47 menjadi  63,56.  
Perbandingan peningkatan nilai rata-rata proses kerja sama siswa dalam 

















 Tabel 14. Tabel Perbandingan Nilai Proses Kerja Sama Siswa dalam Kelompok 
pada Siklus I dan Siklus II  
 
No.  Nama  Nilai  Nilai  
        
1 Bagindo Utomo 40 67 
2 Desi Dwi R 73 80 
3 Desi Artidia Murti R 60 53 
4 Dwi Mayasari  73 73 
5 Endah Kusumawati  67 67 
6 Erlina Novi I 67 67 
7 Febri Istiyanti  40 53 
8 Febrian Muhammad  40 60 
9 Indra Wijayanti  53 73 
10 Nur Indrayati  53 67 
11 Nofiyanto  27 67 
12 Romli Aji Febriyanto  27 53 
13 Selvia Ayu Pipin R 60 67 
14 Tri Diyah Ayu P 67 67 
15 Yuda Wahyu Febri A 40 60 
  Total  787 947 
  Nilai rata-rata 52, 47 63, 13 
  
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai proses kerja sama 
dalam kelompok untuk masing-masing siswa mengalami peningkatan. Nilai rata-
rata kerja sama siswa dalam kelompok pada siklus II juga meningkat dari siklus I, 
yaitu dari 52, 47 menjadi 63,13. Secara lebih jelas, peningkatan tersebut dapat 
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Nilai  Siklus I
Nilai  Siklus II 
 
Gambar 5. Grafik Perbandingan Nilai Proses Kerja Sama Siswa dalam Kelompok 
pada Siklus I dan Siklus II  
 
 Berdasarkan gambar tersebut, jelas terlihat bahwa nilai proses kerja sama 
siswa dalam kelompok pada siklus II pembelajaran menulis ringkasan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC lebih tinggi daripada siklus I. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kualitas proses kerja sama siswa dalam 
kelompok pada siklus II pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif CIRC meningkat. 
Selain melakukan penilaian terhadap kualitas proses pembelajaran 
menulis ringkasan, peneliti juga melakukan penilaian terhadap kualitas hasil 
pembelajaran menulis ringkasan. Penilaian hasil pembelajaran menulis ringkasan 
berupa analisis dokumen. Peneliti membaca, mengamati, dan memperbaiki satu 
per satu ringkasan yang telah diserahkan kepada guru. Selain itu peneliti juga 
berpedoman pada penilaian yang dikemukakan oleh Burhan Nurgiyantoro (2001: 
203-204). 
 Adapun hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa: 1) sebagian siswa 
masih kesulitan dalam mengorganisasikan paragraf, sehingga gagasan kurang 
terorganisir dengan baik; 2) sebagian siswa masih kurang menguasai penggunaan 
kosakata yang benar dalam membuat ringkasan; 3) sebagian siswa masih 
mengalami kesulitan dalam menggunaan ejaan dengan benar; dan 4) nilai/skor 
 perolehan terendah diperoleh 1 orang siswa dengan jumlah keseluruhan 45, 
sedangkan nilai tertinggi diperoleh oleh 1 orang siswa dengan jumlah keseluruhan 
92. Untuk lebih jelasnya, nilai ringkasan siswa pada siklus I dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini. 
Tabel 15. Daftar Nilai Hasil Ringkasan Siswa pada Siklus II 
   
No. Nama  Aspek  Nilai  
                
    C1 C2 C3 C4 C5   
1 Bagindo Utomo 18 14 15 18 4 69 
2 Desi Dwi R 18 15 14 18 4 69 
3 Desi Artidia Murti R 13 10 8 11 3 45 
4 Dwi Mayasari  28 18 18 23 5 92 
5 Endah Kusumawati  27 18 14 18 3 80 
6 Erlina Novi I 22 15 15 18 4 74 
7 Febri Istiyanti  18 15 15 18 4 70 
8 Febrian Muhammad  17 11 12 12 4 56 
9 Indra Wijayanti  22 16 15 18 4 75 
10 Nur Indrayati  22 13 15 18 4 72 
11 Nofiyanto  17 11 12 14 3 57 
12 Romli Aji F 17 10 10 12 3 52 
13 Selvia Ayu Pipin R 17 12 11 13 3 56 
14 Tri Diyah Ayu P 22 14 15 18 4 73 
15 Yuda Wahyu F. A 23 15 14 18 4 74 
 Total skor 301 207 203 247 56 1014 
 Skor rata-rata 20,07 13,8 13,53 16,47 3,73 67,6 
 Keterangan  Sedang Cukup Cukup Cukup Sedang Tuntas  
Keterangan: 
C1 : Isi  
C2 : Organisasi 
C3 : Kosakata 
C4 : Pengembangan bahasa  
C5 : Mekanik  
Berdasarkan tabel tersebut dapat diperoleh gambaran mengenai penilaian 
terhadap hasil ringkasan siswa pada pembelajaran menulis ringkasan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC yang diindikatori oleh 5 aspek, 
yaitu: 1) isi; 2) organisasi; 3) kosakata; 4) pengembangan bahasa; dan 5) mekanik. 
Berikut gambarannya secara lengkap. 
Perolehan skor untuk penilaian terhadap aspek isi ringkasan sebagai 
berikut. Ada 1 siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang. 7 orang siswa 
 termasuk dalam kriteria sedang dan ada 4 siswa yang termasuk dalam kriteria 
cukup. Ada 1 orang siswa yang termasuk dalam kriteria baik  dan 2 siswa lainnya 
termasuk dalam kriteria sangat baik. Skor rata-rata untuk aspek isi pada siklus II 
yaitu sebesar 20, 07. Skor rata-rata tersebut meningkat dari skor rata-rata pada 
siklus I yaitu sebesar 19, 2 . Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil 
ringkasan siswa dilihat dari aspek isi mengalami peningkatan. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari kriteria siklus I yang temasuk dalam kriteria sedang, 
pada siklus II masih sedang dengan skor rata-rata yang meningkat.  
Perolehan skor untuk aspek organisasi ringkasan sebagai berikut. Tidak 
ada  siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang. Ada 5 siswa yang 
termasuk dalam kriteria sedang dan 7 siswa yang termasuk dalam kriteria cukup. 
Ada 1 siswa yang termasuk dalam kriteria baik dan 2 siswa yang termasuk dalam 
kriteria sangat baik.  Skor rata-rata untuk aspek organisasi pada siklus II yaitu 
sebesar 13, 8. Skor rata-rata tesebut meningkat dari skor rata-rata siklus I, yaitu 
meningkat dari 12, 8 menjadi 13, 8. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan 
bahwa hasil ringkasan siswa dari aspek organisasi meningkat. Peningkatan 
tersebut dapat dilihat dari kriteria siklus I yang termasuk dalam kriteria sedang, 
pada siklus II menjadi cukup dengan skor rata-rata yang meningkat.  
Perolehan skor siswa untuk aspek kosakata sebagai berikut. I orang siswa 
termasuk dalam kriteria sangat kurang. Ada 2 siswa yang termasuk dalam kriteria 
sedang dan 5 siswa yang termasuk dalam kriteria cukup. 6 siswa termasuk dalam 
kriteria baik dan 1 orang siswa lainnya temasuk dalam kriteria sangat baik. Skor 
rata-rata untuk aspek kosakata pada siklus II yaitu sebesar 13, 53. Skor rata-rata 
tersebut meningkat dari skor rata-rata siklus I, yiatu meningkat dari 11, 93 
menjadi 13, 53. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil ringkasan 
siswa dari aspek kosakata meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
kriteria siklus I yang termasuk dalam kriteria sedang, pada siklus II termasuk 
dalam kriteria cukup dengan skor rata-rata yang meningkat.  
Perolehan skor untuk aspek pengembangan bahasa adalah sebagai 
berikut. Tidak ada  siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang. 5 siswa 
temasuk dalam kriteria sedang dan 9 siswa termasuk dalam kriteria cukup. Ada 1 
 siswa yang termasuk dalam kriteria sangat baik. Skor rata-rata untuk aspek 
pengembangan bahasa pada siklus II yaitu sebesar 16, 47.  Skor rata-rata tersebut 
meningkat dari skor rata-rata siklus I, yaitu meningkat dari 11, 27 menjadi 16, 47. 
Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil ringkasan siswa dari aspek 
pengembangan bahasa meninmgkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
kriteria siklus I yang termasuk dalam kriteria sedang, pada siklus II menjadi cukup 
dengan skor rata-rata yang meningkat. .  
Perolehan skor untuk aspek mekanik adalah sebagai berikut. Tidak ada  
siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang. Siswa yang termasuk dalam 
kriteria cukup ada 4 siswa dan 1 siswa lainnya termasuk dalam kriteria sedang. 
Ada 9 siswa yang termasuk dalam kriteria baik dan 1 siswa yang termasuk dalam 
kriteria sempurna.  Skor rata-rata untuk aspek mekanik pada siklus I yaitu sebesar 
3, 73. Skor rata-rata tersebut meningkat dari skor rata-rata siklus I, yaitu 
meningkat dari 2, 8 menjadi 3, 78. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan 
bahwa hasil ringkasan siswa dari aspek mekanik meningkat. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat dari kriteria siklus I yang termasuk dalam kriteria sangat kurang, 
pada siklus II menjadi sedang dengan skor rata-rata yang meningkat.   
Berdasarkan tabel tersebut, data diketahui bahwa nilai terendah diperoleh 
1 orang siswa dengan jumlah skor 45. Sedangkan nilai tertinggi diperoleh 1 siswa 
dengan jumlah skor keseluruhan 92. Nilai rata-rata hasil pembelajaran menulis 
ringkasan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC pada siklus II 
juga meningkat yaitu sebesar 67,6. Nilai rata-rata hasil ringkasan siswa pada 
siklus II telah memenuhi indikator ketercapaian minimal yang telah ditetapkan 
peneliti dan guru, yaitu 65. Nilai rata-rata ini meningkat dari siklus I, yaitu dari 58 







 Tabel  16. Tabel Perbandingan Nilai Hasil Ringkasan Siswa pada Siklus I dan    
Siklus II  
 





1 Bagindo Utomo 53 69 
2 Desi Dwi R 56 69 
3 Desi Artidia Murti R 41 45 
4 Dwi Mayasari  81 92 
5 Endah Kusumawati  72 80 
6 Erlina Novi I 72 74 
7 Febri Istiyanti  57 70 
8 Febrian Muhammad  55 56 
9 Indra Wijayanti  58 75 
10 Nur Indrayati  65 72 
11 Nofiyanto  34 57 
12 Romli Aji F 66 52 
13 Selvia Ayu Pipin R 45 56 
14 Tri Diyah Ayu P 69 73 
15 Yuda Wahyu Febri A 46 74 
  Total  870 1014 
  Rata-rata  58 67, 6 
 
 Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai ringkasan untuk 
masing-masing siswa mengalami peningkatan. Nilai rata-rata ringkasan siswa 
pada siklus II juga meningkat dari siklus I, yaitu dari 58 menjadi 67,6. Secara 
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Nilai siklus I 
Nilai Siklus II 
 
Gambar 6. Grafik Perbandingan Nilai Ringkasan Siswa pada Siklus I dan Siklus II  
 
 Berdasarkan gambar tersebut, jelas terlihat bahwa nilai hasil ringkasan 
siswa pada siklus II pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif CIRC lebih tinggi daripada siklus I. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa kualitas hasil pada siklus II pembelajaran menulis 
ringkasan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC meningkat. 
d. Analisis dan Refleksi  
Berdasarkan uraian pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran dan 
penilaian terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis ringkasan 
tersebut, dapat diperoleh gambaran mengenai kelemahan-kelemahan yang ada 
pada pelaksanaan pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif CIRC di siklus II. Kelemahan yang dimiliki guru pada 
siklus pertama teratasi pada siklus kedua. Kelemahan-kelemahan yang terdapat 
dalam pembelajaran pada siklus I sebagian juga sudah teratasi di siklus II dan 
masih harus tetap dilakukan pada siklus III, di antaranya sebagai berikut. 
1. Keaktifan siswa pada pembelajaran menulis ringkasan di siklus I sudah mulai 
mengalami sedikit peningkatan di siklus II. Hal ini diindikasikan oleh 
kegiatan tanya jawab antara guru dengan murid yang lebih baik; 
2. Guru kurang memberikan pengawasan terhadap jalannya pembelajaran, baik 
pada saat menjelaskan materi ataupun pelaksanaan diskusi. Kelemahan di 
 siklus I tersebut sudah teratasi di siklus II. Guru sudah memberikan 
pengawasan dengan berjalan berkeliling dan memberikan bimbingan ketika 
para siswa melaksanakan kegiatan diskusi; 
3. Pelaksanaan kegiatan diskusi di siklus I masih belum menunjukkan peran 
masing-masing anggota yang merata. Masih terdapat beberapa anak saja yang 
memonopoli jalannya diskusi. Di siklus II guru mengatasi hal ini dengan 
memberi peringatan kepada para siswa untuk bisa saling bekerjasama dalam 
diskusi kelompok agar peran masing-masing anggota kelompok  lebih merata 
dan guru juga memberikan teguran secara langsung kepada siswa yang tidak 
berdiskusi di dalam kelompoknya; 
4. Waktu diskusi yang terlalu lama karena tidak adanya pengawasan dan guru 
yang meninggalkan kelas sehingga tidak ada kontrol waktu mengakibatkan 
waktu untuk mempresentasikan/membacakan hasil diskusi masing-masing 
kelompok tidak merata. Kelemahan di siklus I ini belum sepenuhnya bisa 
teratasi karena guru masih meninggalkan ruangan kelas untuk beberapa saat; 
5. Hasil ringkasan siswa masih ada yang hanya sekadar menyalin isi buku dan 
tidak menuliskan pokok-pokok isi buku. Guru sudah memberikan penjelasan 
secara lebih detail kepada para siswa mengenai bagaimana membuat 
ringkasan secara benar; 
6. Sebagian siswa belum memahami pembentukan paragraf dan penggunaan 
ejaan yang benar. Kelemahan ini diatasi dengan cara guru sebuah paragraf dan 
menggunakan ejaan dengan benar dengan menggunakan media papan tulis 
dan bukan hanya berupa penjelasan secara abstrak. 
Hal-hal yang harus tetap dilakukan guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran di siklus III antara lain adalah sebagai berikut.  
1. Guru menghimbau ulang agar siswa lebih aktif dalam kegiatan diskusi 
kelompok 
2. Guru sebaiknya berusaha untuk lebih mengoptimalkan aktivitas mencatat 
siswa pada saat pembelajaran;  
3.  Guru tetap berada di dalam kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung; 
 4. Guru tidak perlu membagi ulang kelompok diskusi di siklus III. Hal ini 
dilakukan agar siswa dapat lebih beradaptasi dengan anggota kelompoknya 
dan tidak menyita waktu untuk membuat kelompok baru;  
5. Hasil ringkasan siswa secara isi sudah baik, tetapi secara mekanik dan teknis 
pembentukan paragraf dan penggunaan ejaan yang benar perlu ditingkatkan; 
6. Siswa membuat ringkasan individu dalam kelompok agar mereka memiliki 
kesempatan saling memberikan masukan, sehingga pekerjaan mereka akan 
semakin baik. 
4. Deskripsi Siklus III 
a. Perencanaan Tindakan  
Perencanaan tindakan II dilaksanakan pada hari Senin, 9 Februari 2009 di 
ruang guru SD Negeri Dawungan I Sragen. Pada kesempatan ini peneliti 
menyampaikan hasil analisis observasi terhadap proses dan hasil pembelajaran 
yang dilaksanakan pada siklus II. Peneliti menyampaikan segala kelebihan dan 
kelemahan selama berlangsungnya proses pembelajaran menulis ringkasan pada 
siklus II. peneliti dan guru mengambil keputusan untuk mengatasi berbagai 
kekurangan yang ada sebagai berikut: 1) guru menghimbau ulang agar siswa lebih 
aktif dalam kegiatan diskusi kelompok; 2) guru sebaiknya berusaha untuk lebih 
mengoptimalkan aktivitas mencatat siswa pada saat pembelajaran; 3) guru tetap 
berada di dalam kelas selama kegiatan pembelajaran berlangsung; 4) guru tidak 
perlu membagi ulang kelompok diskusi  di siklus III. Hal ini dilakukan agar siswa 
dapat lebih beradaptasi dengan anggota kelompoknya dan tidak menyita waktu 
untuk membuat kelompok baru; 5) hasil ringkasan siswa secara isi sudah baik, 
tetapi secara mekanik dan teknis pembentukan paragraf dan penggunaan ejaan 
yang benar perlu ditingkatkan; dan 6) siswa membuat ringkasan individu dalam 
kelompok agar mereka memiliki kesempatan saling memberikan masukan, 
sehingga pekerjaan mereka akan semakin baik  
Ada tiga tahap dalam perencanaan tindakan III. Tahap pertama yang 
dilakukan yaitu peneliti dan guru menyusun perangkat pembelajaran, berupa 
penentuan kompetensi dasar yang akan dicapai. Peneliti dan guru menyusun 
pedoman observasi untuk melakukan penilaian terhadap kualitas proses 
 pembelajaran menulis ringkasan yang meliputi aktivitas siswa dan kerja sama 
siswa.  
 Tahap kedua yaitu peneliti bersama guru menyusun skenario 
pembelajaran atau Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) menulis 
ringkasan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC dengan 
langkah-langkah:  1) guru memberikan apersepsi dengan menanyakan kepada 
siswa mengenai pahlawan yang mereka ketahui, 2) guru menanyakan mengenai 
buku-buku mengenai pahlawan yang pernah dibaca siswa, 3) guru menjelaskan 
mengenai ringkasan dan langkah-langkah membuat ringkasan; 4) guru 
memberikan contoh mengenai bagaimana mengenali pokok-pokok isi sebuah 
buku, 5) guru memberikan contoh mengenai cara membuat ringkasan dan 
penggunaan ejaan yang benar, 6) guru membagi kelas  dalam  3 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang siswa yang dipilih secara heterogen, 
7) siswa berkelompok sesuai dengan kelompoknya,  8) siswa membaca dan 
mendiskusikan pokok-pokok isi buku yang dibaca secara berkelompok, 9) 
masing-masing kelompok mengidentifikasikan pokok-pokok isi buku dan 
membuat ringkasan, 10) masing-masing kelompok 
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok di depan kelas, 11) guru 
memberikan pembahasan terhadap presentasi masing-masing kelompok dan 
memilih hasil diskusi yang terbaik, 12) guru melakukan tanya jawab mengenai 
meringkas buku, 13) guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam 
meringkas buku, 14) guru memberikan solusi terhadap kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi siswa, 15) guru menjelaskan mengenai ringkasan dan langkah-langkah 
membuat ringkasan, 16) guru mengelompokkan siswa dalam      3 kelompok 
sesuai dengan pertemuan sebelumnya, 17) siswa meringkas pokok-pokok isi buku 
ke dalam paragraf yang runtut, 18) siswa mengumpulkan hasil ringkasan, dan 19) 
guru memberikan refleksi dan penguatan mengenai materi yang diberikan.  
Tahap ketiga, peneliti dan guru mendiskusikan mengenai buku-buku 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis ringkasan dan memutuskan 
kelompok diskusi pada siklus III sama dengan kelompok pada siklus II.  
 
 b. Pelaksanaan Tindakan  
Tindakan III dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan, yakni pada hari 
Selasa, 17 Februari 2009; dan Kamis, 24 Februari 2009. Pertemuan pertama 
dilaksanakan selama 3 x 35  menit, sedangkan pertemuan kedua dilaksanakan 
selama 2 x 35 menit. Materi pada tindakan III adalah meringkas buku dengan 
tema pembelajaran “Aku Bangga kepada Orang Tuaku (Pahlawan)”. Tema 
diambil dari buku pegangan guru yang berjudul Saya Senang Berbahasa Indonesia 
SD Jilid 5. Buku tersebut sudah sesuai dengan kurikulum yang diterapkan saat ini, 
yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  
Pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan rencana pembelajaran yang 
sudah disusun pada saat perencanaan tindakan. Urutan pelaksanaan tindakan pada 
siklus III sebagai berikut: 1) guru memberikan apersepsi dengan menanyakan 
kepada siswa mengenai pahlawan yang mereka ketahui, 2) guru menanyakan 
mengenai buku-buku mengenai pahlawan yang pernah dibaca siswa, 3) guru 
menjelaskan mengenai ringkasan dan langkah-langkah membuat ringkasan; 4) 
guru memberikan contoh mengenai bagaimana mengenali pokok-pokok isi sebuah 
buku, 5) guru memberikan contoh mengenai cara membuat ringkasan dan 
penggunaan ejaan yang benar, 6) guru membagi kelas  dalam 3 kelompok, 
masing-masing kelompok terdiri dari 5 orang siswa yang dipilih secara heterogen, 
7) siswa berkelompok sesuai dengan kelompoknya,  8) siswa membaca dan 
mendiskusikan pokok-pokok isi buku yang dibaca secara berkelompok, 9) 
masing-masing kelompok mengidentifikasikan pokok-pokok isi buku dan 
membuat ringkasan, 10) masing-masing kelompok 
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi kelompok di depan kelas, 11) guru 
memberikan pembahasan terhadap presentasi masing-masing kelompok dan 
memilih hasil diskusi yang terbaik, 12) guru melakukan tanya jawab mengenai 
meringkas buku, 13) guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam 
meringkas buku, 14) guru memberikan solusi terhadap kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi siswa, 15) guru menjelaskan mengenai ringkasan dan langkah-langkah 
membuat ringkasan, 16) guru mengelompokkan siswa dalam 3 kelompok sesuai 
dengan pertemuan sebelumnya, 17) siswa meringkas pokok-pokok isi buku ke 
 dalam paragraf yang runtut, 18) siswa mengumpulkan hasil ringkasan, dan 19) 
guru memberikan refleksi dan penguatan mengenai materi yang diberikan.  
Dalam kegiatan ini, guru sebagai pemimpin jalannya pembelajaran. 
Peneliti betindak sebagai partisipan pasif yang melakukan observasi terhadap 
proses pembelajaran yang sedang berlangsung.  
c. Observasi dan Interpretasi  
Peneliti mengamati proses pembelajaran menulis ringkasan dengan 
penerapakan model pembelajaran kooperatif CIRC di kelas V SD Negeri 
Dawungan I Sragen. Peneliti mengambil posisi di belakang agar tidak 
mengganggu jalannya proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Guru 
mengajarkan siswa menulis ringkasan dengan buku bertema “Aku Bangga kepada 
Orang Tuaku (Pahlawan)”.  
Pertemuan pertama pembelajaran menulis ringkasan dimulai guru dengan 
mengucapkan salam dan melihat sekilas ke arah para siswa untuk mengecek 
presensi mereka. Guru melanjutkan dengan memberikan apersepsi mengenai tema 
pembelajaran. Berdasarkan catatan observasi yang terdapat pada lampiran 
diketahui bahwa guru melakukan apersepsi dengan menanyakan kepada para 
siswa mengenai pahlawan yang mereka ketahui dan mengatakan bahwa hari ini 
mereka akan meringkas buku mengenai seorang penemu yang juga bisa dikatakan 
sebagai seorang pahlawan.  
Kemudian guru melanjutkan dengan menjelaskan materi mengenai 
ringkasan buku dan menggunakan ejaan yang benar serta membentuk paragraf 
dengan benar. Kegiatan selanjutnya yaitu guru meminta siswa berkelompok sesuai 
dengan kelompok pada siklus I dan siklus II untuk mendiskusikan dan membuat 
ringkasan secara berkelompok. Guru juga kembali mengingatkan siswa agar 
bekerja sama dalam kelompok. 
Setelah masing-masing kelompok selesai berdiskusi, guru kemudian 
meminta masing-masing kelompok untuk membacakan hasil diskusi kelompok 
mereka di depan kelas. Berdasarkan catatan observasi yag terdapat pada lampiran 
diketahui bahwa guru menunjuk kelompok yang maju secara urut, dimulai dari 
kelompok 1, 2, dan 3. Guru kemudian memberikan tanggapan dan penilaian 
 terhadap hasil diskusi kelompok dan memilih kelompok dengan hasil diskusi 
terbaik. Pertemuan diakhiri dengan memberikan refleksi dan mengucapkan salam. 
Pertemuan kedua pembelajaran menulis ringkasan dimulai guru dengan 
mengucapkan salam dan menanyakan kepada siswa mengenai kesulitan yang 
mereka temukan dalam meringkas pada kegiatan pembelajaran sebelumnya. Guru 
kemudian kembali menjelaskan materi mengenai langkah-langkah membuat 
ringkasan dan hal-hal apa saja yang perlu diperhatikan dalam meringkas. Guru 
juga memberikan contoh dalam meringkas, pembentukan paragraf dan 
penggunaan ejaan yang benar. Setelah itu, guru meminta siswa untuk membuat 
ringkasan secara individu. 
Pada pertemuan kedua pembelajaran menulis ringkasan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC di siklus III, siswa membuat 
ringkasan individi dalam kelompok. Hal ini dilakukan karena jumlah siswa yang 
ganjil sehingga ada satu siswa yang tidak mempunyai teman dalam bertukar 
pendapat, sehingga diharapkan ketika membuat ringkasan dalam kelompok siswa 
dapat saling memberi masukan dan hasil ringkasan mereka akan semakin baik. 
Setelah hampir 30 menit mengerjakan tugasnya, guru meminta siswa 
mengumpulkan hasil pekerjannya. Guru mengakhiri pertemuan dengan 
memberikan penjelasan mengenai manfaat meringkas dan menghimbau siswa 
untuk berlatih membiasakan meringkas buku yang mereka baca. Guru kemudian 
menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.  
Berdasarkan deskripsi pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) guru melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan RPP yang telah disusun dan telah melaksanakannya secara 
konseptual; 2) guru tidak membagi ulang kelompok. Hal ini dilakukan dengan 
pertimbangan bahwa siswa akan membutuhkan waktu yang cukup lama untuk 
dapat beradaptasi dengan kelompok yang baru, selain itu pembagian kelompok 
telah berdasarkan kemampuan siswa sehingga peran masing-masing anggota 
kelompok merata. 
Berdasarkan pengamatan terhadap pelaksanaan pembelajaran menulis 
ringkasan, diperoleh gambaran mengenai kualitas proses dan hasil pembelajaran 
 menulis ringkasan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC. 
Penilaian terhadap kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis ringkasan 
dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC sama seperti pada siklus I 
dan siklus II, yaitu keaktifan siswa dan kerja sama siswa dalam kelompok. Berikut 
hasil penilaian terhadap kualitas proses pembelajaran menulis ringkasan yang 


























 Tabel 17. Daftar Nilai Proses Keaktifan Siswa pada Siklus III  
No. Nama  Aspek  Jumlah  Nilai  
            skor    
    A1 A2 A3 A4      
1 Bagindo Utomo 4 4 3 3 14 70 
2 Desi Dwi R 4 4 4 4 16 80 
3 Desi Artidia Murti  4 4 3 3 14 70 
4 Dwi Mayasari  4 4 4 4 16 80 
5 Endah Kusumawati  4 3 3 3 13 65 
6 Erlina Novi I 4 4 3 4 15 75 
7 Febri Istiyanti  4 4 3 3 14 70 
8 Febrian Muhammad  4 3 4 3 14 65 
9 Indra Wijayanti  4 4 4 3 15 75 
10 Nur Indrayati  4 3 3 3 13 65 
11 Nofiyanto  4 3 2 3 12 60 
12 Romli Aji F. 4 3 3 3 13 65 
13 Selvia Ayu Pipin R 4 4 4 3 15 75 
14 Tri Diyah Ayu P 4 3 3 4 14 70 
15 Yuda Wahyu F.A 4 3 4 3 14 70 
  Total 60 53 50 49 212 1055 
  Nilai rata-rata 4 3, 53 3, 33 3, 27 14,13 70,33 
  Keterangan  Baik  Baik  Sedang  Sedang  Baik  Tuntas  
keterangan:        
A1: Memperhatikan Penjelasan Guru       
A2: Mencatat Materi        
A3 : Bertanya Jawab dengan Guru  
A4 : Memperhatikan Presentasi Kelompok Lain      
 Masing-masing aspek memiliki skor maksimal 5. Jumlah skor maksimal 
untuk empat aspek berarti (4 x 5 = 20). 
Untuk mencari nilai dan setiap siswa dapat menggunakan teknik penilaian 
sebagai berikut.  
1. Nilai setiap unsur yang dinilai dalam menulis ringkasan berkisar antara 1 
sampai dengan 5 nilai 5 berarti sangat baik, nilai 4 berarti baik, nilai 3 
berarti sedang, nilai 2 berarti kurang, dan nilai 1 berarti sangat kurang. 
 2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dan menjumlahkan nilai setiap unsur 
peniIaian yang diperoleh siswa.        
3. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
Perolehan skor  x 100    
    Skor maksimal 
4.  Nilai rata-rata keberhasilan pembelajaran menulis ringkasan dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus:     
Total nilai 
 Jumlah siswa                                             (Sarwiji Suwandi, 2008: 134-142) 
          
Keterangan nilai rata-rata skor masing-masing aspek 
0,01-1,49 : Sangat kurang 3,50-4,49 : Baik 
1,50-2,49 : Kurang   4,50-5,00 : Sangat baik  
2,50-3,49 : Sedang  
Keterangan jumlah skor   Keterangan rentangan nilai  
18-20 : Sangat baik   90-100 : Sangat baik 
14-17 : Baik    70-85   : Baik 
10-13 : Sedang   50-65   : Sedang 
6-9     : Kurang    30-45   : Kurang 
0-5     : Sangat Kurang    0  -25   : Sangat kurang  
 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh gambaran penilaian terhadap proses 
keaktifan siswa dalam pembelajaran menulis ringkasan yang meliputi: 1) 
memperhatikan penjelasan guru; 2) mencatat hal-hal yang berkaitan dengan 
materi; 3) bertanya jawab dengan guru; dan 4) memperhatikan presentasi 
kelompok lain. Berikut gambarannya secara lengkap. 
 Perolehan skor untuk penilaian keaktifan siswa dalam memperhatikan 
penjelasan guru sebagai berikut. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 1, 2 dan 
3. ada 15  siswa yang memperoleh skor 4. Tidak ada siswa yang mendapatkan 
skor 5. Skor rata-rata proses keaktifan siswa dalam memperhatikan penjelasan 
guru sebesar 4. Skor rata-rata tersebut meningkat dari skor rata-rata siklus II, yaitu 
meningkat dari 3, 87 menjadi 4. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa 
keaktifan siswa dalam memperhatikan penjelasan guru juga meningkat. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kriteria siklus II yang termasuk pada 
= Nilai rata-rata   
keberhasilan    
= = Nilai 
 kriteria sedang, pada siklus II menjadi sedang dengan skor rata-rata yang 
meningkat.  
 Perolehan skor untuk penilaian keaktifan siswa dalam mencatat materi 
sebagai berikut. Tidak ada siswa yang mendapatkan skor 1 dan 2.Ada 7 siswa 
yang memperoleh skor 3.  Ada 8 siswa yang memperoleh skor 4 dan tidak ada 
siswa yang memperoleh skor 5. Skor rata-rata proses keaktifan siswa dalam 
mencatat materi yaitu sebesar 3, 53. Skor rata-rata tersebut meningkat dari skor 
rata-rata siklus II, yaitu meningkat dari 2, 27 menjadi 3, 53. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat dikatakan bahwa keaktifan siswa dalam mencatat materi juga 
meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kriteria siklus II yang termasuk 
pada kriteria sedang, pada siklus III menjadi baik dengan skor rata-rata yang 
meningkat.  
Perolehan skor untuk keaktifan siswa dalam bertanya jawab dengan guru 
adalah sebagai berikut. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 1. Ada 1 siswa 
yang memperoleh skor 2 dan 8 siswa yang memperoleh skor 3. Ada 6 siswa yang 
memperoleh skor 4. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 5. Skor rata-rata 
proses keaktifan siswa dalam bertanya jawab dengan guru yaitu sebesar 3,33. Skor 
rata-rata tersebut meningkat dari skor rata-rata siklus II, yaitu meningkat dari 2,67 
menjadi 3,33. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa keaktifan siswa 
dalam mencatat materi juga meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
kriteria siklus II yang termasuk pada kriteria sedang, pada siklus III tetap sedang 
dengan skor rata-rata yang meningkat.  
 Perolehan skor siswa untuk penilaian keaktifan siswa dalam 
memperhatikan presentasi kelompok lain sebagai berikut. Tidak ada siswa yang 
memperoleh skor 1 dan 2. Ada 11 siswa yang memperoleh skor 3. Ada 4 siswa 
yang memperoleh skor 4. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 5. Skor rata-rata 
proses keaktifan siswa dalam memperhatikan presentasi kelompok lain yaitu 
sebesar 3,27 Skor rata-rata tersebut meningkat dari skor rata-rata siklus II, yaitu 
meningkat dari 1,8 menjadi 3,27. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa 
keaktifan siswa dalam memperhatikan presentasi kelompok lain meningkat. Hal 
 tersebut dapat dilihat dari kriteria siklus II yang termasuk pada kriteria kurang, 
pada siklus III menjadi kriteria sedang.  
 Rata-rata jumlah skor untuk keempat aspek penilaian proses keaktifan 
siswa yaitu sebesar 14,13. Rata-rata tersebut mengalami peningkatan dari jumlah 
rata-rata skor siklus II sebesar 10,6 menjadi 14,13 pada siklus III. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat dikatakan bahwa kualitas proses keaktifan siswa pada siklus III 
pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif CIRC meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kriteria rata-
rata jumlah skor pada siklus II yang termasuk dalam kriteria sedang, pada siklus 
III menjadi kriteria baik. 
 Nilai rata-rata proses keaktifan siswa pada siklus III yaitu sebesar 70,33. 
Nilai tersebut sudah berada di atas batas nilai minimal ketuntasan indikator siswa 
yang ditetapkan oleh peneliti dan guru, yaitu 70. Dapat dikatakan bahwa kulaitas 
proses pembelajaran menulis ringkasan siswa sudah mencapai batas ketuntasan 
pada siklus III. Apabila dibandingkan dengan nilai rata-rata pada siklus II, jelas 
terlihat bahwa nilai siklus III meningkat, dari 53 menjadi 70, 33. Peningkatan nilai 
rata-rata proses keaktifan siswa pada siklus II dan III secara lengkap dapat dilihat 














 Tabel 18. Perbadingan Nilai Proses Keaktifan Siswa pada Siklus II  



















 Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai proses keaktifan 
masing-masing siswa mengalami peningkatan. Nilai rata-rata keaktifan siswa pada 
siklus III juga meningkat, dari 53 menjadi 70,33. Dapat dikatakan bahwa nilai 
rata-rata proses keaktifan siswa pada siklus III sudah mencapai batas ketuntasan. 
Secara lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut.  
No. Nama  Nilai   Nilai  
    Siklus II Siklus III 
1 Bagindo Utomo 50 70 
2 Desi Dwi R 65 80 
3 Desi Artidia Murti R 50 70 
4 Dwi Mayasari  65 80 
5 Endah Kusumawati  55 65 
6 Erlina Novi I 55 75 
7 Febri Istiyanti  50 70 
8 Febrian Muhammad  45 65 
9 Indra Wijayanti  60 75 
10 Nur Indrayati  55 65 
11 Nofiyanto  40 60 
12 Romli Aji Febriyanto  45 65 
13 Selvia Ayu Pipin R 50 75 
14 Tri Diyah Ayu P 55 70 
15 Yuda Wahyu Febri A 55 70 
  Total 795 1055 
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Gambar 7. Grafik Perbandingan Nilai Proses Keaktifan Siswa pada Siklus II dan 
Siklus III  
 
 Berdasarkan gambar grafik tersebut, jelas terlihat bahwa proses keaktifan 
siswa pada siklus III pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif CIRC lebih tinggi dari nilai siklus II. Dapat dikatakan 
bahwa kulaitas proses keaktifan siswa pada siklus III pembelajaran menulis 
ringkasan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC meningkat dan 
sudah mencapai batas ketuntasan.  
 Penilaian selanjutnya yaitu penilaian terhadap kualitas proses 
pembelajaran menulis ringkasan yang berupa kerja sama siswa dalam kelompok. 
Berikut hasil penilaian terhadap kualitas proses kerja sama siswa dalam kelompok 









 Tabel 19. Daftar Nilai Proses Kerja Sama Siswa dalam Kelompok pada Siklus III  
 
No  Nama  Aspek  Jumlah  Nilai  
    B1 B2 B3     
1 Bagindo Utomo 4 4 4 12 80 
2 Desi Dwi R 4 4 4 12 80 
3 Desi Artidia Murti R 4 4 3 11 73 
4 Dwi Mayasari  4 4 4 12 80 
5 Endah Kusumawati  4 4 4 12 80 
6 Erlina Novi I 4 4 4 12 80 
7 Febri Istiyanti  4 4 3 11 73 
8 Febrian Muhammad  4 4 3 11 73 
9 Indra Wijayanti  4 4 4 12 80 
10 Nur Indrayati  4 4 3 11 73 
11 Nofiyanto  3 3 3 9 60 
12 Romli Aji Febriyanto  3 3 3 9 60 
13 Selvia Ayu Pipin R 4 4 4 12 80 
14 Tri Diyah Ayu P 4 4 3 11 73 
15 Yuda Wahyu Febri A 4 4 4 12 80 
  Total  58 58 53 169 1125 
  Nilai rata-rata 3,87 3,87 3,53 11,27 75 
  Keterangan  Baik Baik Baik  Tuntas  
Keterangan:     
B1: Berdiskusi dengan kelompok    
B2: Menemukan pokok-pokok isi buku dalam 
kelompok 
B3: Membuat ringkasan dengan 
kelompok   
 Masing-masing aspek memiliki skor maksimal 5. Jumlah skor maksimal 
untuk tiga aspek berarti (3 x 5 = 15). 
Untuk mencari nilai dan setiap siswa dapat menggunakan teknik penilaian 
sebagai berikut. 
1. Nilai setiap unsur yang dinilai dalam menulis rinngkasan berkisar antara 1 
sampai dengan 5 nilai 5 berarti sangat baik, nilai 4 berarti baik, nilai 3 berarti 
sedang, nilai 2 berarti kurang, dan nilai 1 berarti sangat kurang. 
 2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dan menjumlahkan nilai setiap unsur 
peniIaian yang diperoleh siswa.        
3. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
Perolehan skor  x 100    
    Skor maksimal 
4. Nilai rata-rata keberhasilan pembelajaran menulis ringkasan dapat dihitung 
dengan menggunakan rumus:     
Total nilai 
 Jumlah sisw                                              (Sarwiji Suwandi, 2008: 134-142) 
  
 Keterangan nilai rata-rata skor masing-masing aspek 
0,01-1,49 : Sangat kurang 3,50-4,49 : Baik 
1,50-2,49 : Kurang   4,50-5,00 : Sangat baik  
2,50-3,49 : Sedang  
Keterangan jumlah skor   Keterangan rentangan nilai  
13-15 : Sangat baik   86,67-100 : Sangat baik 
10-12 : Baik    66,67-80   : Baik 
7-9     : Sedang   46,67-60   : Sedang 
4-6     : Kurang    26,67-40   : Kurang 
0-3     : Sangat Kurang    0-20          : Sangat kurang  
 
Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh gambaran mengenai penilaian 
terhadap kualitas proses pembelajaran menulis ringkasan yang berupa kerja sama 
siswa dalam kelompok yang meliputi: 1) berdiskusi dengan kelompok; 2) 
menemukan pokok-pokok isi buku dalam kelompok; dan 3) Membuat ringkasan 
dengan kelompok. Berikut gambarannya secara lengkap. 
Perolehan skor untuk penilaian proses kerja sama siswa dalam berdiskusi 
dengan kelompok adalah sebagai berikut. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 
1 dan 2. Ada 2 siswa yang memperoleh skor 3. Ada 13 siswa yang memperoleh 
skor 4 dan tidak ada siswa yang memperoleh skor 5.  Skor rata-rata proses kerja 
sama siswa dalam kelompok dalam berdiskusi dengan kelompok yaitu sebesar 
3,87. Skor rata-rata tersebut meningkat dari skor rata-rata siklus II, yaitu 
meningkat dari 3,8 menjadi 3,87. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa 
kerja sama siswa dalam berdiskusi dengan kelompok meningkat. Peningkatan 
= Nilai rata-rata 
keberhasilan    
= = Nilai 
 tersebut dapat dilihat dari kriteria pada siklus II yang termasuk kriteria baik, pada 
siklus III menjadi baik dengan rata-rata skor meningkat.  
 Perolehan skor untuk proses kerja sama siswa dalam kelompok dalam 
menemukan pokok-pokok isi buku dalam kelompok sebagai berikut. Tidak ada 
siswa yang memperoleh skor 1 dan 2. Ada 2 siswa yang memperoleh skor 3 dan 
ada 13 siswa yang memperoleh skor 4. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 5. 
Skor rata-rata proses kerja sama siswa dalam menemukan pokok-pokok isi buku 
dalam kelompok yaitu sebesar 3,87. Skor rata-rata tersebut meningkat dari skor 
rata-rata siklus II, yaitu meningkat dari 3 menjadi 3,87. Berdasarkan hal tersebut, 
dapat dikatakan bahwa kerja sama siswa dalam kelompok dalam menemukan 
pokok-pokok isi buku dalam kelompok meningkat. Peningkatan tersebut dapat 
dilihat dari kriteria pada siklus II yang termasuk kriteria sedang, pada siklus III 
menjadi baik. 
 Perolehan skor untuk penilaian proses kerja sama siswa dalam membuat 
ringkasan dengan kelompok sebagai berikut. Tidak ada siswa yang memperoleh 
skor 1dan 2. Ada 7 siswa yang memperoleh skor 3 dan ada 8 siswa yang 
memperoleh skor 4. Tidak ada siswa yang memperoleh skor 5. Skor rata-rata 
proses kerja sama siswa dalam membuat ringkasan dengan kelompok yaitu 
sebesar 3,53. Jumlah skor rata-rata tersebut meningkat dari skor rata-rata siklus II, 
yaitu meningkat dari 2,73 menjadi 3,53. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan 
bahwa kerja sama siswa dalam membuat ringkasan dengan kelompok meningkat. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kriteria siklus II yang termasuk kriteria 
sedang, pada siklus III menjadi kriteria baik.  
 Rata-rata jumlah skor untuk ketiga aspek penilaian proses kerja sama 
siswa dalam kelompok yaitu sebesar 11, 27. Rata-rata tersebut mengalami 
peningkatan dari rata-rata jumlah skor siklus II, yaitu meningkat dari 9, 73 
menjadi 11, 27. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa kualitas proses 
kerja sama siswa dalam kelompok pada pembelajaran menulis ringkasan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC meningkat. Peningkatan tersebut 
dapat dilihat dari kriteria pada siklus II yang termasuk kriteria sedang, pada siklus 
III menjadi baik dengan skor rata-rata meningkat. 
  Skor yang diperoleh siswa kemudian dihitung nilainya untuk masing-
masing siswa dengan cara jumlah skor yang diperoleh siswa dibagi jumlah skor 
maksimal kemudian dikali 100. Setelah nilai masing-masing siswa diketahui, 
kemudian dihitung nilai rata-ratanya dengan cara jumlah nilai siswa dibagi jumlah 
siswa. Berdasarkan skor yang diperoleh siswa tersebut, dapat diketahui bahwa 
nilai rata-rata proses kerja sama siswa dalam kelompok pada siklus III yaitu 
sebesar 75, 11. Nilai tersebut sudah berada di atas batas nilai ketuntasan minimal 
indikator kerja sama siswa dalam kelompok yang telah ditetapkan oleh guru dan 
peneliti, yaitu 70. apabila dibandingkan dengan nilai rata-rata proses kerja sama 
siswa dalam kelompok pada siklus II, jelas terlihat bahwa nilai rata-rata proses 
kerja sama siswa pada siklus III meningkat dan sudah mencapai batas ketuntasan, 
yaitu dari 63, 13 menjadi 75. 
 Perbandingan peningkatan nilai rata-rata proses kerja sama siswa dalam 


















 Tabel 20. Tabel Perbandingan Nilai Proses Kerja Sama Siswa dalam Kelompok 
pada Siklus II dan Siklus III  
 





1 Bagindo Utomo 67 80 
2 Desi Dwi R 80 80 
3 Desi Artidia Murti R 53 73 
4 Dwi Mayasari  73 80 
5 Endah Kusumawati  67 80 
6 Erlina Novi I 67 80 
7 Febri Istiyanti  53 73 
8 Febrian Muhammad  60 73 
9 Indra Wijayanti  73 80 
10 Nur Indrayati  67 73 
11 Nofiyanto  47 60 
12 Romli Aji Febriyanto  53 60 
13 Selvia Ayu Pipin R 67 80 
14 Tri Diyah Ayu P 67 73 
15 Yuda Wahyu Febri A 60 80 
  Total  947 1125 
  Nilai rata-rata 63, 13 75 
  
 Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai proses kerja sama 
siswa dalam kelompok untuk masing-masing siswa mengalami peningkatan. Nilai 
rata-rata kerja sama siswa dalam kelompok pada siklus III juga meningkat dari 
nilai rata-rata siklus II, yaitu dari 63, 13 menjadi 75. Secara lebih jelas dapat 
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Gambar 8. Grafik Perbandingan Nilai Proses Kerja Sama Siswa dalam Kelompok  
Siswa pada Siklus II dan Siklus III  
 
 Berdasarkan gambar tersebut, jelas terlihat bahwa proses kerja sama siswa 
dalam kelompok pada siklus III pembelajaran menulis ringkasan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC lebih tinggi dari nilai siklus II. 
Dapat dikatakan bahwa kualitas proses kerja sama siswa dalam kelompok pada 
siklus III pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif CIRC meningkat.  
 Berdasarkan uraian penilaian proses keaktifan siswa dan kerja sama siswa 
dalam kelompok, dapat disimpulkan bahwa kualitas proses pembelajaran menulis 
ringkasan meningkat dan telah mencapai nilai rata-rata pada siklus terakhir, yaitu 
sebesar 70, 73 dan 75. nilai tersebut telah mencapai batas ketuntasan yang 
ditetapkan peneliti dan guru, yaitu 70.   
Selain melakukan penilaian terhadap kualitas proses pembelajaran 
menulis ringkasan, peneliti juga melakukan penilaian terhadap kualitas hasil 
pembelajaran menulis ringkasan. Penilaian hasil pembelajaran menulis ringkasan 
berupa analisis dokumen. Peneliti membaca, mengamati, dan memperbaiki satu 
per satu ringkasan yang telah diserahkan kepada guru. Selain itu peneliti juga 
berpedoman pada penilaian yang dikemukakan oleh Burhan Nurgiyantoro (2001: 
203-204). 
  Adapun hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa: 1) sebagian siswa 
sudah mampu menggunakan kosakata yang baik dalam membuat ringkasan; 2) 
sebagian siswa sudah mampu mengorganisasikan paragraf dengan baik dan runtut; 
dan 3) sebagian siswa sudah mampu menggunakan ejaan dengan benar; 4) 
nilai/skor perolehan terendah diperoleh 1 orang siswa dengan jumlah keseluruhan 
54, sedangkan nilai tertinggi diperoleh oleh 1 orang siswa dengan jumlah 
keseluruhan 95. Untuk lebih jelasnya, nilai ringkasan siswa pada siklus III dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 21.Daftar Nilai Hasil Ringkasan Siswa pada Siklus III    
 
No. Nama Aspek Nilai 
        
  C1 C2 C3 C4 C5  
1 Bagindo Utomo 22 15 18 18 4 77 
2 Desi Dwi R 28 18 15 19 4 84 
3 Desi Artidia Murti R 17 11 11 12 3 54 
4 Dwi Mayasari 28 20 20 22 5 95 
5 Endah Kusumawati 27 18 14 22 4 85 
6 Erlina Novi I 27 19 18 22 5 91 
7 Febri Istiyanti 22 16 14 18 4 74 
8 Febrian Muhammad 27 18 15 19 4 83 
9 Indra Wijayanti 27 18 15 18 4 82 
10 Nur Indrayati 27 17 14 18 4 80 
11 Nofiyanto 17 13 11 14 3 58 
12 Romli Aji F 17 14 14 16 4 65 
13 Selvia Ayu Pipin R 27 18 18 22 4 89 
14 Tri Diyah Ayu P 27 18 17 19 4 85 
15 Yuda Wahyu F. A 22 14 14 18 4 72 
 Total skor 362 247 228 277 60 1174 
 Skor rata-rata 24,13 16,47 15,2 18,47 4 78,27 
 Keterangan Baik Baik Baik Cukup Baik Tuntas  
Keterangan: 
C1 : Isi  
C2 : Organisasi 
C3 : Kosakata 
C4 : Pengembangan bahasa  
C5 : Mekanik  
Berdasarkan tabel tersebut dapat diperoleh gambaran mengenai penilaian 
terhadap hasil ringkasan siswa pada pembelajaran menulis ringkasan dengan 
 penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC yang diindikatori oleh 5 aspek, 
yaitu: 1) isi; 2) organisasi; 3) kosakata; 4) pengembangan bahasa; dan 5) mekanik. 
Berikut gambarannya secara lengkap. 
Perolehan skor untuk penilaian terhadap aspek isi ringkasan sebagai 
berikut. Ada 3 siswa termasuk dalam kriteria sedang dan ada 3 siswa yang 
termasuk dalam kriteria cukup. Ada 9 siswa yang termasuk dalam kriteria sangat 
baik. Skor rata-rata untuk aspek isi pada siklus III yaitu sebesar 24, 13. Skor rata-
rata tersebut meningkat dari skor rata-rata pada siklus II yaitu sebesar 20, 07 . 
Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil ringkasan siswa dilihat dari 
aspek isi mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kriteria 
siklus II yang temasuk dalam kriteria sedang, pada siklus III menjadi baik dengan 
skor rata-rata yang meningkat.  
Perolehan skor untuk aspek organisasi ringkasan sebagai berikut. Tidak 
ada  siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang. Ada 1 siswa yang 
termasuk dalam kriteria sedang dan 4 siswa yang termasuk dalam kriteria cukup. 
Ada 2 siswa yang termasuk dalam kriteria baik dan 7 siswa yang termasuk dalam 
kriteria sangat baik. Ada 1 siswa yang termasuk dalam kriteria sempurna. Skor 
rata-rata untuk aspek organisasi pada siklus III yaitu sebesar 16, 47. Skor rata-rata 
tesebut meningkat dari skor rata-rata siklus II, yaitu meningkat dari 13, 8 menjadi 
16, 47. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil ringkasan siswa 
dari aspek organisasi meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kriteria 
siklus II yang termasuk dalam kriteria cukup, pada siklus III menjadi baik dengan 
skor rata-rata yang meningkat.  
Perolehan skor siswa untuk aspek kosakata sebagai berikut. Tidak ada 
siswa termasuk dalam kriteria sangat kurang. Ada 3 siswa yang termasuk dalam 
kriteria sedang dan 5 siswa yang termasuk dalam kriteria cukup. 4 siswa termasuk 
dalam kriteria baik dan 3 orang siswa lainnya temasuk dalam kriteria sangat baik. 
Skor rata-rata untuk aspek kosakata pada siklus III yaitu sebesar 15, 2. Skor rata-
rata tersebut meningkat dari skor rata-rata siklus II, yaitu meningkat dari 13, 53 
menjadi 15, 2. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil ringkasan 
siswa dari aspek kosakata meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari 
 kriteria siklus II yang termasuk dalam kriteria cukup, pada siklus III termasuk 
dalam kriteria baik dengan skor rata-rata yang meningkat.  
Perolehan skor untuk aspek pengembangan bahasa adalah sebagai 
berikut. Tidak ada  siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang. 2 siswa 
temasuk dalam kriteria sedang dan 6 siswa termasuk dalam kriteria cukup. Ada 3 
siswa yang termasuk dalam kriteria baik dan ada 4 siswa yang termasuk dalam 
kriteria sangat baik. Skor rata-rata untuk aspek pengembangan bahasa pada siklus 
III yaitu sebesar 18, 47.  Skor rata-rata tersebut meningkat dari skor rata-rata 
siklus II, yaitu meningkat dari 16, 47 menjadi 18, 47. Berdasarkan hal tersebut, 
dapat dikatakan bahwa hasil ringkasan siswa dari aspek pengembangan bahasa 
meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kriteria siklus II yang termasuk 
dalam kriteria cukup, pada siklus II masih  cukup dengan skor rata-rata yang 
meningkat. .  
Perolehan skor untuk aspek mekanik adalah sebagai berikut. Tidak ada  
siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang. Siswa yang termasuk dalam 
kriteria cukup ada 2 siswa. Ada 11siswa yang termasuk dalam kriteria baik dan 2 
siswa yang termasuk dalam kriteria sempurna.  Skor rata-rata untuk aspek 
mekanik pada siklus III yaitu sebesar 4. Skor rata-rata tersebut meningkat dari 
skor rata-rata siklus I, yaitu meningkat dari 3, 78 menjadi 4. Berdasarkan hal 
tersebut, dapat dikatakan bahwa hasil ringkasan siswa dari aspek mekanik 
meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari kriteria siklus II yang termasuk 
dalam kriteria sedang menjadi baik dengan skor rata-rata yang meningkat.   
 Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai terendah diperoleh 
1 orang siswa dengan jumlah skor 54. Sedangkan nilai tertinggi diperoleh 1 siswa 
dengan jumlah skor keseluruhan 95. Nilai rata-rata hasil pembelajaran menulis 
ringkasan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC pada siklus III 
yaitu sebesar 78, 27. Nilai rata-rata hasil ringkasan siswa pada siklus III telah 
memenuhi indikator ketercapaian minimal yang telah ditetapkan peneliti dan guru, 
yaitu 65. Nilai rata-rata ini meningkat dari siklus II, yaitu dari 67, 6 menjadi 78, 
27.  Peningkatan tersebut secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut. 
 Tabel 22. Tabel Perbandingan Nilai Hasil Ringkasan Siswa pada Siklus II dan   
Siklus III  
 
No. Nama  Nilai siklus II  Nilai siklus III  
        
1 Bagindo Utomo 69 77 
2 Desi Dwi R 69 84 
3 Desi Artidia Murti R 45 54 
4 Dwi Mayasari  92 95 
5 Endah Kusumawati  80 85 
6 Erlina Novi I 74 91 
7 Febri Istiyanti  70 74 
8 Febrian Muhammad  56 83 
9 Indra Wijayanti  75 82 
10 Nur Indrayati  72 80 
11 Nofiyanto  57 58 
12 Romli Aji F 52 65 
13 Selvia Ayu Pipin R 56 89 
14 Tri Diyah Ayu P 73 85 
15 Yuda Wahyu Febri A 74 72 
  Total  1014 1174 
  Rata-rata  67, 6 78, 27  
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa nilai ringkasan untuk 
masing-masing siswa mengalami peningkatan. Nilai rata-rata ringkasan siswa 
pada siklus III juga meningkat dari siklus II, yaitu dari 67, 6  menjadi 78, 27. 
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Gambar 9. Grafik Perbandingan Nilai Ringkasan Siswa pada Siklus II dan Siklus 
III  
 
 Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa nilai hasil menulis ringkasan 
siswa pada siklus III pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif CIRC lebih tinggi dari nilai siklus II. Dapat dikatakan 
bahawa kemmapuan siswa dalam menulis ringkasan pada siklus III meningkat dan 
telah mencapai batas ketuntasan. 
d. Analisis dan Refleksi 
 Berdasarkan uraian pengamatan dan penilaian terhadap pelaksanaan 
pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif CIRC tersebut, dapat diperoleh gambaran mengenai kelemahan-
kelemahan yang ada pada pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan 
model pembelajaran kooperatif CIRC. Kelemahan yang ada pada siklus kedua 
dapat teratasi pada siklus ketiga. Meskipun masih ada sedikit kelemahan pada 
pelaksanaan siklus ketiga tetapi karena terbentur waktu persiapan ujian, maka 
pelaksanaan siklus IV untuk memperbaiki kelemahan yang terjadi di siklus III 
tidak dapat dilaksanakan. Kelemahan-kelemahan yang ada di siklus III antara lain 
adalah sebagai berikut. 
 1. Aktivitas bertanya siswa masih perlu dioptimalkan, karena ada beerapa siswa 
yang masih belum pernah bertanya ataupun menjawab pertanyaan guru ketika 
kegiatan pembelajaran berlangsung. 
2. Masih ada hasil ringkasan beberapa siswa yang masih belum ditulis ke dalam 
bentuk paragraf yang runtut; 
3. Masih ada beberapa siswa yang belum membuat ringkasan dengan 
menggunakan ejaan yang benar.  
 
5. Deskripsi Antarsiklus 
 Hasil pelaksanaan tiga siklus tindakan secara ringkas dapat digambarkan 
pada rekapitulasi data di bawah ini.  
Tabel 23. Hasil Tindakan Ditinjau dari Indikator Ketercapaian Kualitas Proses 
Pembelajaran Menulis Ringkasan dengan Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif CIRC  
 
No. Indikator Nilai Rata-rata 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Keaktifan  32 53 70,33 
2.  Kerja sama dalam kelompok  52, 47 63, 13 75 
 
 Berdasarkan tabel tersebut, dapat dinyatakan bahwa tiap-tiap indikator 
mengalami peningkatan tiap siklusnya. Dapat dikatakan pula bahwa kualitas 
proses pembelajaran menulis ringkasan mengalami peningkatan di setiap 
pelaksanaan siklus. Berikut juga ditampilkan rekapitulasi data peningkatan 








 Tabel 24. Hasil Tindakan Ditinjau dari Indikator Ketercapaian Kualitas Hasil 
Pembelajaran Menulis Ringkasan dengan Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif CIRC  
 
No.  Indikator  Nilai Rata-rata 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1. Hasil ringkasan siswa  58 67,6 78,27 
 
 Berdasarkan tabel tersebut dapat dinyatakan bahwa hasil ringkasan siswa 
mengalami peningkatan setiap siklusnya. Dapat dikatakan pula bahwa kualitas 
hasil pembelajaran mengalami peningkatan di setiap pelaksanaan siklus.  
 Berdasarkan uraian tersebut, berarti tindakan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif CIRC dalam pembelajaran menulis ringkasan untuk kelas 
V SD Negeri Dawungan I dapat meningkatkan kualitas proses dan kualitas hasil 
pembelajaran menulis ringkasan. Selain itu, berdasarkan data tersebut, dapat 
dikatakan bahwa ketiga indikator telah tercapai di siklus III.  
 
B. Pembahasan 
 Sebelum melaksanakan siklus I, peneliti melakukan wawancara dan 
observasi awal untuk mengetahui kondisi awal yang ada di lapangan. Dari 
kegiatan yang dilakukan tersebut, peneliti menemukan bahwa kualitas proses dan 
kualitas hasil pembelajaran menulis, khususnya menulis ringkasan di kelas V SD 
Negeri Dawungan I Sragen masih tergolong rendah. Kemudian peneliti 
berkolaborasi dengan guru untuk mengatasi masalah tersebut dengan menerapkan 
model pembelajaan kooperatif CIRC dalam proses pembelajaran menulis 
ringkasan. Kemudian peneliti dan guru menyusun rencana untuk  siklus I.  
 Siklus I mendeskripsikan pembelajaran menulis ringkasan dengan 
penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC ternyata masih terdapat 
kekurangan dalam pelaksanaannya. Siklus II dilaksanakan untuk mengatasai 
kelemahan atau kekurangan yang ada pada siklus I. Dalam pelaksanaan siklus II 
juga masih terdapat kelemahan. Kelemahan pada siklus II diatasi dengan 
melaksanakan pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model 
 pembelajaran kooperatif CIRC pada siklus III. Selain itu, siklus III merupakan 
siklus yang menguatkan siklus I dan siklus II bahwa model pembelajaran 
kooperatif CIRC dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 
menulis ringkasan.  
 Berdasarkan tindakan-tindakan tersebut, guru berhasil melaksanakan 
pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif CIRC yang mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran menulis ringkasan. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat untuk 
meningkatkan kinerja guru karena dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif CIRC dapat dijadikan guru sebagai sarana untuk mengaktifkan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran menulis ringkasan.  
 Keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC dapat 
diketahui dari meningkatnya kualitas proses dan hasil pembelajaran menulis 
ringkasan. Keberhasilan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC dalam 
meningkatkan kualitas proses pembelajaran menulis ringkasan diindikatori dengan 
meningkatnya keaktifan dan kerja sama siswa dalam kelompok selama 
pembelajaran berlangsung. Sedangkan meningkatnya kualitas hasil pembelajaran 
menulis ringkasan diindikatori dengan meningkatnya kemampuan siswa dalam 
menulis ringkasan dengan pargraf yang runtut dan penggunaan ejaan yang benar.  
 Peningkatan kualitas proses pembelajaran diindikatori oleh dua aspek, 
yaitu keaktifan dan kerja sama siswa. Cara mengetahui peningkatan tersebut yaitu 
dengan melakukan penilaian terhadap masing-masing aspek dari tiap indikator. 
Penilaian dilakukan dengan melakukan penskoran 1 sampai 5 dengan keterangan 
skor 1 berarti sangat kurang, 2 berarti kurang, 3 berarti sedang, 4 berarti baik, dan 
5 berarti sangat baik. Cara penilaian ini berlaku untuk semua aspek dari tiap-tiap 
indikator.  
 Penilaian terhadap proses keaktifan siswa terdiri dari empat aspek untuk 
siklus I, siklus II, dan siklus III, yaitu: 1) memperhatikan penjelasan guru, 2) 
mencatat materi, 3) bertanya jawab dengan guru, dan 4) memperhatikan presentasi 
kelompok lain. Berikut pembahasannya secara lengkap.  
  Aspek penilaian yang pertama  terhadap proses keaktifan siswa yaitu 
aktivitas siswa dalam memperhatikan penjelasan guru. Pada siklus I diketahui 
bahwa ada 2 orang siswa yang termasuk dalam kriteria kurang. Ada 12 siswa yang 
termasuk dalam kriteria sedang dan hanya ada 1 siswa yang termasuk dalam 
kriteria baik. Pada siklus II diketahui tidak ada siswa yang termasuk dalam kriteria 
kurang. Siswa yang memperoleh kriteria sedang ada 2 orang. Terjadi peningkatan 
jumlah siswa yang termasuk dalam kriteria baik, yaitu dari 1 orang siswa menjadi 
13 siswa. Pada siklus III diketahui bahwa siswa yang termasuk dalam kriteria baik 
meningkat menjadi 15 orang siswa.  
 Aspek penilaian yang kedua terhadap proses keaktifan siswa yaitu 
aktivitas siswa dalam mencatat materi yang dijelaskan guru. Pada siklus I 
diketahui bahwa ada 4 orang siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang. 
10 orang siswa termasuk dalam kriteria kurang dan hanya ada 1 orang siswa yang 
termasuk dalam kriteria sedang. Pada siklus II diketahui bahwa sudah tidak ada 
siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang, 11 orang siswa termasuk 
dalam kriteria kurang. Pada siklus II siswa yang termasuk dalam kriteria sedang 
meningkat menjadi 4 orang siswa. Pada siklus III diketahui sudah tidak ada siswa 
yang termasuk dalam kriteria kurang, sedangkan siswa yang termasuk dalam 
kriteria sedang meningkat menjadi 7 orang. Pada siklus III siswa yang termasuk 
dalam kriteria baik menjadi 8 orang siswa. 
 Aspek penilaian yang ketiga terhadap proses keaktifan yaitu aktivitas 
siswa dalam bertanya jawab dengan guru. Pada siklus I diketahui ada 14 orang 
siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang, dan hanya ada I siswa yang 
termasuk dalam kriteria baik. Pada siklus II diketahui siswa yang termasuk dalam 
kriteria kurang berkurang menjadi 7 orang siswa. Siswa yang termasuk dalam 
kriteria sedang bertambah menjadi 6 orang siswa. Sedangkan 2 orang siswa 
lainnya termasuk dalam kriteria baik. Pada siklus III siswa yang termasuk dalam 
kriteria kurang berkurang menjadi 1 orang siswa. Siswa yang termasuk dalam 
kriteria sedang meningkat menjadi 8 orang siswa dan siswa yang termasuk dalam 
kriteria baik bertambah menjadi 6 orang siswa.  
  Aspek penilaian keempat terhadap proses keaktifan siswa yaitu aktivitas 
siswa dalam memperhatikan presentasi kelompok lain. Pada siklus I diketahui ada 
14 orang siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang dan hanya ada 1 orang 
siswa yang termasuk dalam kriteria sedang. Pada siklus II diketahui bahwa siswa 
yang termasuk dalam kriteria sangat kurang berkurang menjadi 4 orang siswa. 
Siswa yang termasuk dalam kriteria kurang berjumlah 10 orang. Siswa yang 
termasuk dalam kriteria sedang tetap 1 orang siswa. Pada siklus III diketahui 
bahwa sudah tidak ada siswa yang termasuk dalam kriteria kurang. Siswa yang 
termasuk dalam kriteria sedang bertambah menjadi 6 orang siswa. Sedangkan 4 
orang siswa termasuk dalam kriteria baik.  
 Berdasarkan uraian penilaian terhadap proses keaktifan siswa tersebut, 
dapat disimpulkan bahwa kualitas proses keaktifan siswa pada tiap siklus 
mengalami peningkatan. Selain dilihat dari uraian di atas, peningkatan ini juga 
dilihat dari nilai rata-rata proses keaktifan siswa yang meningkat, dari nilai rata-
rata silus I yaitu sebesar 32 menjadi 53 pada siklus II. Nilai rata-rata tersebut 
meningkat pada siklus III, yaitu menjadi 70, 33 dan telah mencapai batas nilai 
ketuntasan yang telah ditetapkan. Berikut peningkatan kualitas proses keaktifan 














 Tabel 25. Rekapitulasi Nilai Proses Keaktifan Siswa pada Tiap Siklus  
 
No.  Nama  Nilai Nilai Nilai 
    Siklus I Siklus II Siklus III 
1 Bagindo Utomo 30 50 70 
2 Desi Dwi R 30 65 80 
3 Desi Artidia Murti R 30 50 70 
4 Dwi Mayasari  60 65 80 
5 Endah Kusumawati  35 55 65 
6 Erlina Novi I 30 55 75 
7 Febri Istiyanti  30 50 70 
8 Febrian Muhammad  30 45 65 
9 Indra Wijayanti  30 60 75 
10 Nur Indrayati  30 55 65 
11 Nofiyanto  20 40 60 
12 Romli Aji Febriyanto  30 45 65 
13 Selvia Ayu Pipin R 35 50 75 
14 Tri Diyah Ayu P 30 55 70 
15 Yuda Wahyu Febri A 30 55 70 
  Total  480 795 1055 
  Nilai rata-rata 32 53 70, 33 
  Keterangan        
  
Berdasarkan tampilan tabel tersebut, jelas dapat dilihat peningkatan nilai 
rata-rata tiap siswa pada tiap siklus pembelajaran menulis ringkasan. Secara lebih 
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Gambar 10. Grafik Rekapitulasi Nilai Keaktifan Siswa pada Tiap Siklus  
 
 Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat secara lebih jelas peningkatan nilai 
rata-rata keaktifan siswa di tiap pelaksanaan siklus pembelajaran menulis 
ringkasan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC.  
 Indikator kedua peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis 
ringkasan yaitu kerja sama siswa dalam kelompok. Cara mengetahui peningkatan 
tersebut yaitu dengan melakukan penilaian terhadap masing-masing aspek dari 
indikator. Penilaian terhadap proses kerja sama siswa dalam kelompok terdiri dari 
3 aspek, yaitu: 1) berdiskusi dengan kelompok, 2) menemukan pokok-pokok isi 
buku dalam kelompok, dan 3) membuat ringkasan dengan kelompok. Berikut 
penjelasannya secara lengkap.   
 Aspek penilaian yang pertama terhadap proses kerja sama siswa dalam 
kelompok yaitu berdiskusi dengan kelompok. Pada siklus I diketahui ada 2 orang 
siswa yang termasuk dalam kriteria kurang. Ada 2 orang siswa yang termasuk 
dalam kriteria sedang dan ada 11 orang siswa yang termasuk dalam kriteria baik. 
Pada siklus II diketahui bahwa tidak ada siswa yang termasuk dalam kriteria 
kurang. Siswa yang termasuk dalam kriteria sedang bertambah menjadi 3 orang 
siswa. Sedangkan siswa yang termasuk dalam kriteria baik bertambah menjadi 12 
orang. Pada siklus III diketahui bahwa siswa yang termasuk dalam kriteria sedang 
berkurang menjadi 2 orang siswa dan siswa yang termasuk dalam kriteria 
bertambah menjadi 13 orang siswa. 
 Aspek penilaian yang kedua terhadap proses kerja sama siswa dalam 
kelompok yaitu menemukan pokok-pokok isi buku dalam kelompok. Pada siklus I 
diketahui ada 6 orang siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang. Siswa 
yang termasuk dalam kriteria kurang ada 2 orang siswa. Sedangkan 7 orang siswa 
lainnya termasuk dalam kriteria baik. Pada siklus II diketahui bahwa tidak ada 
siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang. Siswa yang termasuk dalam 
kriteria kurang ada 2 orang siswa. Siswa yang termasuk dalam kriteria sedang 
bertambah menjadi 11 orang dan 2 orang siswa lainnya termasuk dalam kriteria 
baik. Pada siklus III diketahui bahwa sudah tidak ada siswa yang termasuk dalam 
kriteria kurang. Siswa yang termasuk dalam kriteria sedang berkurang menjadi 2 
 orang siswa dan siswa yang termasuk dalam kriteria baik bertambah menjadi 13 
orang siswa.  
 Aspek penilaian yang ketiga terhadap proses kerja sama siswa dalam 
kelompok yaitu membuat ringkasan dengan kelompok. Pada siklus I diketahui ada 
6 orang siswa yang termasuk dalam kriteria sangat kurang. Ada 2 orang siswa 
yang termasuk dalam kriteria kurang dan 5 orang siswa yang termasuk dalam 
kriteria sedang. Sedangkan 2 orang siswa lainnya termasuk dalam kriteria baik. 
Pada siklus II diketahui bahwa sudah tidak ada siswa yang termasuk dalam 
kriteria sangat kurang dan siswa yang termasuk dalam kriteria kurang bertambah 
menjadi 6 orang. Siswa yang termasuk dalam dalam kriteria sedang juga 
bertambah menjadi 7 orang siswa dan 2 orang siswa lainnya termasuk dalam 
kriteria baik. Pada siklus III diketahui bahwa sudah tidak ada siswa yang termasuk 
dalam kriteria kurang. Siswa yang termasuk dalam kriteria sedang tetap 7 orang 
dan siswa yang termasuk dalam kriteria baik bertambah menjadi 8 orang.  
 Berdasarkan uraian penilaian terhadap proses kerja sama siswa dalam 
kelompok tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas proses kerja sama siswa 
dalam kelompok mengalami peningkatan pada tiap siklus. Selain dilihat dari 
uraian di atas, peningkatan ini juga dapat dilihat dari nilai rata-rata proses kerja 
sama siswa dalam kelompok yang meningkat dari nilai rata-rata siklus I yaitu 
sebesar 52, 42 menjadi  63, 13 pada siklus II dan meningkat menjadi 75 pada 
siklus III. Dan telah mencapai batas minimal yang telah ditetapkan. Berikut 
peningkatan kualitas proses kerja sama siswa dalam kelompok pada tiap siklus 








 Tabel 26. Rekapitulasi Nilai Proses Kerja Sama Siswa dalam Kelompok pada 




















Berdasarkan tampilan tabel tersebut, jelas dapat dilihat peningkatan nilai rata-rata 
tiap siswa dalam proses kerja sama siswa dalam kelompok pada tiap siklus 
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Gambar 11. Grafik Rekapitulasi Nilai Kerja Sama Siswa dalam Kelompok pada 
Tiap Siklus  
 
No  Nama  Nilai  Nilai  Nilai  
    Siklus I Siklus II  Siklus III  
1 Bagindo Utomo 40 67 80 
2 Desi Dwi R 73 80 80 
3 Desi Artidia Murti R 60 53 73 
4 Dwi Mayasari  73 73 80 
5 Endah Kusumawati  67 67 80 
6 Erlina Novi I 67 67 80 
7 Febri Istiyanti  40 53 73 
8 Febrian Muhammad  40 60 73 
9 Indra Wijayanti  53 73 80 
10 Nur Indrayati  53 67 73 
11 Nofiyanto  27 67 60 
12 Romli Aji Febriyanto  27 53 60 
13 Selvia Ayu Pipin R 60 67 80 
14 Tri Diyah Ayu P 67 67 73 
15 Yuda Wahyu Febri A 40 60 80 
  Total  787 947 1125 
  Nilai rata-rata 52, 47 63, 13 75 
 Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat secara lebih jelas peningkatan nilai 
rata-rata kerja sama siswa dalam kelompok di tiap pelaksanaan siklus 
pembelajaran menulis ringkasan dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif CIRC.  
 Selain diindikatori dengan adanya peningkatan kualitas proses, 
keberhasilan pembelajaran menulis ringkasan juga diindikatori oleh peningkatan 
kualitas hasil pembelajaran menulis ringkasan. Peningkatan kualitas hasil 
pembelajaran menulis ringkasan dilihat dari capaian hasil nilai menulis masing-
masing siswa yang mengalami peningkatan pada tiap pelaksanaan pembelajaran 
dan nilai rata-rata yang meningkat di tiap siklusnya. Pada kondisi awal 
keterampilan menulis ringkasan siswa diketahui nilai/skor perolehan terendah 
siswa diperoleh 1 orang siswa dengan jumlah keseluruhan 37, sedangkan  nilai 
tertinggi diperoleh oleh 1 orang siswa dengan jumlah keseluruhan 72. Nilai rata-
rata hasil ringkasan siswa pada kondisi awal, yaitu sebesar 53,53. Pada siklus I, 
terdapat peningkatan nilai menulis siswa. Nilai terendah diperoleh 1 orang siswa 
dengan jumlah nilai keseluruhan 41, sedangkan nilai tertinggi diperoleh 1 orang 
siswa dengan jumlah keseluruhan 81. Nilai rata-rata hasil ringkasan siswa pada 
siklus I juga meningkat dari kondisi awal, yaitu sebesar 53, 53 menjadi 58. Pada 
siklus II, terdapat peningkatan nilai menulis siswa. Nilai terendah diperoleh 1 
orang siswa dengan jumlah nilai keseluruhan 45 dan nilai tertinggi diperoleh 1 
orang siswa dengan jumlah nilai keseluruhan  92. Nilai rata-rata hasil ringkasan 
siswa pada siklus II juga meningkat yaitu sebesar 67, 6. Pada siklus III, 
peningkatan nilai capaian menulis siswa terjadi cukup baik. Nilai tertinggi siswa 
pada siklus III sebesar 95 dan nilai terendah 54. nilai rata-rata pada siklus III juga 
mengalamai peningkatan yaitu sebesar 78, 27. Peningkatan skor ini menunjukkan 
peningkatan keterampilan menulis siswa. Berikut peningkatan  kualitas hasil 





 Tabel 27. Rekapitulasi Nilai Hasil Ringkasan Siswa pada Tiap Siklus  
 





Siklus I  
Nilai  
Siklus II  
Nilai  
siklus III  
1 Bagindo Utomo 50 53 69 77 
2 Desi Dwi R 50 56 69 84 
3 Desi Artidia Murti R 37 41 45 54 
4 Dwi Mayasari  72 81 92 95 
5 Endah Kusumawati  59 72 80 85 
6 Erlina Novi I 62 72 74 91 
7 Febri Istiyanti  65 57 70 74 
8 Febrian Muhammad  46 55 56 83 
9 Indra Wijayanti  61 58 75 82 
10 Nur Indrayati  46 65 72 80 
11 Nofiyanto  44 34 57 58 
12 Romli Aji F 50 66 52 65 
13 Selvia Ayu Pipin R 50 45 56 89 
14 Tri Diyah Ayu P 65 69 73 85 
15 Yuda Wahyu Febri A 46 46 74 72 
  Total  803 870 1014 1174 
  Rata-rata  53, 53 58 67, 6 78, 27 
Berdasarkan tampilan tabel tersebut, jelas dapat dilihat peningkatan nilai rata-rata 
ringkasan  tiap siswa pada tiap siklus pembelajaran menulis ringkasan. Secara 
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Gambar 12. Grafik Rekapitulasi Nilai Hasil Ringkasan Siswa pada Tiap Siklus  
 
 Berdasarkan gambar tersebut, dapat dilihat secara lebih jelas peningkatan nilai 
rata-rata hasil ringkasan siswa di tiap pelaksanaan siklus pembelajaran menulis 
ringkasan dengan penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC.  
 Berdasarkan uraian-uraian terhadap penilaian proses dan hasil 
pembelajaran menulis ringkasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa kualitas 
proses dan hasil pembelajaran menulis ringkasan meningkat dan telah memenuhi 
batas nilai ketuntasan yang telah ditetapkan. Dengan meningkatnya kualitas 
proses dan hasil pembelajaran menulis ringkasan dapat dikatakan bahwa terjadi 
peningkatan keterampilan menulis ringkasan dengan penerapan model 
pembelajaran kooperatif CIRC pada siswa kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen 





















 BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan di kelas V SD Negeri 
Dawungan I Sragen ini dilaksanakan dalam 3 siklus. Tiap siklus meliputi 4 tahap, 
yaitu: 1) tahap persiapan dan perencanaan, 2) tahap pelaksanaan tindakan,           
3) tahap observasi dan interpretasi, dan 4) tahap analisis dan refleksi.  Simpulan 
hasil penelitian ini secara singkat yakni, terjadi peningkatan kualitas proses dan 
hasil pembelajaran menulis ringkasan pada siswa kelas V SD Negeri Dawungan I 
Sragen. Peningkatan tersebut dapat dijelaskan sebagai berkut. 
1. Peningkatan kualitas proses pembelajaran menulis ringkasan ditandai dengan 
meningkatnya: 1) nilai rata-rata proses keaktifan siswa, dan 2) meningkatnya 
nilai rata-rata proses kerja sama siswa dalam kelompok. Nilai rata-rata 
keaktifan siswa meningkat dari nilai siklus I yaitu sebesar 32 menjadi 53 pada 
siklus II dan  70, 33 pada siklus II dan telah mencapai batas nilai ketuntasan 
yang telah ditetapkan, yaitu 70. Nilai rata-rata  kerja sama siswa dalam 
kelompok juga meningkat dari siklus I yang sebesar 52, 47 menjadi 63, 13 
pada siklus II dan 75  pada siklus III  dan  telah mencapai batas nilai 
ketuntasan yang telah ditetapkan, yaitu 70.  
2. Peningkatan kualitas hasil  pembelajaran menulis ringkasan ditandai dengan 
meningkatnya nilai terendah dan tertinggi yang diperoleh siswa pada tiap 
siklus dan peningkatan nilai rata-rata pada tiap siklus. Nilai rata-rata hasil 
ringkasan siswa ada kondisi awal yaitu sebesar 53, 53 menjadi 58 pada siklus 
I. Nilai rata-rata tersebut meningkat pada siklus II menjadi 67, 6 dan 78, 27 
pada siklus III. Nilai rata-rata tersebut telah mencapai batas ketuntasan yang 
telah ditetapkan, yaitu 65.  
Peningkatan tersebut diiringi dengan pengoptimalan tindakan yang 
dilakukan oleh peneliti. Langkah-langkah efektif yang dilakukan peneliti untuk 
mengoptimalkan tindakan ini antara lain: 1) membagi kelompok secara heterogen, 
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 2) mengintegrasikan keterampilan menulis dengan keterampilan berbahasa 
lainnya, seperti menyimak, berbicara, dan membaca.  
 
B. IMPLIKASI 
1. Implikasi Teoretis 
Penelitian ini membuktikan bahwa dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif CIRC dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil 
pembelajaran menulis ringkasan. Meningkatnya kualitas proses ditandai dengan 
meningkatnya keaktifan dan kerja sama siswa. Melalui penerapan model 
pembelajaran kooperatif CIRC ini kerja sama siswa juga semakin baik. Hal ini 
dikarenakan pembelajaran kooperatif sebagai salah satu bentuk miniatur 
kehidupan sosial yang harus dijalani siswa dengan bekerja sama dalam kelompok 
untuk mencapai tujuan bersama-sama. Melalui penerapan model pembelajaran 
kooperatif siswa diajak untuk bisa saling bekerja sama di dalam kelompok dan 
menemukan secara mandiri kebermaknaan sebuah pembelajaran yang 
dilaksanakan.  Siswa diajak guru untuk bertanya jawab mengenai langkah-langkah 
meringkas, mengenali pokok-pokok isi sebuah buku, berdiskusi dengan kelompok 
dalam membuat ringkasan, mempresentasikan hasil diskusi kelompok di depan 
kelas, dan memberikan refleksi secara bersama-sama terhadap kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
 
2. Impilikasi Praktis 
Penerapan model pembelajaran kooperatif CIRC dapat membantu guru 
dalam membelajarkan keterampilan menulis, khususnya menulis ringkasan. 
Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu 
pertimbangan bagi guru yang ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif, 
khususnya model pembelajaran kooperatif CIRC dalam pembelajaran menulis 
ringkasan. Bagi guru Bahasa Indonesia, hasil penelitian ini dapat digunakan 
sebagai alternatif model pembelajaran menulis ringkasan yang efektif dan menarik 
bagi siswa dan membuat siswa lebih aktif dalam pembelajaran.  
 C. SARAN 
Berkaitan dengan simpulan dan implikasi tersebut, dapat diajukan saran 
sebagai berikut. 
1. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan memiliki kepercayaan diri dan dapat aktif selama 
pembelajaran menulis ringkasan berlangsung. 
b. Siswa diharapkan dapat bekerja sama dengan baik dalam kelompok selama 
pembelajaran menulis ringkasan berlangsung. 
c. Siswa hendaknya memperhatikan presentasi/pembacaan hasil diskusi masing-
masing kelompok. 
2. Bagi Guru 
a. Guru hendaknya memonitor kegiatan diskusi yang dilaksanakan agar situasi 
belajar tetap tenang dan terjaga. Guru juga perlu membimbing siswa dalam 
berdiskusi membuat ringkasan dalam kelompok. 
b. Guru hendaknya mengarahkan siswa agar bekerja sama dengan baik dalam 
kelompok.  
3. Bagi Sekolah 
a. Hendaknya pihak sekolah selalu memberi motivasi kepada guru dengan cara 
memberi penghargaan terhadap kinerja guru. 
b. Hendaknya sekolah melengkapi sarana dan prasarana pembelajaran untuk 
lebih meningkatkan kualitas pembelajaran. 
4. Bagi Peneliti 
Bagi peneliti yang ingin menerapkan model pembelajaran koperatif, 
khususnya model pembelajaran kooperatif CIRC dapat bekerja sama dan 
berkolaborasi dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang mengalami 
permasalahan dalam pembelajaran menulis, khususnya pembelajaran menulis 
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 LAPORAN (FIELDNOTE) 
HASIL OBSERVASI SIKLUS I PEMBELAJARAN MENULIS 
RINGKASAN DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN CIRC 
 
Tujuan : Mengamati proses pembelajaran menulis ringkasan dan 
evaluasi   proses  pembelajaran menulis ringkasan yang telah 
dilakukan oleh guru kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen 
pada saat pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen 
Hari : Selasa  
Tanggal : 20 Januari 2009 
Waktu : 07.00 s.d 09.05 WIB 
Pertemuan : I 
Aktor : Jumadi, A,Md.Pd 
Jumlah siswa : 15 siswa (10 siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki) 
 
DESKRIPSI HASIL OBSERVASI 
 Pelajaran dimulai tidak tepat waktu. Pelajaran Bahasa Indonesia yang 
seharusnya dimulai pada pukul 07.00 WIB harus diundur pelaksanaannya karena 
siswa kelas V harus mengikuti kegiatan senam kesegaran jasmani yang diadakan 
rutin setiap hari Selasa dan Jumat. Pada pukul 07.20 WIB kegiatan senam selesai, 
siswa kembali ke kelas mereka masing-masing. Pada pukul 07.30 WIB pelajaran 
siap dimulai. (suasana kelas masih gaduh ketika guru dan peneliti memasuki 
ruangan, sejenak perhatian anak-anak tertuju pada kehadiran peneliti di sana). 
Bahkan ketika itu ada seseorang anak yang berkata “ngopo mbake kuwi?”. Tetapi 
keadaan itu tidak berlanngsung lama, ketika Bapak guru memulai pelajaran hari 
itu siswa-siswa mulai tenang.  
 Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan menanyakan 
kepada siswa pelajaran apa yang mereka pelajari pada jam sekarang. “Baiklah 
anak-anak, sekarang kita belajar apa?”, sejenak kelas hening tetapi kemudian ada 
anak yang menjawab “Bahasa Indonesia”. Awal kegiatan pembelajaran guru 
 mengingatkan mengenai pelajaran Bahasa Indonesia yang telah mereka terima 
kemarin. Kemudian guru menjelaskan mengenai pelajaran yang akan mereka 
terima hari ini. “Ya, sekarang kita belajar Bahasa Indonesia, yaitu mengenai 
meringkas buku.”  “Apakah kalian pernah membaca buku?” dengan serempak 
siswa-siswa menjawab “Pernah”, kemudian guru bertanya lagi “Buku apa yang 
kalian baca?”. Dari siswa-siswa tersebut ada yang menjawab “Buku cerita”, tetapi 
ada juga yang menjawab “Buku pelajaran”. Kemudian guru menegaskan bahwa 
kita harus selalu membaca, dan jika kita telah membaca sebaiknya apa yang kita 
baca kita tuliskan kembali dalam bentuk ringkasan agar kita dapat mudah 
mengingat kembali apa  yang telah kita  baca.  
 Setelah sedikit memberikan gambaran awal tersebut, guru menjelaskan 
mengenai ringkasan dan langkah-langkah membuat ringkasan. Pada saat guru 
menjelaskan, keadaan siswa tidak sepenuhnya terpusat pada penjelasan guru. Ada 
beberapa anak yang tidak memerhatikan dan asyik dengan kegiatan mereka 
sendiri. Tetapi walaupun demikian guru tidak memberikan teguran apapun. 
Setelah selesai menyampaikan materi pelajaran hari ini, guru kemudian 
mengumumkan kepada siswa-siswa bahwa hari ini mereka akan belajar dengan 
melaksanakan diskusi kelompok. Keadaan saat itu masih terlihat tenang, tetapi 
keadaan mulai gaduh ketika guru menyampaikan jika diskusi kali ini akan dibagi 
dalam 3 kelompok dan tiap kelompok akan ada anak laki-lakinya.  
 Setelah mendengarkan apa yang disampaikan gurunya, siswa-siswa 
tersebut mulai gaduh, mereka tegang dan memerhatikan papan tulis di mana nama 
anggota-anggota tiap kelompok dituliskan oleh guru mereka. Awalnya mereka 
masih kurang  rela jika dibagi dengan kelompok laki-laki dan perempuan, apalagi 
di kelas itu hanya ada 5 anak laki-laki yang mereka ingin berada dalam satu 
kelompok. Ketika mereka telah mengetahui kelompok mereka, saat nama mereka 
ada anak-anak tersebut tertawa bahkan ada yang melakukan “tosh” karena berada 
di kelompok yang sama.  
 Setelah pembagian kelompok selesai, siswa-siswa kelas V tersebut mulai 
berkelompok sesuai dengan kelompok mereka masing-masing. Mereka mulai 
membaca buku yang telah mereka pilih untuk mereka ringkas. Pada saat kegiatan 
 diskusi berlangsung sesekali guru berkeliling sembari mengulangi penjelasan 
mengenai bagaimana langkah-langkah meringkas yang benar. Pada saat kegiatan 
diskusi berlagsung siswa-siswa juga aktif menanyakan apa yang kurang jelas 
dalam meringkas kepada gurunya. 
 Kegiatan diskusi pada awalnya berlangsung kondusif, tetapi semakin lama 
kegaduhan di dalam kegiatan diskusi terjadi. Hal ini disebabkan karena ada 
anggota kelompok lain yang bercanda dengan anggota kelompok lainnya, hal ini 
tidak diperhatikan oleh guru karena guru hanya di depan dan duduk sembari 
membaca buku Bahasa Indonesia. Sehingga hal tersebut sedikit mengganggu 
jalannya kegiatan diskusi. Pada saat kegiatan berdiskusi pun peran anggota-
anggota kelompok juga belum merata. Pada umumnya hanya ada beberapa siswa 
yang aktif, dan pada umumnya pula siswa putrid yang aktif dan siswa putra hanya 
diam atau bahkan bercanda dengan anggota kelompoknya atau anggota kelompok 
lain. Bahkan kadang ada beberapa siswa yang masih sering melihat ke arah 
peneliti ketika kegiatan diskusi berlangsung.  
 Waktu diskusi yang berlangsung hampir satu jam akhirnya selesai. Guru 
meminta tiap kelompok untuk membacakan hasil diskusi kelompok mereka ke 
depan kelas. Tetapi hanya ada satu kelompok yang benar-benar tuntas 
membacakan hasil diskusi kelompoknya. Hal ini disebabkan karena waktu untuk 
mata pelajaran Bahasa Indonesia telah habis, dan waktunya para siswa untuk 
beristirahat. Kegiatan belajar hari itu ditutup oleh guru dengan memberikan 
penguatan untuk kegiatan belajar hari ini dan manfaat meringkas. Guru 




Komentar Peneliti:  
1. Dalam kegiatan belajar mengajar siswa masih belum memperhatikan dan 
mencatat penjelasan yang diberikan oleh guru karena tidak adanya kontrol 
guru dalam mengawasi kegiatan tersebut.  
 2. Guru kurang memberikan pengawasan terhadap jalannya kegiatan diskusi 
kelompok, sehingga kegiatan tersebut berlangsung kurang baik. 
3. Masih ada beberapa anak yang memonopoli kegiatan diskusi di dalam 
kelompoknya. 
4. Kurang adanya pembatasan waktu diskusi yang jelas, sehingga tidak semua 




















RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(R P P) 
 
Sekolah       : SD Negeri Dawungan I  
Mata Pelajaran      : Bahasa Indonesia  
Kelas/ semester     : V/2  
 Standar Kompetensi   :  8. Mengungkapkan perasaan, informasi, dan fakta secara 
tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi 
bebas. 
Kompetensi Dasar   : 8.1 Meringkas isi buku yang dipilih sendiri dengan 
memerhatikan penggunaan ejaan.  
Indikator   : 8.1.1 Mampu membaca sekilas buku 
   8.1.2 Mampu mencatat tiap-tiap pokok isi buku (tiap 
bab buku)  
   8.1.3 Mampu merangkai pokok-pokok isi buku dalam 
bentuk paragraf  
   8.1.4 Mampu meringkas buku yang dibaca dengan 
ejaan yang tepat  
Alokasi Waktu  : 5 x 35 menit (2 x pertemuan)  
1. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat meringkas isi buku yang dipilih sendiri dengan memerhatikan 
penggunaan ejaan 
2. Materi Pelajaran  
Meringkas buku  
3. Metode Pembelajaran  
a.  Tanya jawab 
b. Diskusi kelompok  
c.  Penugasan 
4. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan pertama  
a. Kegiatan Awal  
1) Guru memberi apersepsi dengan menanyakan kepada siswa mengenai 
buku-buku yang disukai siswa 
2) Guru bertanya mengenai buku-buku yang pernah dibaca siswa dan 
meminta siswa memberikan tanggapan 
b. Kegiatan Inti  
 1) Guru mengelompokkan siswa menjadi 3 kelompok, masing-masing 
kelompok terdiri dari 5 orang siswa 
2) Siswa berkelompok sesuai dengan kelompoknya masing-masing 
3) Guru menjelaskan mengenai langkah-langkah membuat ringkasan 
4) Siswa membaca dan mendiskusikan pokok-pokok isi buku yang 
dibaca secara berkelompok 
5) Masing-masing kelompok mengidentifikasi pokok-pokok isi buku dan 
membuat contoh ringkasan 
6) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
di depan kelas 
c. Kegiatan Akhir  
1) Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
berlangsung  
 Pertemuan Kedua  
a. Kegiatan Awal 
1) Guru melakukan tanya jawab mengenai tugas meringkas buku yang 
diberikan 





b. Kegiatan Inti  
1) Guru memberikan solusi terhadap kesuilitan-kesulitan yang dihadapi 
siswa 
2) Guru menjelaskan langkah-langkah membuat ringkasan 
3) Siswa meringkas buku kedalam paragraf, paragraf menjadi ringkasan 
yang runtut 
c. Kegiatan Akhir  
1) Siswa mengumpulkan hasil ringkasan 
 2) Guru memberikan refleksi dan penguatan mengenai materi yang telah 
diberikan 
5. Sumber Belajar  
a. Buku Bahasa Indonesia kelas V SD dan MI, Wendi Widya R.D., dkk. 
2006, hal: 83-84 
b. Buku bacaan “Aku Berhasil Membuat Kecap” karya Punk Pribadi  
6. Penilaian  
Teknik  : tes perbuatan 
Bentuk  : unjuk kerja  
Instrumen : 
1) Buatlah kelompok masing-masing 5 orang dan bacalah sebuah buku yang 
bertema “ekonomi”! 
2) Identifikasilah ide-ide pokok isi buku tersebut secara berkelompok dan 
buatlah contoh ringkasannya!  
3) Presentasikan di depan kelas hasil diskusi kelompok kalian! 






Kolom penilaian proses keaktifan pembelajaran menulis ringkasan  
No  Nama  Indikator keaktifan siswa  Nilai  Ket  

















1.        
 2.        
3.        
4.        
5.         
Lembar penilaian proses kerja sama siswa dalam kelompok pembelajaran menulis 
ringkasan   
No. Nama  Indikator kerja sama siswa  Nilai  Ket  













       
       
       
       




a. kolom indikator keaktifan dan kerjasama di dalam kellompok diisi dengan 
angka yang sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = sedang 
4 = baik  
5 = sangat  baik  
b. nilai merupakan jumlah dari skor-skor tiap indikator  perilaku  
c. Keterangan diisi dengan kriteria berikut: 
1. nilai 18–20 berarti sangat baik 
2. nilai 14-17 berarti baik  
 3. nilai 10-13 berarti sedang 
4. nilai 6-9 berarti kurang  
5. nilai 0-5 berarti sangat kurang  
2. Penilaian hasil menulis ringkasan siswa 
    Penilaian hasil ringkasan siswa dinilai dengan penilaian skala interval, adapun 
pedoman penilaiannya adalah sebagai berikut:  
















SANGAT BAIK-SEMPURNA: sesuai dengan isi 
buku, padat informasi, substantif, relevan dengan 
permasalahan dan tuntas. 
CUKUP-BAIK: sesuai dengan isi buku, informasi 
cukup, substansi cukup, relevan tetapi tidak lengkap. 
SEDANG-CUKUP: sesuai dengan isi buku, 
informasi terbatas, substansi kurang, permasalahan 
tidak cukup. 
SANGAT KURANG: tidak sesuai dengan isi buku, 
tidak ada substansi, tidak ada isi, tidak ada 























SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar, 
gagasan diungkapkan dengan jelas, padat, tertata 
dengan baik, urutan logis, kohesif. 
CUKUP-BAIK: kurang lancar, kurang terorganisir 
tetapi ide utama terlihat, bahan pendukung terbatas, 
urutan logis tetapi tidak lengkap. 
SEDANG-CUKUP: tidak lancar, gagasan kacau, 
terpotong-potong, urutan dan pengembangan tidak 
logis. 
SANGAT KURANG: tidak komunikatif, tidak 
terorganisasi, tidak layak nilai. 

















SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan 
potensi kata canggih, pilihan kata dan ungkapan kata 
tepat, menguasai pembentukan kata. 
CUKUP-BAIK: pemanfaatan potensi kata agak 
canggih, pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang 
kurang tepat tetapi tidak mengganggu. 
SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata 
terbatas, sering terjadi kesalahan penggunaan 
kosakata dan dapat merusak makna. 
 7-9 SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata 
asal-asalan, pengetahuan tentang kosakata rendah, 
tidak layak nilai. 
4.  P       B 
E       A 
N      H 
G      A 
E       S 


















SANGAT BAIK-SEMPURNA: kontruksi kompleks 
tetapi efektif, hanya terjadi sedikit kesalahan 
penggunaan bentuk kebahasaan. 
CUKUP-BAIK: kontruksi sederhana tetapi efektif, 
kesalahan kecil pada kontruksi kompleks, terjadi 
sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam 
kontruksi kalimat, makna membingungkan atau 
kabur. 
SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan 
sintaksis, terdapat banyak kesalahan, tidak 
















SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan 
penulisan, hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan 
ejaan tetapi tidak mengaburkan makna. 
SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan, 
makna membingungkan atau kabur. 
SANGAT KURANG: tidak menguasai iaturan 
penulisan, terdapat banyak kesalahan ejaan, tulisan 
tidak terbaca, tidak layak nilai.  
 
 
       Sragen, 20 Januari 2009 
Kepala Sekolah      Guru Kelas  
 
 
Jimin S.       Jumadi, A.Md. Pd. 








 Lampiran 3. Lampiran Siklus I Pertemuan Pertama Pembelajaran Menulis 








Gambar 1.1. suasana pembelajaran      Gambar 1.2. suasana diskusi 
kelompok  











Gambar 1.3. salah satu anggota kelompok Gambar 1.4. Salah satu siswa tampak  



































Lampiran 3.4  
LAPORAN (FIELDNOTE) 
 HASIL OBSERVASI SIKKUS II PEMBELAJARAN MENULIS 
RINGKASAN 
DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
CIRC 
 
Tujuan : Mengamati proses pembelajaran menulis ringkasan dan 
evaluasi   proses  pembelajaran menulis ringkasan yang telah 
dilakukan oleh guru kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen 
pada saat pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen 
Hari : Kamis 
Tanggal : 5 Februari 2009 
Waktu : 09.15 s.d 11.00 WIB 
Pertemuan : II 
Aktor : Jumadi, A.Md.Pd 
Jumlah siswa : 15 siswa (10 siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki) 
DESKRIPSI HASIL OBSERVASI 
 Pelajaran dimulai tepat waktu, yaitu pukul 09.15 WIB, setelah istirahat 
pertama. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam. 
Pelajaran Bahasa Indonesia hari itu diawali guru dengan mengingatkan siswa 
mengenai kegiatan meringkas pada pertemuan sebelumya. Guru mengetes 
pemahaman siswa mengenai langkah-langkah meringkas dengan memberikan 
pertanyaan kepada mereka, “Bagaimana langkah-langkah meringkas kemarin?”. 
Awalnya para siswa masih diam, guru kemudian memberikan rangsangan dengan 
mencoba mengingatkan mereka “Dibaca….”, kemudian ada salah satu siswa yang 
menyahut “Dibaca berulang-ulang”, “Ya, selain itu ditulis yang penting-penting 
saja, jangan semua ditulis”. Suasana kelas tampak tenang, karena hampir seluruh 
siswa memperhatikan guru yang sedang menjelaskan materi untuk hari ini.  
 Setelah memberikan penjelasan, guru membeikan contoh menulis 
ringkasan dengan menggunakan ejaan yang benar di papan tulis. Terlihat ada 
beberapa siswa yang mencatat, tetapi ada pula siswa yang tidak mencatatnya. 
 “Nah, berdasarkan contoh yang bapak tulis ini, berarti tokoh yang ada di buku 
yang sudah kalian baca dan kalian ringkas kemarin siapa saja?” Tanya Pak Guru, 
serempak anak-anak menjawab “Karl Benz dan Gottlieb Daimler pak”. “Ya, 
berarti nanti ringkasan kalian akan mengisahkan mengenai dua tokoh ini”. Ada 
salah satu siswa yang merasa pekerjaannya kemarin tidak sesuai dengan apa yang 
dijelaskan gurunya, maka ia berkata “Mboten kog pak”., dan ada pula siswa yang 
merasa kurang paham dengan penjelasan gurunya bertanya “Pak, ini kisahnya 
sendiri-sendiri tha pak?” “Iya” Jawab Pak Guru sembari meneruskan menulis 
contoh di papan tulis. Setelah selesai memberikan contoh membuat ringkasan dan 
menggunakan ejaan yang benar, kemudian guru menugaskan kepada para siswa 
untuk membuat ringkasan secara individu.  
 Para siswa terlihat mulai sibuk mengerjakan tugas mereka. Mereka mulai 
membaca buku dan menulis pokok-pokok isi buku tersebut. Di tengah-tengah 
pengerjaan tugas tersebut, ada salah satu siswa yang bertanya “peristiwa niku 
napa pak?” “Peristiwa niku sesuatu yang terjadi. Kalau di buku ini peristiwane 
berarti napa?” Tanya Pak Guru mencoba mengetahui apakah penjelasannya telah 
dipahami oleh siswa atau belum. Kemudian terdengar jawaban “Penemuan mobil 
pada tahun 1965 dan 1975”. “Ya, dan jangan lupa kali ini kalian harus membuat 
ringkasan dengan paragraf yang runtut, urut”.  
 Para siswa mengerjakan tugas dengan sunguh-sungguh, tetapi tiba-tiba 
salah satu siswa mengatakan bahwa ada salah satu temannya yang sakit. “Pak, 
Romli sakit!”, “Sakit napa?” Tanya Pak Guru, lalu beliau kembali berkata “Ya 
sudah dikerjakan dulu tugasnya sebentar lagi, nanti kalau sudah selesai boleh 
pulang ya!”. Anak yang sakit tersebut  kembali mengerjakan tugasnya meski ia 
terlihat lemas dan selalu menempelkan kepalanya di atas meja. Para siswa yang 
lain kembali mengerjakan tugasnya dengan sungguh-sungguh.  
 Pukul 10.30 WIB bel tanda pelajaran Bahasa Indonesia selesai berbunyi. 
Guru memberikan penguatan bahwa dengan meringkas kita dapat lebih mudah 
megingat apa yang sudah kita baca, kemudia Pak Guru meminta para siswa untuk 
mengumpulkan hasil pekerjaan mereka. Guru menutup pelajaran dengan 
 mengucapkan salam dan meminta siswa tenang sembari menunggu guru yang 
mengajar berikutnya.   
Komentar peneliti:  
1. Hasil ringkasan para siswa secara isi sudah cukup baik, tetapi dari segi 
mekanik masih memerlukan banyak bimbingan. 




















 Lampiran 3.5  
Lampiran Siklus II Pertemuan Kedua Pembelajaran Menulis Ringkasan 









Gambar 3.1. Salah satu siswa tampak masih    Gambar 3.2. Guru terlihat hanya  
bertanya pada temannya ketika mengerjakan    duduk di depan kelas dan tidak  
tugas           mengawasi siswa yang 








Gambar3.3.Tampak siswa putri mengerjakan  Gambar 3.4. Salah satu anak yang 
sakit  
tugas dengan sungguh-sungguh      terlihat tidak konsentrasi dalam  





































RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(R P P) 
  
Sekolah       : SD Negeri Dawungan I  
Mata Pelajaran      : Bahasa Indonesia  
Kelas/ semester     : V/2  
Standar Kompetensi   :  8. Mengungkapkan perasaan, inforasi, dan fakta secara 
tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi 
bebas. 
Kompetensi Dasar   : 8.1 Meringkas isi buku yang dipilih sendiri dengan 
memerhatikan penggunaan ejaan.  
Indikator   : 8.1.1 Mampu membaca sekilas buku 
   8.1.2 Mampu mencatat tiap-tiap pokok isi buku (tiap 
bab buku)  
   8.1.3 Mampu merangkai pokok-pokok isi buku dalam 
bentuk paragraf  
   8.1.4 Mampu meringkas buku yang dibaca dengan 
ejaan yang tepat  
Alokasi Waktu  : 5 x 35 menit (2 x pertemuan)  
6. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat meringkas isi buku yang dipilih sendiri dengan memerhatikan 
penggunaan ejaan 
 
7. Materi Pelajaran  
Meringkas buku  
 
8. Metode Pembelajaran  
a.  Tanya jawab 
b. Diskusi kelompok  
c.  Penugasan  
9. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan pertama  
a. Kegiatan Awal  
 1) Guru memberikan apersepsi mengenai alat-alat transportasi 
2) Guru bertanya kepada siswa mengenai buku-buku mengenai alat-alat 
transportasi yang pernah dibaca siswa  
b. Kegiatan Inti  
1) Guru menjelaskan mengenai langkah-langkah membuat ringkasan 
2) Guru memberikan contoh mengenai bagaimana mengenali pokok-
pokok isi sebuah buku 
3) Guru memberikan contoh mengenai cara membuat ringkasan dan 
penggunaan ejaan yang benar  
4) Guru membagi kelas dalam 3 kelompok  
5) Siswa berkelompok sesuai dengan kelompoknya masing-masing  
6) Siswa membaca dan mendiskusikan pokok-pokok isi buku yang 
dibaca secara berkelompok 
7) Masing-masing kelompok mengidentifikasi pokok-pokok isi buku dan 
membuat contoh ringkasan 
8) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
di depan kelas 
9) Guru memberikan tanggapan terhadap kegiatan presentasi dan 
memberikan kesimpulan terhadap hasil presentasi ringkasan kelompok 
yang paling baik 
c. Kegiatan Akhir  
1) Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
berlangsung  
 
 Pertemuan Kedua  
d. Kegiatan Awal 
1) Guru mengelompokkan siswa sesuai dengan kelompok pada 
pembelajaran yang berlangsung di pertemuan pertama 
2) Guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam meringkas 
buku 
e. Kegiatan Inti  
 4) Guru memberikan solusi terhadap kesuilitan-kesulitan yang dihadapi 
siswa 
5) Guru menjelaskan langkah-langkah membuat ringkasan 
6) Siswa meringkas buku ke dalam paragraf, paragraf menjadi ringkasan 
yang runtut 
f. Kegiatan Akhir  
3) Siswa mengumpulkan hasil ringkasan 
4) Guru memberikan refleksi dan penguatan mengenai materi yang telah 
diberikan 
10. Sumber Belajar  
a. Buku Bahasa Indonesia “Saya Senang Berbahas Indonesia Jilid 5”  
b. Buku bacaan “Penemuan Mobil” karya Seiichi Konishi  
6. Penilaian  
Teknik  : tes perbuatan 
Bentuk  : unjuk kerja  
Instrumen : 
1) Buatlah kelompok masing-masing 5 orang dan bacalah sebuah buku yang 
bertema “Transportasi”! 
2) Identifikasilah ide-ide pokok isi buku tersebut secara berkelompok dan 
buatlah contoh ringkasannya!  
3) Presentasikan di depan kelas hasil diskusi kelompok kalian! 
4) Buatlah ringkasan secara individu! 
 
Kolom penilaian proses pembelajaran menulis ringkasan  
No  Nama  Indikator keaktifan siswa  Nilai  Ket  


















 1.        
2.        
3.        
4.        
5.         
Kolom penilaian kerja sama siswa dalam kelompok  
No. Nama  Indikator kerja sama siswa  Nilai  Ket  













       
       
       
       






a. Kolom indikator keaktifan dan kerjasama di dalam kelompok diisi dengan 
angka yang sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = sedang 
4 = baik  
5 = sangat baik  
b. Nilai merupakan jumlah dari skor-skor tiap indikator  perilaku  
c. Keterangan diisi dengan kriteria berikut: 
 1. nilai 18–20 berarti amat baik 
2. nilai 14-17 berarti baik  
3. nilai 10-13 berarti sedang 
4. nilai 6-9 berarti kurang  
5. nilai 0-5 berarti sangat kurang  
Masing-masing aspek memiliki skor maksimal 5. Jumlah skor naksimal untuk 
indikator keaktifan siswa yang terdiri dari empat aspek berarti (4 x 5 = 20) 
sedangkan untuk indikator kerja sama yang terdiri dari tiga aspek berarti (3 x 5 = 
15). 
Untuk mencari nilai dan setiap siswa dapat menggunakan teknik penilaian 
sebagai berikut. 
4. Nilai setiap unsur yang dinilai dalam bermain peran berkisar antara 1 sampai 
dengan 5 nilai 5 berarti sangat baik, nilai 4 berarti baik, nilai 3 berarti sedang, 
nilai 2 berarti kurang, dan nilai 1 berarti sangat kurang. 
5. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dan menjumlahkan nilai setiap unsur 
peniIaian yang diperoleh siswa.        
6. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
Perolehan skor  x 100    
    Skor maksimal 
4. Nilai rata-rata keberhasilan pembelajaran bermain peran dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus:     
Total nilai 
 Jumlah siswa                                                   (Sarwiji Suwandi, 2008: 134-
142)   
 Keterangan nilai rata-rata skor masing-masing aspek 
0,01-1,49 : Sangat kurang 3,50-4,49 : Baik 
1,50-2,49 : Kurang   4,50-5,00 : Sangat baik  
2,50-3,49 : Sedang  
Keterangan jumlah skor   Keterangan rentangan nilai  
13-15 : Sangat baik   86,67-100 : Sangat baik 
10-12 : Baik    66,67-80   : Baik 
7-9     : Sedang   46,67-60   : Sedang 
4-6     : Kurang    26,67-40   : Kurang 
0-3     : Sangat Kurang    0-20          : Sangat kurang  
= nilai rata-rata 
keberhasilan    
= = Nilai 
 2. Penilaian hasil menulis ringkasan siswa 
    Penilaian hasil ringkasan siswa dinilai dengan penilaian skala interval, adapun 
pedoman penilaiannya adalah sebagai berikut:  
















SANGAT BAIK-SEMPURNA: sesuai dengan isi buku, 
padat informasi, substantif, relevan dengan permasalahan 
dan tuntas. 
CUKUP-BAIK: sesuai dengan isi buku, informasi cukup, 
substansi cukup, relevan tetapi tidak lengkap. 
SEDANG-CUKUP: sesuai dengan isi buku, informasi 
terbatas, substansi kurang, permasalahan tidak cukup. 
SANGAT KURANG: tidak sesuai dengan isi buku, tidak 





















SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar, gagasan 
diungkapkan dengan jelas, padat, tertata dengan baik, 
urutan logis, kohesif. 
CUKUP-BAIK: kurang lancar, kurang terorganisir tetapi 
ide utama terlihat, bahan pendukung terbatas, urutan logis 
tetapi tidak lengkap. 
SEDANG-CUKUP: tidak lancar, gagasan kacau, 
terpotong-potong, urutan dan pengembangan tidak logis. 
SANGAT KURANG: tidak komunikatif, tidak 
terorganisasi, tidak layak nilai. 


















SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi 
kata canggih, pilihan kata dan ungkapan kata tepat, 
menguasai pembentukan kata. 
CUKUP-BAIK: pemanfaatan potensi kata agak canggih, 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat 
tetapi tidak mengganggu. 
SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas, 
sering terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan dapat 
merusak makna. 
SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-
asalan, pengetahuan tentang kosakata rendah, tidak layak 
nilai. 
4.  P       B 
E       A 
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SANGAT BAIK-SEMPURNA: kontruksi kompleks 
tetapi efektif, hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan 
bentuk kebahasaan. 
CUKUP-BAIK: kontruksi sederhana tetapi efektif, 
kesalahan kecil pada kontruksi kompleks, terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam 
kontruksi kalimat, makna membingungkan atau kabur. 
SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis, 
terdapat banyak kesalahan, tidak komunikatif, tidak layak 

















SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan 
penulisan, hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan 
tetapi tidak mengaburkan makna. 
SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan, makna 
membingungkan atau kabur. 
SANGAT KURANG: tidak menguasai iaturan penulisan, 
terdapat banyak kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca, 
tidak layak nilai.  
 
 
   Sragen, 3 Februari 2009 
Kepala Sekolah      Guru Kelas  
 
 
Jimin S.       Jumadi, A.Md.Pd  
NIP 19500425 196802 1 001    NIP 19630907 199303 1 001  
     
Lampiran 3.2 
LAPORAN (FIELDNOTE) 
HASIL OBSERVASI SIKKUS II PEMBELAJARAN MENULIS 
RINGKASAN 
DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
CIRC 
 
Tujuan : Mengamati proses pembelajaran menulis ringkasan dan 
evaluasi   proses  pembelajaran menulis ringkasan yang telah 
dilakukan oleh guru kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen 
pada saat pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen 
Hari : Selasa  
Tanggal : 3 Februari 2009 
Waktu : 07.30 s.d 09.00 WIB 
Pertemuan : I 
 Aktor : Jumadi, A,Md.Pd 
Jumlah siswa : 15 siswa (10 siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki) 
DESKRIPSI HASIL OBSERVASI 
 Pelajaran Bahasa Indonesia yang dijadwalkan dilaksanakan pada jam 
pelajaran pertama, yaitu  pukul 07.00 WIB baru dimulai pada pukul 07.30 WIB. 
Hal ini disebabkan siswa harus mengikuti kegiatan senam kesegaran jasmani yang 
rutin dilaksanakan setiap hari Selasa dan Jumat setelah bel masuk berbunyi.  
 Pukul 07.25 WIB guru bersama peneliti memasuki ruang kelas V SD 
Negeri Dawungan I Sragen. Pada pertemuan ketiga ini para siswa tidak lagi 
memandang ke arah peneliti dengan tatapan asing, mereka mulai terbiasa dengan 
keberadaan peneliti di sana. Bapak guru segera mengambil posisi di depan kelas, 
sementara peneliti duduk di belakang dan mulai mengamati kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan.  
 Guru membuka pelajaran dengan mengucakan salam dan melihat sekilas 
ke arah para siswa, setelah guru mengetahui semua siswa hadir hari itu maka guru 
segera memulai palajaran Bahasa Indonesia. Guru memulai pelajaran dengan 
menanyakan kepada para siswa mengenai materi pelajaran hari ini. “Hari ini kita 
akan kembali mengulangi pelajaran minggu lalu, yaitu apa anak-anak?” Tanya 
Pak Guru, lalu serempak para siswa menjawab “Meringkas buku”. “Ya, seperti 
minggu yang lalu hari ini kita akan kembali mempelajari mengenai meringkas 
buku, bagaimana langkah-langkah meringkas buku kemarin anak-anak?” Tanya 
Pak Guru kembali, sejenak kelas hening, tetapi terdengar sayup-sayup ada siswa 
yang menjawab “Dibaca berulang-ulang dan dicatat yang penting”. “Ya” jawab 
Pak Guru. Kemudian guru menjelaskan mengenai ringkasan dan langkah-langkah 
membuat ringkasan serta memberikan contoh ringkasan.  
 Ketika guru memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah membuat 
ringkasan dan contoh ringkasan tersebut, para siswa nampak memperhatikan 
dengan sungguh-sungguh sehingga suasana kelas hening. Ada beberapa siswa 
yang memperhatikan sembari mencatat materi yang diberikan guru, tetapi ada 
pula beberapa siswa yang hanya memperhatikan tanpa mencatatnya. Sembari 
menuliskan contoh membuat ringkasan dan penggunaan ejaan yang beanr di 
 papan tulis, sesekali guru juga menanyakan kepada para siswa untuk mengetahui 
tingkat pemahaman mereka terhadap materi yang telah disampaikannya. “Kalau 
kita meringkas, perhatikan ejaan dan kosakatanya, yen bar titik nggo opo?” Tanya 
Pak Guru, lalu ada siswa yang menyahut “Huruf besar”. “Ya, nama orang, nama 
sungai, nama kota ditulis dengan huruf besar, ya!”. Setelah menjelaskan materi 
dan contoh telah selesai diberikan, guru membagi kelas menjadi 3 kelompok 
seperti pada siklus pertama. 
 Pada saat diminta untuk berkelompok, para siswa segera mengelompokkan 
diri ke dalam kelompok mereka masing-masing. “Ini tugas kelompok, jadi 1 
kelompok membuat satu ringkasan, tetapi semua anggota harus ikut mengerjakan. 
Jangan yang satu mengerjakan yang lainnya ramai, ya!” Kata Pak Guru 
mengingatkan para siswa karena pada pelaksanaan kegiatan diskusi kelompok di 
siklus pertama hanya ada beberapa siswa yang aktif dalam kelompoknya, 
sedangkan siswa yang lain justru bercanda dengan anggota kelompok lainnya. 
Pada pelaksanaan diskusi kelompok di siklus kedua ini, peran anggota kelompok 
mulai merata, mereka mendiskusikan pokok-pokok isi bacaan bersama-sama. 
Kelompok yang mengalami kesulitan juga bertanya kepada guru untuk 
mendapatkan solusinya.  
 Pada pelakasanaan pembelajaran meringkas di siklus kedua, guru 
memberikan pengawasan ketika kegiatan diskusi kelompok berlangsung. Guru 
mengontrol pekerjaan masing-masing kelompok. Di tengah-tengah kegiatan 
mengawasi para siswanya, guru juga kadang-kadang mengingatkan kepada para 
siswa mengenai penggunaan ejaan yang benar dan apa saja yang perlu diringkas 
dari buku yang mereka baca.  
Diskusi yang berlangsung hampir setengah jam akhirnya selesai. Guru 
meminta tiap kelompok untuk membacakan hasil diskusi mereka di depan kelas.  
Pada siklus kedua ini semua kelompok mendapatkan kesempatan untuk 
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi mereka. Hal ini disebabkan karena 
waktu diskusi telah dibatasi secara jelas. Masing-masing kelompok telah 
mempresentasikan/membacakan hasil diskusi mereka. Setelah semua kelompok 
selesai membacakan hasil diskusi kelompoknya, Guru memberikan tanggapan dan 
 penilaian terhadap hasil diskusi masing-masing kelompok. Berdasarkan tugas 
yang dikumpulkan, hasil ringkasan kelompok pertama menjadi yang terbaik. Isi 
ringkasannya lebih padat, berisi dan ejaannya juga baik. Kegiatan belajar hari itu 
ditutup oleh guru dengan memberikan penguatan untuk kegiatan belajar hari ini 
dan manfaat meringkas. Guru mengakhiri kegiatan belajar mengajar dengan 
mengucapkan salam. 
Komentar Peneliti:  
5. Dalam kegiatan belajar aktivitas mencatat yang dilakukan siswa masih 
kurang optimal. 
6. Masih ada beberapa anak yang kurang berperan dalam kegiatan diskusi  
kelompoknya. 
7. Guru sebaiknya tetap berada di dalam kelas ketika kegiatan diskusi 
berlangsung agar kondisi kelas tetap terjaga. 
 Lampiran 3.3 Lampiran Siklus II Pertemuan Pertama Pembelajaran 








Gambar 3.3.1. Siswa tengah berdiskusi Gambar 3.3.2. siswa tengah 
berdiskusi 








Gambar 3.3.3. Guru memberikan   Gambar 3.3.4. Guru memberikan   
pengawasan terhadap diskusi yang   peringatan pada kelompok yang  








Gambar 3.3.5 Salah satu kelompok   
membacakan hasil diskusi mereka  






























Lampiran 4. 4. 
LAPORAN (FIELDNOTE) 
 HASIL OBSERVASI SIKlUS III PEMBELAJARAN MENULIS 
RINGKASAN 
DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
CIRC 
 
Tujuan : Mengamati proses pembelajaran menulis ringkasan dan 
evaluasi   proses  pembelajaran menulis ringkasan yang telah 
dilakukan oleh guru kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen 
pada saat pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen 
Hari : Kamis 
Tanggal : 24 Februari 2009 
Waktu : 09.15 s.d 11.00 WIB 
Pertemuan : II 
Aktor : Jumadi, A,Md.Pd 
Jumlah siswa : 15 siswa (10 siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki) 
DESKRIPSI HASIL OBSERVASI 
 Pelajaran dimulai pukul 09.15 WIB setelah istirahat pertama. Guru 
membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam. Pelajaran Bahasa 
Indonesia hari itu diawali guru dengan menanyakan kepada siswa mengenai 
kesulitan yang mereka temui ketika meringkas pada pertemuan sebelumya. 
“kalian mendapatkan kesulitan tidak ketika meringkas kemarin?” Tanya Pak 
Guru. Siswa diam, mereka hanya terlihat tersenyum. Guru kemudian kembali 
menjelaskan ringkasan, langkah-langkah meringkas dan apa saja yang perlu 
diperhatikan dalam membuat ringkasan.  
 Setelah memberikan penjelasan, guru kemudian memberikan contoh 
ringkasan di papan tulis. Guru memberikan contoh ringkasan sebuah buku yang 
berjudul “Seri Tokoh Ternama Louise Braille” karangan Tessa Potter yang 
diterbitkan oleh PT. Elex Media Komputindo. Keadaan kelas terlihat tenang dan 
siswa juga mencatat contoh yang diberikan oleh gurunya. Guru juga kembali 
memberikan contoh dan menjelaskan mengenai penggunaan ejaan yang benar. 
 Setelah selesai menjelaskan dan memberikan contoh, kemudian guru bertanya 
kepada siswa, “Sudah paham betul?” lalu terdengar jawaban “sudah” dari para 
siswa tersebut.  
 Setelah selesai menjelaskan materi tersebut, guru kemudian menugaskan 
keada siswa untuk berkelompok sesuai dengan kelompok pada pertemuan 
kemarin. “Kalian sekarang berkelompok, tetapi mengerjakan tugas secara 
individu. Jadi satu orang membuat satu ringkasan” Jelas Pak Guru. Para siswa 
mulai berkelompok dengan kelompoknya masing-masing. Pengerjaan tugas 
individu di dalam kelompok ini bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 
para siswa untuk saling bertukar pendapat dan bisa saling memberikan masukan 
sehingga tugas mereka akan semakin baik. Siswa mengerjakan tugas dengan 
sungguh-sungguh. Ketika sedang mengerjakan tugas, ada salah satu siswa yang 
bertanya kepada guru mengenai hal yang kurang ia pahami “Pak, niki nggih 
diparingi tahun?” “nggih” jawab Pak Guru.  
 Kelas kembali hening, di tengah-tengah mengawasi kegiatan para siswa 
yang tengah mengerjakan tugas, guru menginagtkan agar para siswa menulis 
dengan tulisan yang rapi. “Usahakan menulis yang bagus, agar kedepannya 
tulisannya bagus dan enak dibaca” Kata Pak Guru. Pekerjaan para siswa akhirnya 
selesai, setelah hampir 45 menit. Guru meminta para siswa mengumpulkan tugas 
mereka. Guru mengakhiri pembelajaran dengan kembali mengingatkan kepada 
para siswa mengenai manfaat meringkas. “Meringkas sangat penting, agar otak 
kita mudah mengingat buku-buku yang telah kita baca. Maka biasakan untuk 
meringkas buku-buku yang kita baca, misalnya buku pelajaran ataupun buku yang 
lain ya!” pesan Pak Guru. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam 
dan meminta siswa tetap tenang menunggu guru yang mengajar berikutnya.  
   Komentar Peneliti:  
1. ringkasan siswa di siklus III mengalami peningkatan yang cukup baik 
dibandingkan dengan siklus sebelumya. 
2. Guru sudah memberikan pengawasan dengan baik pada jalannya kegiatan 
pembelajaran. 
 3. Siswa juga sudah mulai dapat menggunakan ejaan dan membuat paragraf 











































 Lampiran 4.5. Lampiran Siklus III Pertemuan Kedua Pembelajaran Menulis 












Gambar 4.1 Guru memberikan materi     Gambar 4.2. Siswa mengerjakan 
tugas  












Gambar 4.3. siswa tampak mengerjakan tugas  Gambar 4.4. Guru memberikan  



































 RANCANGAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(R P P) 
 
Sekolah       : SD Negeri Dawungan I  
Mata Pelajaran      : Bahasa Indonesia  
Kelas/ semester     : V/2  
Standar Kompetensi    :  8. Mengungkapkan perasaan, informasi, dan fakta secara 
tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi 
bebas. 
Kompetensi Dasar         : 8.1 Meringkas isi buku yang dipilih sendiri dengan 
memerhatikan penggunaan ejaan.  
Indikator   : 8.1.1 Mampu membaca sekilas buku 
   8.1.2 Mampu mencatat tiap-tiap pokok isi buku (tiap 
bab buku)  
   8.1.3 Mampu merangkai pokok-pokok isi buku dalam 
bentuk paragraf  
   8.1.4 Mampu meringkas buku yang dibaca dengan 
ejaan yang tepat  
Alokasi Waktu  : 5 x 35 menit (2 x pertemuan)  
11. Tujuan Pembelajaran 
Siswa dapat meringkas isi buku yang dipilih sendiri dengan memerhatikan 
penggunaan ejaan 
 
12. Materi Pelajaran  
Meringkas buku  
 
13. Metode Pembelajaran  
a.  Tanya jawab 
b. Diskusi kelompok  
c.  Penugasan  
 
 14. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan pertama  
a. Kegiatan Awal  
1) Guru memberikan apersepsi mengenai para pahlawan 
2) Guru bertanya kepada siswa mengenai buku-buku mengenai pahlawan 
yang pernah dibaca siswa  
b. Kegiatan Inti  
1) Guru menjelaskan mengenai langkah-langkah membuat ringkasan 
2) Guru memberikan contoh mengenai bagaimana mengenali pokok-
pokok isi sebuah buku 
3) Guru memberikan contoh mengenai cara membuat ringkasan dan 
penggunaan ejaan yang benar  
4) Guru membagi kelas dalam 3 kelompok  
5) Siswa berkelompok sesuai dengan kelompoknya masing-masing  
6) Siswa membaca dan mendiskusikan pokok-pokok isi buku yang 
dibaca secara berkelompok 
7) Masing-masing kelompok mengidentifikasi pokok-pokok isi buku dan 
membuat contoh ringkasan 
8) Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusi kelompok 
di depan kelas 
9) Guru memberikan tanggapan terhadap kegiatan presentasi dan 
memberikan kesimpulan terhadap hasil presentasi ringkasan kelompok 
yang paling baik 
c. Kegiatan Akhir  
1) Guru melakukan refleksi terhadap kegiatan pembelajaran yang telah 
berlangsung  
 Pertemuan Kedua  
g. Kegiatan Awal 
1) Guru mengelompokkan siswa sesuai dengan kelompok pada 
pembelajaran yang berlangsung di pertemuan pertama 
 2) Guru menanyakan kesulitan yang dihadapi siswa dalam meringkas 
buku 
h. Kegiatan Inti  
7) Guru memberikan solusi terhadap kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
siswa 
8) Guru menjelaskan langkah-langkah membuat ringkasan 
9) Siswa meringkas buku ke dalam paragraf, paragraf menjadi ringkasan 
yang runtut 
i. Kegiatan Akhir  
5) Siswa mengumpulkan hasil ringkasan 
6) Guru memberikan refleksi dan penguatan mengenai materi yang telah 
diberikan 
15. Sumber Belajar  
a. Buku Bahasa Indonesia “Saya Senang Berbahasa Indonesia jilid 5”  
b. Buku bacaan “Penemuan Teleskop”, penerbit PT Elex Media Komputindo  
6. Penilaian  
Teknik  : tes perbuatan 
Bentuk  : unjuk kerja  
Instrumen : 
1) Buatlah kelompok masing-masing 5 orang dan bacalah sebuah buku 
pengetahuan umum yang kalian sukai! 
2) Identifikasilah ide-ide pokok isi buku tersebut secara berkelompok dan 
buatlah contoh ringkasannya!  
3) Presentasikan di depan kelas hasil diskusi kelompok kalian! 
4) Buatlah ringkasan secara individu! 
Lembar penilaian proses keaktifan pembelajaran menulis ringkasan  
No  Nama  Indikator keaktifan siswa  Nilai  Ket  


















1.        
2.        
3.        
4.        
5.         
Lembar penilaian proses kerja sama siswa dalam kelompok pembelajaran menulis 
ringkasan   
No. Nama  Indikator kerja sama siswa  Nilai  Ket  













       
       
       
       
       
Catatan:  
a. kolom indikator keaktifan dan kerjasama di dalam kelompok diisi dengan 
angka yang sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 
1 = sangat kurang 
2 = kurang 
3 = sedang 
4 = baik  
5 = amat baik  
b. nilai merupakan jumlah dari skor-skor tiap indikator  perilaku  
 c. Keterangan diisi dengan kriteria berikut: 
1. nilai 18–20 berarti amat baik 
2. nilai 14-17 berarti baik  
3. nilai 10-13 berarti sedang 
4. nilai 6-9 berarti kurang  
5. nilai 0-5 berarti sangat kurang  
Masing-masing aspek memiliki skor maksimal 5. Jumlah skor naksimal untuk 
indikator keaktifan siswa yang terdiri dari empat aspek berarti (4 x 5 = 20) 
sedangkan untuk indikator kerja sama yang terdiri dari tiga aspek berarti (3 x 5 = 
15). 
Untuk mencari nilai dan setiap siswa dapat menggunakan teknik penilaian 
sebagai berikut. 
7. Nilai setiap unsur yang dinilai dalam bermain peran berkisar antara 1 sampai 
dengan 5 nilai 5 berarti sangat baik, nilai 4 berarti baik, nilai 3 berarti sedang, 
nilai 2 berarti kurang, dan nilai 1 berarti sangat kurang. 
8. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dan menjumlahkan nilai setiap unsur 
peniIaian yang diperoleh siswa.        
9. Nilai akhir yang diperoleh siswa diolah dengan menggunakan rumus: 
Perolehan skor  x 100    
    Skor maksimal 
4. Nilai rata-rata keberhasilan pembelajaran bermain peran dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus:     
Total nilai 
 Jumlah siswa                                                    (Sarwiji Suwandi, 2008: 134-
142)   
 Keterangan nilai rata-rata skor masing-masing aspek 
0,01-1,49 : Sangat kurang 3,50-4,49 : Baik 
1,50-2,49 : Kurang   4,50-5,00 : Sangat baik  
2,50-3,49 : Sedang  
Keterangan jumlah skor   Keterangan rentangan nilai  
13-15 : Sangat baik   86,67-100 : Sangat baik 
10-12 : Baik    66,67-80   : Baik 
7-9     : Sedang   46,67-60   : Sedang 
4-6     : Kurang    26,67-40   : Kurang 
= nilai rata-rata 
keberhasilan    
= = Nilai 





2. Penilaian hasil menulis ringkasan siswa 
    Penilaian hasil ringkasan siswa dinilai dengan penilaian skala interval, adapun 
pedoman penilaiannya adalah sebagai berikut:  
















SANGAT BAIK-SEMPURNA: sesuai dengan isi buku, 
padat informasi, substantif, relevan dengan permasalahan 
dan tuntas. 
CUKUP-BAIK: sesuai dengan isi buku, informasi cukup, 
substansi cukup, relevan tetapi tidak lengkap. 
SEDANG-CUKUP: sesuai dengan isi buku, informasi 
terbatas, substansi kurang, permasalahan tidak cukup. 
SANGAT KURANG: tidak sesuai dengan isi buku, tidak 























SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar, gagasan 
diungkapkan dengan jelas, padat, tertata dengan baik, 
urutan logis, kohesif. 
CUKUP-BAIK: kurang lancar, kurang terorganisir tetapi 
ide utama terlihat, bahan pendukung terbatas, urutan logis 
tetapi tidak lengkap. 
SEDANG-CUKUP: tidak lancar, gagasan kacau, 
terpotong-potong, urutan dan pengembangan tidak logis. 
SANGAT KURANG: tidak komunikatif, tidak 
terorganisasi, tidak layak nilai. 


















SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi 
kata canggih, pilihan kata dan ungkapan kata tepat, 
menguasai pembentukan kata. 
CUKUP-BAIK: pemanfaatan potensi kata agak canggih, 
pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang kurang tepat 
tetapi tidak mengganggu. 
SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas, 
sering terjadi kesalahan penggunaan kosakata dan dapat 
merusak makna. 
SANGAT KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-
asalan, pengetahuan tentang kosakata rendah, tidak layak 
nilai. 
4.  P       B 
E       A 




SANGAT BAIK-SEMPURNA: kontruksi kompleks 
tetapi efektif, hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan 
bentuk kebahasaan. 
 G      A 
E       S 















CUKUP-BAIK: kontruksi sederhana tetapi efektif, 
kesalahan kecil pada kontruksi kompleks, terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam 
kontruksi kalimat, makna membingungkan atau kabur. 
SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan sintaksis, 
terdapat banyak kesalahan, tidak komunikatif, tidak layak 
















SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan 
penulisan, hanya terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan 
tetapi tidak mengaburkan makna. 
SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan, makna 
membingungkan atau kabur. 
SANGAT KURANG: tidak menguasai aturan penulisan, 
terdapat banyak kesalahan ejaan, tulisan tidak terbaca, 
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HASIL OBSERVASI SIKlUS III PEMBELAJARAN MENULIS 
RINGKASAN 
DENGAN PENERAPAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF 
CIRC 
 
Tujuan : Mengamati proses pembelajaran menulis ringkasan dan 
evaluasi   proses  pembelajaran menulis ringkasan yang telah 
dilakukan oleh guru kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen 
pada saat pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia.  
Lokasi : Ruang kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen 
Hari : Selasa  
Tanggal : 17 Februari 2009 
Waktu : 07.30 s.d 09.00 WIB 
Pertemuan : I 
Aktor : Jumadi, A.Md.Pd 
Jumlah siswa : 15 siswa (10 siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki) 
DESKRIPSI HASIL OBSERVASI 
 Pelajaran Bahasa Indonesia yang dijadwalkan dilaksanakan pada jam 
pelajaran pertama, yaitu  pukul 07.00 WIB baru dimulai pada pukul 07.30 WIB. 
Hal ini disebabkan siswa harus mengikuti kegiatan senam kesegaran jasmani yang 
rutin dilaksanakan setiap hari Selasa dan Jumat setelah bel masuk berbunyi.  
 Pukul 07.25 WIB guru bersama peneliti memasukui ruang kelas V SD 
negeri Dawungan I Sragen. Pada pertemuan ketiga ini para siswa tidak lagi 
memandang ke  arah peneliti dengan tatapan asing, mereka mulai terbiasa dengan 
keberadaan peneliti di sana. Bapak guru segera mengambil posisi di depan kelas, 
sementara peneliti duduk di belakang dan mulai mengamati kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan.  
  Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam dan melihat sekilas 
ke arah para siswa, setelah guru mengetahui semua siswa hadir hari itu maka guru 
segera memulai palajaran Bahasa Indonesia. Guru memulai pelajaran dengan 
memberikan apersepsi kepada siswa mengenai tema dengan menanyakan kepada 
siswa mengenai pahlawan. Guru juga menanyakan kepada siswa mengenai buku-
buku tentang pahlawan yang pernah mereka baca.  Kemudian guru menanyakan 
kepada para siswa mengenai materi pelajaran hari ini. “Hari ini kita akan kembali 
mengulangi pelajaran minggu lalu, yaitu apa anak-anak?” Tanya Pak Guru, lalu 
serempak para siswa menjawab “Meringkas buku”. “Ya, seperti minggu yang lalu 
hari ini kita akan kembali mempelajari mengenai meringkas buku, bagaimana 
langkah-langkah meringkas buku kemarin anak-anak?” Tanya Pak Guru kembali, 
sejenak kelas hening, tetapi terdengar sayup-sayup ada siswa yang menjawab 
“Dibaca berulang-ulang dan dicatat yang penting”. “Dalam membuat ringkasan 
kemarian apakah kalian mengalami kesulitan?” Tanya Pak Guru lagi. Kelas 
hening, tidak ada siswa yang menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pak Guru. 
Kemudian guru menjelaskan mengenai langkah-langkah membuat ringkasan dan 
memberikan contoh ringkasannya.  
 Ketika guru memberikan penjelasan mengenai langkah-langkah membuat 
ringkasan dan contoh ringkasan tersebut, para siswa nampak memperhatikan 
dengan sungguh-sungguh sehingga suasana kelas hening. Ada beberapa siswa 
yang memperhatikan sembari mencatat materi yang diberikan guru, tetapi ada 
pula beberapa siswa yang hanya memperhatikan tanpa mencatatnya. Sembari 
menuliskan contoh membuat ringkasan dan penggunaan ejaan yang benar di 
papan tulis, sesekali guru juga menjelaskan kembali materi yang telah 
disampaikannya. “Kalau kita meringkas, perhatikan ejaan dan kosakatanya, 
tuliskan yang penting-penting saja. Gunakan ejaan yang benar”. Setelah guru 
selesai menjelaskan dan memberi contoh guru membagi kelas menjadi 3 
kelompok seperti pada siklus sebelumnya. 
 Pada saat diminta untuk berkelompok, para siswa segera mengelompokkan 
diri ke dalam kelompok mereka masing-masing. “Ini tugas kelompok, jadi 1 
kelompok membuat satu ringkasan, tetapi semua anggota harus ikut mengerjakan. 
 Jangan yang satu mengerjakan yang lainnya ramai, ya!” Kata Pak Guru 
mengingatkan para siswa. Pada pelaksanaan diskusi kelompok di siklus ketiga ini 
suasana diskusi tampak lebih antusias, dan terlihat siswa tidak bosan dengan 
kegiatan pembelajaran yang berlangsung, peran anggota kelompok mulai merata, 
mereka mendiskusikan pokok-pokok isi bacaan bersama-sama. Kelompok yang 
mengalami kesulitan juga bertanya kepada guru untuk mendapatkan solusinya.  
 Pada pelaksanaan pembelajaran meringkas di siklus ketiga guru 
memberikan pengawasan ketika kegiatan diskusi kelompok berlangsung. Guru 
mengontrol pekerjaan masing-masing kelompok. Di tengah-tengah kegiatan 
mengawasi para siswanya, guru juga kadang-kadang mengingatkan kepada para 
siswa mengenai penggunaan ejaan yang benar dan apa saja yang perlu diringkas 
dari buku yang mereka baca.  
 Di dalam pelaksanaan pembelajaran menulis ringkasan di siklus ketiga ini 
para siswa bisa menyelesaikan tugasnya dalam waktu yang relatif singkat. 
Sehingga setiap kelompok dapat memresentasikan/membacakan hasil diskusi 
kelompok mereka di depan kelas. “Sudah selesai?” Tanya Bapak Guru, lalu para 
siswa menjawab “Sudah Pak,” “ Ya, kalau begitu sekarang bacakan hasil diskusi 
kelompok kalian ke depan kelas. Dimulai dari kelompok pertama dulu” Perintah 
Bapak Guru. Kelompok pertama selesai membacakan hasil diskusi kelompoknya, 
kemudian dilanjutkan oleh kelompok kedua dan ketiga. Setelah semua kelompok 
selesai membacakan hasil diskusi kelompoknya, Guru memberikan tanggapan dan 
penilaian terhadap hasil diskusi masing-masing kelompok. Berdasarkan tugas 
yang dikumpulkan, hasil ringkasan kelompok pertama menjadi yang terbaik. Isi 
ringkasannya lebih padat, berisi dan ejaannya juga baik. Guru menutup kegiatan 
pembelajaran dengan memberikan refleksi dan mengucapkan salam . 
Komentar Peneliti:  
1. Pelaksanaan pembelajaran menulis ringkasan dengan menerapkan model 
pembelajaran kooperatif CIRC di siklus ketiga sudah baik.  
2. Guru sudah memberikan pengawasan dengan baik pada jalannya kegiatan 
pembelajaran. 
3. Kegiatan diskusi sudah berlansung dengan baik.  
 4. Pada pertemuan kedua siklus ketiga siswa mengerjakan ringkasan secara 
individu dalam kelompok agar mereka bisa saling mengingatkan dan memberi 





 Lampiran 4.3. Lampiran Siklus III Pertemuan Pertama Pembelajaran 











Gambar 4.1 Guru memberikan materi meng          Gambar 4.2. Guru memberikan 
contoh  












Gambar 4.3. Siswa tampak berdiskusi dengan        Gambar 4.4. Siswa berdiskusi 
dengan  
kelompoknya                sungguh-sungguh  
 
 
Gambar 4.5. Siswa tampak antusias dalam              Gambar 4.6. Guru memberikan 
pengawa 






Gambar 4.7. Kelompok I membacakan hasil      Gambar 4.8. Kelompok II 
membacaan hasil 
Diskusi mereka di depan kelas         diskusi kelompok mereka di 












Gambar 4.9. Kelompok III membacakan hasil  












































Lampiran 1.1 Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar Kelas V, Semester 
2 
 
 Standar Kompetensi  Kompetensi Dasar  
Mendengarkan 
 
5. Memahami cerita tentang suatu 
peristiwa dan cerita pendek anak 
yang disampaikan secara lisan  
 
5.1 Menanggapi cerita tentang peristiwa 
yang terjadi di sekitar yang 
disampaikan secara lisan 
5.2 Mengidentifikasi unsur cerita (tokoh, 
tema, latar, amanat) 
 Berbicara 
 
6. Mengungkapkan pikiran dan perasaan 
secara lisan dalam diskusi dan bermain 




6.1Mengomentari persoalan faktual 
disertai alasan yang mendukung 
dengan memperhatikan pilihan kata 
dan santun berbahasa 
6.2 Memerankan tokoh drama dengan 




7. Memahami teks dengan membaca 
sekilas, membaca memindai, dan 
membaca cerita anak 
 
 
7.1 Membandingkan isi dua teks yang 
dibaca dengan membaca sekilas 
7.2 Menemukan informasi secara tepat 
dari berbagai teks khusus (buku 
petunjuk telepon, jadwal perjalanana 
daftar susunan acara, daftar menu, 
dll) yang dilakukan melalui membaca 
memindai 
7.3 Menyimpulkan isi cerita anak dalam 
beberapa kalimat  
Menulis  
 
8. Mengungkapkan pikiran, perasaan, 
informasi, dan fakta secara tertulis 




8.1 Meringkas isi buku yang dipilih 
sendiri dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan 
8.2 Menulis laporan pengamatan atau 
kunjungan berdasarkan tahapan 
(catatan, konsep awal, perbaikan, 
final) dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan 
8.3 Menulis puisi bebas dengan pilihan 
kata yang tepat  
Lampiran 1.2 
Catatan Lapangan 1 (Survei Awal) 
 
Lokasi   : Ruang Guru SD Negeri Dawungan I Sragen 
 Hari/Tanggal  : Selasa, 6 Januari 2009 
Waktu  : 09.00 WIB 
Jenis   : Wawancara terstruktur 
Objek Penelitian :Guru kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen         
(Jumadi,    A.Md.Pd.) 
Setting: 
 Kegiatan wawancara ini dilakukan di ruang guru SD Negeri Dawungan I 
Sragen. Ruangan ini terbagi atas 4 ruangan, yaitu ruang kepala sekolah, ruang 
guru, ruang UKS, dan ruang tamu. Di dalam ruangan ini terdapat 12 meja  dan 12 
kursi guru. Satu set meja dan kursi tamu, dua buah komputer, satu gambar 
presiden dan wakil presiden, satu gambar burung garuda, satu buah meja map, 
papan rencana kegiatan, papan keterangan, dan papan jadwal pelajaran. 
Wawancara dilaksanakan pada hari kedua setelah libur semester, sehingga guru 
mempunyai waktu yang cukup untuk melakukan wawancara. 
Deskripsi:  
 Informan adalah guru kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen. Dari hasil 
wawancara, peneliti mendapat informasi sebagai berikut.  
P : Bapak, bagaimana keterampilan berbahasa siswa bapak saat ini. 
Mungkin dari segi menyimak, berbicara, membaca atau menulisnya? 
I : Kalau dari semuanya itu mbak, berbicara, menyimak, ataupun 
membacanya alhamdulillah sudah lancar. Tapi kalau menulis ya selama 
ini kalau tulisan mereka sudah enak dibaca saja sudah saya anggap baik 
kog mbak.  
P : Bagaimana kemampuan menulis dan membaca siswa bapak saat ini? 
I : Kalau membaca sudah lancar semua mbak, tapi kalau untuk menulis 
mereka masih kurang. 
P : Masih kurang, maksud bapak? 
I : Iya, mereka masih belum bisa dalam menggunakan ejaan dengan benar. 
Misalnya bagaimana mengggunakan huruf besar dan tanda titik atau koma 
mereka masih belum memahami betul mbak. Selama ini seperti saya 
 katakana tadi  kalau mereka sudah bisa menulis dengan rapi dan 
tulisannya bisa dibaca saja itu sudah termasuk bagus kog mbak.  
P : Ketika memberikan pelajaran menulis apa yang menjadi kendala bagi 
bapak dan apa yang menjadi kekurangan bagi siswa bapak? 
I : Ya mereka suka kurang konsentrasi pada pelajaran, dan itu tadi kesulitan 
mereka dalam menggunakan ejaan. 
P : Berapa KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) untuk pembelajaran 
menulis Pak? 
I : Kalau untuk KKM menulis secara khusus tidak ada mbak, tapi kalau 
KKM untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia itu 65. 
P : Berarti sebagian besar siswa bapak masih kurang dalam menggunakan 
ejaan dengan benar Pak? 
I : Iya mbak.  
P : Baik, terima kasih nggih Pak, mungkin nanti saya akan merepotkan 
bapak lagi untuk mencari informasi dan observasi. 
I : Iya mbak, mboten napa-napa.  
 
Refleksi : 
 Informan yang merupakan guru kelas yang mengampu mata pelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen mengungkapkan 
bahwa pembelajaran menulis yang dilaksanakan masih terdapat kekurangan, 
khususnya dalam menggunakan ejaan dengan benar. Selama ini pembelajaran 
menulis dianggap telah berhasil jika siswa mampu menulis dengan tulisan yang 
bagus dan rapi. Sehingga, dapat ditarik simpulan bahwa pembelajaran yang 
dilaksanakan belum mengarah kepada membelajarkan siswa untuk dapat 
memproduksi suatu tulisan. 
Catatan Lapangan 2  (Survei Awal) 
 
Lokasi   : Ruang kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen 
Hari/Tanggal  : Selasa, 6 Januari 2009 
Waktu  : 09.15 WIB 
 Jenis   : Wawancara terstruktur 
Objek Penelitian : Yuda Wahyu Febri A (siswa kelas V) 
 
Setting: 
 Wawancara ini dilaksanakan di dalam ruang kelas V SD Negeri Dawunan 
I Sragen, di dalam ruangan ini terdapat  satu meja guru dan 8 meja dan kursi 
siswa. Di sana juga terdapat almari, papan tulis, tata tertib, dan alat kebersihan 
kelas. Pada saat itu kegiatan belajar mengajar belum berjalan efektif sebagaimana 
hari-hari biasa. Hal ini dikatrenakan hari itu adalah hari kedua masuk sekolah 
setelah libur semester, sehingga suasana cukup ramai. Tetapi keramaian tersebut 
cukup terkondisi dengan baik dan tidak mengganggu jalannya wawancara. 
Bahkan ada beberapa siswa yang ikut menunggui informan ketika diwawancarai. 
Deskripsi: 
 Informan adalah siswa kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen. 
Berdasarkan rekapitulasi hasil belajar Bahasa Indonesia, peneliti mengetahui 
bahwa informan adalah salah satu siswa  yang mendapatkan nilai lebih rendah 
daripada siswa-siswa yang lain.  
 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi sebagai berikut. 
P : Dik Yuda, apakah kamu pernah menerima pelajaran menulis? 
I : Sudah. 
P : Mulai di kelas berapa adik mendapat pelajaran menulis? 
I : Kelas I 
P : Kalau menurut adik, pelajaran menulis itu gampang atau sulit? 
I : Sulit. 
P : Kalau sulit, bagian apa yang menurut adik sulit kalau menulis? 
I : Nulis cerita. 
P : Kalau adik dikasih pelajaran menulis sama Pak Guru, Pak Guru caranya 
mengajar bagaimana? 
I : Didikte 
P : Adik dikasih contoh atau hanya dikasih penjelasan tok dik? 
I : Dikasih contoh. 
 P : Adik pernah menulis tanpa disuruh oleh guru? 
I : Pernah. 
P : Kalau adik menulis, menurut adik lebih gampang menulis sendiri atau 
kelompok? 
I : Kelompok. 
P : ya sudah, makasih ya Dik. 
I : Iya. 
 
Refleksi:  
 Informan yang pernah mendapatkan pelajaran menulis sejak duduk di 
kelas satu ini mengungkapkan bahwa pembelajaran menulis merupakan hal yang 
sulit. Informan yang mendapatkan nilai yang kurang baik dalam menulis ini juga 
menjelaskan tentang kesulitannya sewaktu menulis. Informan merasa kesulitan 
ketika harus menulis sebuah cerita. Selain itu, informan juga mengungkapkan cara 
mengajar guru dalam mengajarkan pembelajaran menulis yang kurang menarik 
karena hanya didikte atau kadang dengan contoh. Hal ini menyebabkan materi 






Catatan Lapangan 3  (Survei Awal) 
 
Lokasi   : Ruang kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen 
Hari/Tanggal  : Selasa, 6 Januari 2009 
Waktu  : 09.15 WIB 
Jenis   : Wawancara terstruktur 
Objek Penelitian : Dwi Mayasari (siswa kelas V) 
 
Setting: 
  Wawancara ini dilaksanakan di dalam ruang kelas V SD Negeri Dawunan 
I Sragen, di dalam ruangan ini terdapat meja guru dan 8 meja dan kursi siswa. Di 
sana juga terdapat almari, papan tulis, tata tertib, dan alat kebersihan kelas. Pada 
saat itu kegiatan belajar mengajar belum berjalan efektif sebagaimana hari-hari 
biasa. Hal ini dikatrenakan hari itu adalah hari kedua masuk sekolah setelah libur 
semester, sehingga suasana cukup ramai. Tetapi keramaian tersebut cukup 
terkondisi dengan baik dan tidak mengganggu jalannya wawancara. Bahkan ada 
beberapa siswa yang ikut menunggui informan ketika diwawancarai. 
Deskripsi: 
 Informan adalah siswa kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen. 
Berdasarkan rekapitulasi hasil belajar Bahasa Indonesia, peneliti mengeahui 
bahwa informan adalah salah satu siswa yang mendapatkan nilai cukup baik 
daripada siswa-siswa yang lain.  
 Dari hasil wawancara, peneliti mendapatkan informasi sebagai berikut. 
P : Dik Maya, apakah kamu pernah menerima pelajaran menulis? 
I : Sudah. 
P : Mulai di kelas berapa adik mendapat pelajaran menulis? 
I : Kelas I 
P : Kalau menurut adik, pelajaran menulis itu gampang atau sulit? 
I : Sulit. 
P : Kalau sulit, bagian apa yang menurut adik sulit kalau menulis? 
I : Menuliskan ide 
P : Kalau adik dikasih pelajaran menulis sama Pak Guru, Pak Guru caranya 
mengajar bagaimana? 
I : Ditulis di papan tulis 
P : Adik dikasih contoh atau hanya dikasih penjelasan tok dik? 
I : Dikasih contoh. 
P : Adik pernah menulis tanpa disuruh oleh guru, misalnya menulis 
rangkuman buku sek adik baca? 
I : Tidak pernah. 
 P : Kalau adik menulis, menurut adik lebih gampang menulis sendiri atau 
kelompok? 
I : Kelompok. 
P : Iya sudah, makasih ya Dik. 
I : Iya mbak. 
 
Refleksi:  
 Informan yang pernah mendapatkan pelajaran menulis sejak duduk di 
kelas satu ini mengungkapkan bahwa pembelajaran menulis merupakan hal yang 
sulit. Informan yang mendapatkan nilai cukup baik dalam menulis ini juga 
menjelaskan tentang kesulitannya sewaktu menulis. Informan merasa kesulitan 
ketika harus mengungkapkan ide atau gagasannya dalam bentuk tulisan. Selain 
itu, informan juga mengungkapkan cara mengajar guru dalam mengajarkan 
pembelajaran menulis yang kurang menarik karena hanya ditulis di papan tulis 
atau dengan contoh. Hal ini menyebabkan materi pelajaran menulis kurang bisa 





Catatan Lapangan 4  (Survei Awal) 
 
Lokasi   : Ruang kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen 
Hari/Tanggal  : Selasa, 12 Januari 2009 
Waktu  : 07. 30 WIB 
Jenis   : Observasi Pra-tindakan (survei awal) 
Objek Penelitian : Siswa Kelas V SD Negeri Dawungan I Sragen  
   Guru Kelas V (Jumadi, A.Md.Pd.) 
Setting: 
 
 Kegiatan observasi ini dilaksanakan di dalam ruang kelas V SD Negeri 
Dawunan I Sragen, di dalam ruangan ini terdapat satu meja guru dan 8 meja dan 
kursi siswa. Di sana juga terdapat almari, papan tulis, tata tertib, dan alat 
kebersihan kelas. Di dinding kelas tertempel gambar presiden dan wakil presiden 
Republik Indonesia, gambar burung garuda, jam dinding dari kayu. Jadwal 
pelajaran, struktur organisasi kelas, daftar presensi siswa, dan jadwal piket para 
siswa.  Pada saat kegiatan observasi ini dilakukan, semua siswa kelas lima tidak 
ada yang absen. Guru memulai pelajaran setelah para siswa mengikuti kegiatan 
senam kesegaran jasmani.  
 
Deskripsi: 
Pada kegiatan pembelajaran sebelum tindakan, guru memulai Proses 
Belajar Mengajar dengan mengucapkan salam dan mengkondisikan siswa agar 
mereka siap mengikuti pelajaran. Guru memulai pembelajaran dengan 
mengingatkan para siswa mengenai materi yang telah mereka terima minggu lalu 
dan mengantarkan siswa memasuki materi yang baru. Peneliti menempatkan diri 
di tempat duduk paling belakang, sehingga peneliti dapat mengamati jalannya 
kegiatan belajar mengajar dengan leluasa tanpa mengganggu jalannya pelajaran 
yang sedang berlangsung. Di kelas V guru menjelaskan mengenai materi menulis 
ringkasan buku. Guru mengawali penjelasan mengenai materi tersebut dengan 
menanyakan kepada siswa mengenai buku-buku yang pernah mereka baca dan 
menanyakan apakah mereka pernah meringkasnya. Selanjutnya guru menjelaskan 
mengenai langkah-langkah membuat ringkasan.  
Saat proses pembelajaran berlangsung siswa terlihat pasif. Beberapa 
siswa memang tampak memperhatikan penjelasan guru, namun tidak sedikit siswa 
yang justru asyik dengan kegiatannya sendiri atau bahkan bercanda dengan teman 
sebangkunya. Siswa yang memperhatikan penjelasan guru hanya siswa yang 
duduk tepat di depan meja guru. Sebagian besar siswa juga tidak menujukkan 
adanya aktivitas mencatat di dalam kegiatan pembelajaran yang berlangsung. 
Sebenarnya guru sudah berusaha untuk mengaktifkan siswa tetapi kurang 
berhasil. Guru sudah memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya tetapi 
 tidak ada siswa yang memanfaatkan kesempatan tersebut. Karena tidak ada 
pertanyaan, guru menugaskan siswa untuk meringkas buku yang diberikan. Guru 
merasa yakin bahwa siswanya sudah memahami penjelasan yang telah 
disampaikan, terbukti tidak ada satu orang siswa pun yang mengajukan 
pertanyaan.  
Pada saat mengerjakan tugas yang diberikan para siswa tampak saling 
bartanya satu sama lain. Mereka juga beranggapan jika ringkasan mereka semakin 
panjang akan semakin baik. Karena hal itu kelas menjadi sedikit gaduh, guru 
mengingatkan siswa agar tidak ramai dan segera menyelesaikan tugas mereka. 
Dalam kegiatan tersebut tampak ada beberapa siswa yang bertanya kepada guru 
ketika mereka menemui kesulitan dalam meringkas. Dari pertanyaan-pertanyaan 
yang diajukan oleh siswa, pada umumnya mereka kesulitan dalam menentukan 
pokok-pokok isi buku yang perlu diringkas. Siswa mengerjakan tugas mereka 




Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di kelas V berlangsung pasif sebab 
siswa masih kurang begitu aktif dalam menanggapi rangsangan yang diberikan 
guru. Pembelajaran tersebut masih bersifat konvensional. Pembelajaran masih 
bepusat pada guru meskipun siswa diberi ruang untuk bertanya. Ceramah dan 
pemberian contoh yang abstrak membuat siswa masih kesulitan memahami 
penjelasan yang diberikan oleh guru. 
Observasi ini merupakan survei awal yang dilakukan oleh peneliti untuk 
mengetahui kodisi awal dalam kegiatan pembelajaran menulis yang dilakukan  
oleh guru. Survei awal dilakukan untuk mengidentifikasi masalah, sehingga 
peneliti dapat menentukan rencana untuk tindakan penelitian selanjutnya.  
 
 
